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Kata Pengantar

Perkembangan Artificial Intelligence telah mengubah cara organisasi bekerja, belajar,
mengambil keputusan, dan membangun keunggulan. Bagi banyak manajer, Al sering
pertama kali dipahami sebagai alat bantu menulis, membuat ringkasan, atau menjawab
pertanyaan. Namun, dalam konteks strategic management, Al memiliki makna yang lebih
penting: Al dapat menjadi alat bantu berpikir strategis.

Buku ini ditulis untuk manajer non-Al yang ingin memahami Al tanpa harus menjadi teknisi.
Fokus buku ini bukan pada teori teknis yang rumit, tetapi pada pertanyaan yang lebih
penting bagi manajemen: bagaimana Al membantu membaca situasi, memahami
pelanggan, membaca risiko, memilih strategi, menghitung manfaat, menyusun KPI,
meningkatkan kualitas SDM, dan menjaga tata kelola keputusan.

Dalam buku ini, Al diposisikan bukan sebagai pengganti manusia, tetapi sebagai strategic
thinking assistant. Al dapat membantu menyusun opsi, merangkum dokumen, menguiji
asumsi, membaca pola, dan membuat business case. Namun, keputusan tetap berada di
tangan manusia. Manajer tetap bertanggung jawab atas arah, pilihan, resiko, dan
konsekuensi keputusan.

Buku ini juga menekankan pentingnya pendekatan open source dan local-first melalui
berbagai alat seperti Ollama, Open WebUI, vLLM, llama.cpp, Qdrant, Chroma, n8n,
PostgreSQL, LibreOffice, Markdown, CSV, Metabase, dan Apache Superset. Tujuannya
adalah agar organisasi tidak hanya memakai Al, tetapi juga membangun kemandirian,
kendali data, dan kapabilitas internal.

Selain aspek strategi dan teknologi, buku ini menyoroti perubahan besar dalam kualitas
SDM. Era Al menuntut pergeseran dari sekadar membuat laporan menjadi memvalidasi
dan menafsirkan insight, dari menunggu instruksi menjadi mampu merumuskan
masalah; dari pelatihan umum menjadi upskilling berbasis gap kompetensi; dan dari
kinerja administratif menjadi kinerja strategis dan kolaboratif.

Setiap bab disusun ringkas, praktis, dan langsung dapat digunakan. Didalamnya terdapat
konsep inti, contoh manajerial, langkah how-to, rumus sederhana, checklist, dan contoh
prompt yang dapat dipakai untuk latihan maupun pekerjaan sehari-hari. Harapannya, buku
ini dapat menjadi bahan eye opening bagi manajer untuk melihat Al bukan sebagai tren
sesaat, tetapi sebagai alat untuk meningkatkan kualitas berpikir, kualitas keputusan,
kualitas eksekusi, dan kualitas manusia.

Akhirnya, buku ini membawa satu pesan utama: Al mempercepat kerja, tetapi strategi
menentukan arah. Al memperkuat analisis, tetapi manusia tetap menentukan
keputusan. Al membuka peluang besar, tetapi hanya organisasi yang disiplin, etis,
dan siap belajar yang akan benar-benar mendapatkan manfaatnya.

Jakarta, Mei 2026
Penulis
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BAB 1. Mengapa Strategic Management Perlu Al
Sekarang

Tujuan Bab

Bab ini membuka cara pandang bahwa Al bukan sekadar alat untuk membuat teks,
merangkum dokumen, atau menjawab pertanyaan cepat. Dalam konteks strategic
management, Al perlu dipahami sebagai strategic thinking assistant, yaitu alat bantu
berpikir yang membantu manajer membaca situasi, menguji asumsi, membandingkan opsi,
melihat risiko, dan memperbaiki kualitas keputusan.

Outline buku ini menempatkan Al bukan hanya sebagai alat produktivitas, tetapi sebagai alat
bantu berpikir strategis, membaca risiko, menghitung pilihan, mengeksekusi strategi, dan
meningkatkan kualitas SDM . Karena itu, Bab 1 menjadi fondasi: sebelum membahas tools,
prompt, knowledge base, KPI, atau business case, manajer perlu memahami dulu mengapa
Al relevan untuk strategi.

Dalam kerangka klasik, strategic management adalah proses analisis, keputusan, dan
tindakan untuk menciptakan serta mempertahankan competitive advantage . Artinya, Al
bernilai jika membantu tiga hal itu: menganalisis lebih tajam, memutuskan lebih baik,
dan mengeksekusi lebih disiplin.

1.1 Al Bukan Sekadar Chatbot

Banyak manajer pertama kali mengenal Al sebagai chatbot: alat untuk bertanya, membuat
tulisan, menyusun ringkasan, atau membantu pekerjaan administratif. Ini berguna, tetapi
masih terlalu sempit.

Jika Al hanya dipakai untuk membuat laporan lebih cepat, manfaatnya berhenti pada
produktivitas individual. Organisasi mungkin terlihat lebih sibuk, lebih cepat, dan lebih digital,
tetapi belum tentu lebih strategis.

Pertanyaan yang lebih penting bukan:

e “Bagaimana Al membuat pekerjaan saya lebih cepat?”

Tetapi:
e ‘“Bagaimana Al membantu saya memahami situasi lebih jernih?”
e “Bagaimana Al membantu saya melihat risiko lebih awal?”
e “Bagaimana Al membantu saya membandingkan beberapa pilihan strategi?”
e ‘“Bagaimana Al membantu saya mengambil keputusan yang lebih bertanggung

jawab?”
“Bagaimana Al membantu tim naik kelas secara kompetensi?”

Al dalam Strategic Management, Onno W. Purbo 13



Di sinilah Al berubah dari alat mengetik menjadi strategic thinking assistant.
Sebagai thinking assistant, Al dapat membantu manajer:

e menyusun kerangka berpikir;

e merangkum informasi panjang;

e mengelompokkan masalah;

e membedakan gejala dan akar masalah;

e menguiji asumsi;

e menyusun opsi keputusan;

e membuat daftar risiko;

e menyusun briefing note;

e menyiapkan pertanyaan untuk rapat strategis.

Namun, Al tetap bukan pengambil keputusan. Al tidak menanggung risiko organisasi. Al
tidak bertanggung jawab kepada pelanggan, pegawai, pemegang saham, regulator, atau
masyarakat. Manusia tetap pemilik keputusan.
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1.2 Dari Kerja Reaktif ke Kerja Strategis

Banyak manajer hidup dalam pola kerja reaktif. Masalah muncul, lalu direspons. Laporan
masuk, lalu dibahas. Target turun, lalu dicari penyebabnya. Pelanggan mengeluh, lalu tim
bergerak. Biaya naik, lalu rapat dilakukan.

Kerja reaktif biasanya memiliki ciri:

keputusan dibuat karena tekanan waktu;

rapat lebih banyak membahas masalah kemarin;

data dipakai terlambat;

laporan menjelaskan kejadian, bukan memberi arah;
akar masalah tidak cukup digali;

prioritas berubah terlalu cepat;

tim sibuk, tetapi tidak selalu bergerak ke arah strategis.

Al dapat membantu menggeser cara kerja ini. Bukan karena Al selalu benar, tetapi karena
Al dapat membantu manajer menyusun struktur masalah lebih cepat.

Contoh perubahan cara kerja:

Pola Lama Dengan Bantuan Al
Membaca laporan satu per satu Al membantu membuat ringkasan awal
Rapat dimulai dari cerita panjang Rapat dimulai dari isu prioritas
Masalah dicampur aduk Masalah dipisahkan: operasional, strategis, SDM,

data, governance

Keputusan berdasarkan intuisi cepat Keputusan diuji dengan asumsi, risiko, dan data

Tindak lanjut tidak jelas Al membantu menyusun PIC, jadwal, dan KPI

Dess menekankan bahwa manajer saat ini tidak cukup hanya membuat perubahan kecil
untuk efisiensi operasional. Pemimpin harus proaktif, mengantisipasi perubahan, dan terus
menyempurnakan strategi; strategic management harus menjadi proses dan cara berpikir di
seluruh organisasi .

Artinya, manajer tidak boleh hanya menjadi “pemadam kebakaran”. Manajer harus menjadi
pembaca pola, pengarah prioritas, dan penjaga arah organisasi.
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1.3 Dari Intuisi Saja ke Augmented Judgment

Intuisi manajer tetap penting. Intuisi lahir dari pengalaman, jam terbang, interaksi dengan
pelanggan, pemahaman organisasi, dan kepekaan terhadap situasi.

Namun, lingkungan bisnis sekarang terlalu kompleks jika hanya dibaca dengan intuisi.
Manajer harus membaca:

perubahan pelanggan;
tekanan biaya;
regulasi;

risiko reputasi;
teknologi baru;
kualitas SDM;

data internal;

pesaing;

pemasok;

isu sosial dan lingkungan;
tuntutan efisiensi;
keamanan data.

Al membantu membentuk augmented judgment, yaitu penilaian manusia yang diperkuat
oleh bantuan analisis Al.

Ini bukan berarti Al menggantikan penilaian manusia. Sebaliknya, Al membantu manusia
agar tidak terlalu cepat menyimpulkan.

Al dapat membantu manajer bertanya:

Apa asumsi tersembunyi dalam keputusan ini?

Apa risiko yang belum disebut?

Apa data yang belum cukup?

Siapa stakeholder yang terdampak?

Apa konsekuensi jika keputusan ini salah?

Apa alternatif yang belum dipertimbangkan?

Apakah ini masalah operasional atau strategis?

Apakah ini masalah kompetensi SDM atau masalah sistem kerja?

Al yang digunakan dengan benar membuat manajer lebih kritis, bukan lebih pasif.

NIST menekankan bahwa Al generatif memiliki risiko seperti output tidak akurat, bias, dan
kepercayaan berlebihan terhadap hasil Al; karena itu, penggunaan Al perlu disertai
pengelolaan risiko dan validasi manusia. (NIST Pubs)
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1.4 Kecepatan Tanpa Arah Strategis Bisa Berbahaya

Al membuat pekerjaan menjadi cepat. Laporan bisa dibuat lebih cepat. Ringkasan bisa
muncul dalam hitungan detik. Ide bisa dihasilkan dalam jumlah banyak. Draft strategi bisa
muncul dalam satu prompt.

Tetapi kecepatan bukan pengganti strategi.
Tanpa arah strategis, Al dapat mempercepat masalah:

e mempercepat produksi laporan yang tidak dibaca;

e memperbanyak ide yang tidak diprioritaskan;

e membuat keputusan tampak rapi tetapi lemah data;

e menghasilkan rekomendasi yang tidak sesuai konteks;

e mempercepat pekerjaan lama tanpa memperbaiki proses;

e membuat tim terlalu percaya pada jawaban mesin;

e membuat manajer kehilangan kemampuan menguiji kualitas analisis.

Dess menegaskan bahwa competitive advantage tidak dapat dibangun hanya dari
operational effectiveness. Efisiensi berarti melakukan aktivitas yang sama dengan lebih baik
dari pesaing. Strategi menuntut organisasi melakukan aktivitas yang berbeda, atau
melakukan aktivitas yang sama dengan cara berbeda .

Artinya, Al tidak boleh hanya dipakai untuk mempercepat proses lama. Al harus membantu
organisasi bertanya:

proses mana yang masih relevan;

proses mana yang harus dihentikan;

proses mana yang harus didesain ulang;
keputusan mana yang selama ini lambat;

data mana yang belum dimanfaatkan;
kompetensi SDM mana yang harus dinaikkan;
keunggulan apa yang bisa dibuat lebih sulit ditiru.

McKinsey 2025 juga menekankan bahwa nilai Al tidak hanya datang dari penggunaan alat,
tapi dari perubahan organisasi seperti workflow redesign, tata kelola, mitigasi risiko, dan
kepemimpinan yang jelas. (McKinsey & Company)

Prinsip penting:

Al mempercepat kerja. Strategi menentukan arah kerja. Governance
menjaga agar kerja tetap aman dan bertanggung jawab.
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1.5 Al sebagai Alat Membaca Kompleksitas

Manajer modern tidak kekurangan informasi. Justru sering terlalu banyak informasi:

laporan harian;
laporan bulanan;
data KPI;

notulen rapat;
laporan pelanggan;
data penjualan;
laporan risiko;

hasil audit;
regulasi;

berita industri;
dokumen proyek;
dokumen HR;
laporan keuangan;
pesan dari berbagai unit.

Masalahnya bukan hanya mengumpulkan informasi. Masalahnya adalah mengubah
informasi menjadi pemahaman strategis.

Al dapat membantu membaca kompleksitas dengan cara:

merangkum dokumen panjang;
mengelompokkan isu;

mencari pola berulang;
membandingkan opsi;

membuat peta risiko;

membuat daftar pertanyaan klarifikasi;
memisahkan fakta, asumsi, dan opini;
menyiapkan bahan rapat;

membuat executive summary;
membantu membuat skenario.

Namun, output Al tetap harus divalidasi. Untuk keputusan penting, manajer harus bertanya:

Apakah sumbernya jelas?

Apakah angkanya benar?

Apakah konteksnya sesuai organisasi kita?

Apakah ada data yang belum lengkap?

Apakah ada bias?

Apakah rekomendasi ini terlalu optimis?

Apakah ada konsekuensi ke SDM, pelanggan, reputasi, atau regulasi?

Al membantu membaca kompleksitas, tetapi manajer tetap harus membaca konsekuensi.
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1.6 Al dan Perubahan Standar Kualitas Manajemen

Al mengubah standar kualitas manajemen. Dulu, manajer sering dinilai dari kemampuan
mengawasi aktivitas, membuat laporan, mengkoordinasikan pekerjaan, dan memastikan
target administratif tercapai.

Di era Al, standar itu tidak cukup.

Pekerjaan administratif akan semakin mudah dibantu Al. Karena itu, nilai manajer bergeser
ke kemampuan yang lebih tinggi:

merumuskan masalah;

memilih prioritas;

membaca data;

menguji asumsi;

memahami risiko;

mengambil keputusan;

mengelola stakeholder;

mengembangkan tim;

menjaga kualitas output;

memastikan keputusan dapat dipertanggungjawabkan.

Perubahan ini sangat penting untuk HR.

Sebelum Al Setelah Al

Manajer dinilai dari banyaknya Manajer dinilai dari kualitas keputusan
aktivitas

Laporan menjadi output utama Insight dan keputusan menjadi output utama

SDM menjalankan instruksi SDM mampu merumuskan masalah
Pelatihan bersifat umum Upskilling berbasis gap kompetensi
Kinerja diukur dari jam kerja Kinerja diukur dari kontribusi dan dampak

Kemampuan teknis administratif | Kemampuan analitis, kritis, dan strategis makin penting
dominan

World Economic Forum 2025 menempatkan Al and big data sebagai keterampilan yang
tumbuh paling cepat, disertai meningkatnya kebutuhan technological literacy, creative
thinking, resilience, flexibility, agility, curiosity, dan lifelong learning menuju 2030. (World
Economic Forum)

Artinya, transformasi Al bukan hanya transformasi alat. Ini adalah transformasi kualitas
manusia.

Al dalam Strategic Management, Onno W. Purbo 19


https://www.weforum.org/publications/the-future-of-jobs-report-2025/digest/?utm_source=chatgpt.com
https://www.weforum.org/publications/the-future-of-jobs-report-2025/digest/?utm_source=chatgpt.com

Quality shift HR yang perlu ditekankan:

dari jumlah SDM ke kualitas kontribusi;

dari job description ke capability portfolio;

dari pelatihan massal ke personalized upskilling;
dari evaluasi aktivitas ke evaluasi output dan kualitas keputusan,;

dari kemampuan membuat laporan ke kemampuan membaca, memvalidasi, dan

menafsirkan insight.

1.7 Cara Praktis Memakai Al untuk Membedakan Masalah

Bagian ini adalah latihan awal. Tujuannya bukan langsung membuat strategi, tetapi melatih
manajer membedakan jenis masalah.

Banyak organisasi salah mengambil keputusan karena semua masalah diperlakukan sama.
Padahal masalah bisa berbeda jenis:

Jenis Ciri Contoh
Masalah

Operasional terjadi di proses harian laporan terlambat, approval lama

Strategis mempengaruhi arah dan posisi pasar berubah, margin turun,
organisasi pesaing baru

SDM terkait kompetensi, beban, budaya, tim tidak siap data, resistensi Al
motivasi

Data terkait kualitas, akses, format, validitas | data tersebar, angka tidak konsisten
data

Governance terkait aturan, hak akses, akuntabilitas | data sensitif dipakai tanpa kontrol

Al dapat membantu membuat klasifikasi awal. Tetapi manajer harus memvalidasi dengan

data dan diskusi.
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Langkah 1 — Tulis Kasus Secara Singkat

Contoh kasus:

Biaya operasional naik 15% dalam enam bulan.
Target kinerja turun.

Tim merasa overload.

Laporan terlambat.

Pelanggan mulai mengeluh karena respons lambat.
Data antar unit tidak konsisten.

Langkah 2 — Jalankan Prompt Analisis Masalah
Gunakan prompt berikut:

Anda adalah konsultan strategic management untuk manajer
non-AT.

Bantu saya membedakan masalah operasional, masalah strategis,
masalah SDM, masalah data, dan masalah governance dari kasus
berikut:

[tempel kasus]

Buat tabel dengan kolom:

1. Gejala
2. Jenis masalah: operasional / strategis / SDM / data /
governance

3. Akar masalah yang mungkin

4. Dampak bisnis

5. Dampak ke pelanggan

6. Dampak ke SDM

7. Keputusan yang dibutuhkan

8. Data yang perlu diverifikasi
9. Quick win 30 hari

10. Risiko jika tidak ditangani

Aturan:

- Jangan membuat klaim tanpa dasar.

- Pisahkan fakta dan asumsi.

- Gunakan bahasa manajerial yang singkat.
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Langkah 3 — Validasi Output Al

Setelah Al memberi jawaban, jangan langsung percaya. Periksa:

apakah gejala sudah benar;

apakah jenis masalah tepat;

apakah akar masalah hanya dugaan;
apakah ada data yang belum tersedia;
apakah rekomendasi terlalu umum;

Gunakan checklist:

apakah ada masalah SDM yang disamarkan sebagai masalah proses;
apakah ada masalah governance yang disamarkan sebagai masalah teknis.

Pertanyaan Validasi

Ya/Tidak

Apakah Al membedakan fakta dan asumsi?

Apakah akar masalah masuk akal?

Apakah dampak bisnis jelas?

Apakah data yang dibutuhkan realistis?

Apakah ada risiko yang belum disebut?

Apakah rekomendasi bisa dijalankan dalam 30 hari?

Apakah keputusan tetap berada pada manajer?
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1.8 Contoh Output yang Diharapkan

Misalnya Al menghasilkan tabel seperti ini:

Gejala Jenis Akar Masalah Dampak Keputusan
Masalah Mungkin Bisnis Dibutuhkan
Laporan Operasional / | proses manual, keputusan | standar data dan
terlambat Data data tersebar lambat jadwal pelaporan
Biaya naik Strategis / efisiensi turun, margin analisis biaya dan
15% Operasional harga input naik turun prioritas efisiensi
Tim overload | SDM beban kerja tidak kualitas redistribusi beban
seimbang, skill gap | turun dan upskilling

Pelanggan Pelanggan / respons lambat, loyalitas perbaikan layanan
mengeluh Strategis SLA tidak jelas turun dan SLA
Data tidak Data / definisi KPI rapat tidak | definisi data dan
konsisten Governance berbeda antar unit | efektif owner KPI

Output seperti ini belum final. Tetapi cukup untuk membantu manajer memulai diskusi yang

lebih rapi.

Nilai Al di sini bukan memberi jawaban akhir. Nilainya adalah membuat masalah yang
kabur menjadi lebih terstruktur.
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1.9 Perhitungan Ringan: Mengapa Masalah Strategis Tidak
Boleh Ditunda

Al juga dapat membantu menghitung dampak kasar agar manajer tidak hanya berdiskusi
secara kualitatif.

Contoh: Biaya Operasional Naik
Misalnya:

e Dbiaya operasional bulanan awal: Rp2.000.000.000;
e kenaikan biaya: 15%;
e periode dampak: 12 bulan.

Rumus:

Tambahan biaya tahunan = biaya bulanan x kenaikan x 12
Perhitungan:

Rp2.000.000.000 x 15% % 12 = Rp3.600.000.000

Artinya, masalah yang tampak sebagai “kenaikan biaya bulanan” sebenarnya dapat menjadi
risiko tahunan sebesar Rp3,6 miliar.

Jika Al hanya dipakai untuk membuat laporan biaya lebih cepat, manfaatnya terbatas. Tetapi
jika Al dipakai untuk membantu menganalisis pola biaya, mencari penyebab, menguiji
prioritas efisiensi, dan menyusun opsi keputusan, maka Al mulai masuk ke ranah strategis.
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1.10 Prompt Tambahan untuk Bab 1

Prompt 1 — Membedakan Masalah Operasional dan Strategis

Analisis kasus berikut dan pisahkan mana yang merupakan
masalah operasional, strategis, SDM, data, dan governance.

Kasus:
[tempel kasus]

Buat tabel:

Gejala

Jenis masalah

Akar masalah yang mungkin
Dampak jangka pendek

Dampak jangka panjang
Keputusan yang dibutuhkan
Data yang perlu diverifikasi

O J o U Ww DN

Risiko jika salah diagnosis

Prompt 2 — Menguiji Apakah Masalah Ini Strategis

Tentukan apakah masalah berikut adalah masalah strategis atau
bukan:

[tempel masalah]

Gunakan kriteria:

Dampak terhadap pendapatan

Dampak terhadap biaya

Dampak terhadap pelanggan

Dampak terhadap reputasi

Dampak terhadap SDM

Dampak terhadap posisi kompetitif

~N o O b W N

Dampak terhadap risiko jangka panjang

Beri skor 1-5 untuk setiap kriteria dan jelaskan
kesimpulannya.
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Prompt 3 — Membaca Risiko Kecepatan Tanpa Strategi

Kami ingin memakai AI untuk mempercepat proses berikut:
[tempel proses]

Tolong analisis:

Manfaat percepatan

Risiko jika proses lama hanya dipercepat tanpa redesign
Risiko data

Risiko kualitas output

Risiko SDM

Pertanyaan strategis sebelum implementasi

~ o O b W N

Rekomendasi redesign proses

Prompt 4 — Mengubah Masalah Harian Menjadi Agenda Strategis

Ubah daftar masalah harian berikut menjadi agenda strategis
untuk rapat manajemen:

[tempel daftar masalah]

Buat output:

Tema strategis utama

Masalah operasional terkait
Akar masalah

Dampak bisnis

Keputusan yang perlu dibuat
Data yang harus dibawa ke rapat
Quick win 30 hari

Inisiatif 90 hari

O J o O b w DN
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1.11 Checklist Bab 1

Gunakan checklist ini sebelum organisasi mulai memakai Al untuk mendukung keputusan
manajemen.

Pertanyaan

Status

Apakah masalah bisnis yang ingin dibantu Al sudah jelas?

Apakah Al dipakai untuk memperbaiki keputusan, bukan hanya mempercepat dokumen?

Apakah masalah operasional dan strategis sudah dipisahkan?

Apakah data yang digunakan aman dan relevan?

Apakah output Al akan divalidasi manusia?

Apakah risiko hallucination dan bias sudah dipahami?

Apakah dampak ke SDM sudah dipikirkan?

Apakah ada kebutuhan upskilling?

Apakah keputusan akhir tetap berada pada manajer?

Apakah Al membantu organisasi membangun kapabilitas, bukan sekadar efisiensi?

Al dalam Strategic Management, Onno W. Purbo 27




Ringkasan Bab

Al menjadi penting dalam strategic management karena organisasi menghadapi informasi
yang semakin banyak, perubahan yang semakin cepat, dan keputusan yang semakin
kompleks. Al dapat membantu manajer membaca pola, menguji asumsi, menyusun opsi,
menghitung dampak, dan mempersiapkan keputusan.

Namun, Al bukan pengganti strategi. Al bukan pengganti tanggung jawab manajer. Al juga
bukan jaminan keputusan benar. Al harus dipakai dengan validasi, konteks, tata kelola, dan
kesadaran risiko.

Lima pesan utama Bab 1:

Al bukan sekadar chatbot, tetapi strategic thinking assistant.

Al membantu manajer bergeser dari kerja reaktif ke kerja strategis.
Al memperkuat intuisi melalui augmented judgment.

Kecepatan tanpa arah strategis bisa berbahaya.

Al mengubah standar kualitas manajemen dan kompetensi SDM.

Golden Rule Bab 1:

Al mempercepat kerja, tetapi strategi menentukan arah. Gunakan Al untuk
berpikir lebih tajam, bukan untuk menyerahkan keputusan.
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BAB 2. Strategic Management dalam Bahasa
Manajer Non-Al

Tujuan Bab

Bab ini menjelaskan strategic management dengan bahasa yang sederhana, praktis, dan
mudah dipakai oleh manajer non-Al. Fokusnya bukan menghafal teori, tetapi memahami

cara berpikir strategis: membaca posisi organisasi, menentukan arah, memilih prioritas,
mengukur keberhasilan, dan memastikan keputusan benar-benar dijalankan.

Dalam outline buku ini, Bab 2 diarahkan untuk menjelaskan strategic management sebagai
proses analisis, keputusan, dan tindakan, serta menghubungkannya dengan visi, misi,
tujuan strategis, KPI, competitive advantage, dan peran Al dalam menyusun prioritas
strategis .

Dess mendefinisikan strategic management sebagai analisis, keputusan, dan tindakan
yang dilakukan organisasi untuk menciptakan dan mempertahankan competitive advantage.
Proses ini mencakup analisis visi, misi, tujuan strategis, lingkungan internal-eksternal,
keputusan tentang cara bersaing, serta tindakan implementasi melalui alokasi sumber daya
dan desain organisasi .

Pesan utama Bab 2:

Strategic management bukan dokumen rencana. Strategic management
adalah disiplin memilih arah, mengalokasikan sumber daya, mengukur
hasil, dan mengeksekusi keputusan.
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2.1 Apa ltu Strategic Management

Secara sederhana, strategic management adalah cara organisasi menjawab tiga pertanyaan
besar:

1. Di mana posisi kita sekarang?
2. Ke mana kita ingin bergerak?
3. Bagaimana cara kita sampai ke sana?

Pertanyaan pertama membutuhkan analisis. Pertanyaan kedua membutuhkan pilihan.
Pertanyaan ketiga membutuhkan eksekusi.

Untuk manajer non-Al, strategic management dapat dipahami sebagai proses untuk
memastikan organisasi tidak hanya sibuk bekerja, tetapi bergerak ke arah yang benar.

Organisasi bisa sangat sibuk, tetapi tidak strategis. Banyak rapat, banyak laporan, banyak
program, banyak aktivitas, tetapi tidak semua aktivitas menciptakan nilai. Strategi membantu
manajer membedakan:

mana aktivitas yang benar-benar penting;

mana aktivitas yang hanya kebiasaan;

mana masalah yang harus diselesaikan sekarang;

mana masalah yang harus dipantau;

mana program yang harus diperkuat;

mana program yang harus dihentikan;

mana keputusan yang membutuhkan data;

mana keputusan yang membutuhkan keberanian manajerial.

Helmold menjelaskan siklus strategi sebagai strategic triangle: strategic analysis, strategic
choice, dan strategic implementation. Tiga pertanyaannya adalah: posisi kita sekarang,
tujuan kita, dan cara mencapai tujuan tersebut .

Dengan bahasa manajer:

Pertanyaan Strategis Makna Praktis
Di mana posisi kita membaca kondisi pasar, pelanggan, pesaing, internal,
sekarang? SDM, data, dan risiko
Ke mana kita ingin menentukan visi, target, prioritas, dan posisi yang ingin
bergerak? dicapai
Bagaimana cara menyusun program, KPI, roadmap, anggaran, PIC, dan
mencapainya? mekanisme kontrol

Al dapat membantu mempercepat proses ini, tetapi Al tidak menggantikan tanggung jawab
manajer. Al membantu menyusun draf analisis, membuat daftar opsi, menguji asumsi, dan
menyusun KPIl. Namun, manajer tetap memilih arah dan bertanggung jawab atas
keputusan.
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2.2 Analisis, Keputusan, dan Tindakan

Strateqi tidak boleh berhenti sebagai ide. Strategi harus bergerak dari analisis —
keputusan — tindakan.

1. Analisis
Analisis adalah proses membaca realitas. Manajer harus memahami:

kondisi pelanggan;
perubahan pasar;
kekuatan pesaing;
tekanan biaya;
regulasi;

risiko;
kemampuan SDM,;
kualitas data;
proses internal;
posisi keuangan;
kemampuan eksekusi.

Analisis yang lemah membuat keputusan mudah salah. Banyak strategi gagal bukan
karena idenya buruk, tetapi karena analisis awalnya dangkal. Dess menekankan
bahwa analisis strategi adalah pekerjaan awal yang harus dilakukan sebelum
formulasi dan implementasi strategi; banyak strategi gagal karena manajer ingin
langsung menyusun dan menjalankan strategi tanpa analisis tujuan organisasi,
lingkungan eksternal, dan lingkungan internal secara memadai .

Al dapat membantu analisis dengan cara:

merangkum dokumen panjang;
mengelompokkan isu;

membuat peta masalah;
membedakan fakta dan asumsi;
menyusun pertanyaan klarifikasi;
membuat daftar risiko;
membandingkan beberapa skenario.

Namun, hasil Al tetap harus diuji. Al dapat membantu membaca, tetapi manajer
harus memastikan data, konteks, dan konsekuensi.
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2. Keputusan

Keputusan strategis adalah pilihan. Strategi tidak boleh berisi semua hal. Jika semua
hal menjadi prioritas, berarti organisasi sebenarnya belum memilih.

Keputusan strategis biasanya menjawab:

pasar mana yang dipilih;

pelanggan mana yang diprioritaskan;
produk atau layanan apa yang diperkuat;
proses apa yang harus didesain ulang;
biaya mana yang harus ditekan;

kualitas apa yang harus dinaikkan;
kompetensi SDM apa yang perlu dibangun;
risiko mana yang diterima;

risiko mana yang harus dikurangi;

program mana yang dihentikan.

Henry menjelaskan bahwa strategi mengandung keputusan yang bertujuan
mencapai objektif tertentu, memenuhi kebutuhan pelanggan lebih baik daripada
pesaing, dan membangun competitive advantage yang dapat bertahan serta tidak
mudah ditiru .

Al dapat memberi banyak pilihan. Tetapi banyak pilihan tidak otomatis membuat
strategi lebih baik. Manajer harus memilih dengan jelas.

Prinsipnya:

Al memperbanyak opsi. Strategi memperjelas pilihan.
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3. Tindakan

Keputusan tidak bernilai jika tidak dijalankan. Strategi harus turun menjadi tindakan nyata.
Tindakan strategis membutuhkan:

e program kerja;
e anggaran;

e jadwal,

e PIC;

o KPI;

e target;

e data;

® proses review;
e mekanisme koreksi;
e dukungan SDM;
e tata kelola.

Helmold menekankan bahwa strategi harus diterjemahkan ke praktik; rencana strategis
perlu terhubung dengan keputusan sehari-hari, administrasi operasional, dan eksekusi agar
organisasi dapat sukses jangka panjang .

Karena itu, strategi bukan urusan pimpinan puncak saja. Strategi harus hidup di unit kerja,
proses, sistem, KPI, dan perilaku SDM.

2.3 Visi, Misi, Tujuan Strategis, dan KPI

Banyak organisasi memiliki visi dan misi, tetapi tidak semua organisasi mampu
menerjemahkannya menjadi prioritas, KPI, dan tindakan.

Visi dan misi sering terlalu umum. Kalimatnya bagus, tetapi sulit dijalankan. Di sinilah
manajer berperan: menerjemahkan visi dan misi menjadi tujuan strategis yang bisa
diukur dan dikerjakan.

Helmold menjelaskan bahwa misi menggambarkan tujuan jangka panjang dan arah strategis
organisasi, sedangkan visi menggambarkan aspirasi jangka panjang yang ingin dicapai.
Setelah itu, visi dan misi perlu diterjemahkan menjadi tujuan, sasaran yang lebih spesifik,
strategi, dan KPI .
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A. Visi

Visi menjawab:
Organisasi ingin menjadi apa?
Visi yang baik harus:

jelas;

memberi arah;

mudah dipahami;

relevan dengan masa depan;

cukup ambisius;

dapat diterjemahkan menjadi prioritas.

Contoh sederhana:

Menjadi organisasi yang paling dipercaya dalam memberikan layanan
cepat, aman, dan berbasis data.

Dari visi ini, manajer dapat menurunkan prioritas seperti:

mempercepat layanan;

memperkuat keamanan data;

meningkatkan kualitas keputusan berbasis data;
memperbaiki pengalaman pelanggan;
mengembangkan kompetensi Al dan data di tim.

B. Misi

Misi menjawab:

Organisasi hadir untuk siapa, memberi nilai apa, dan dengan cara
apa?

Misi membantu organisasi menjaga fokus. Tanpa misi yang jelas, organisasi mudah
mengejar banyak hal yang tidak saling mendukung.

Misi yang baik menjelaskan:

pelanggan utama;

nilai yang diberikan;
cara kerja utama,;

prinsip pelayanan;

ruang lingkup organisasi.
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C. Tujuan Strategis

Tujuan strategis adalah jembatan antara visi-misi dan program kerja. Tujuan strategis
harus lebih konkret daripada visi, tetapi belum sedetail aktivitas harian.

Contoh tujuan strategis:

meningkatkan kepuasan pelanggan;
menurunkan biaya proses;
mempercepat waktu layanan;
meningkatkan kualitas SDM;
memperkuat data dan knowledge base;
membangun kapabilitas Al lokal,
meningkatkan akurasi keputusan;
mengurangi risiko operasional.

Tujuan strategis harus membantu manajer menjawab:

apa yang ingin dicapai;
mengapa itu penting;

siapa yang bertanggung jawab;
bagaimana mengukurnya;
kapan harus tercapai.
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D. KPI

KPI adalah ukuran keberhasilan. KPI yang baik membantu manajer melihat apakah
strategi berjalan atau hanya menjadi dokumen.

KPI yang baik harus:

terhubung dengan tujuan strategis;
dapat diukur;

memiliki target;

memiliki pemilik;

memiliki periode waktu;
mendorong perilaku yang benar;
tidak terlalu banyak.

KPI yang buruk sering hanya mengukur kesibukan, bukan dampak.

Contoh:
KPI Kosmetik KPI Strategis
jumlah rapat keputusan strategis yang selesai tepat waktu
dilakukan

jumlah laporan dibuat | kualitas keputusan berbasis laporan

jumlah pelatihan Al peningkatan kemampuan kerja setelah pelatihan
jumlah dashboard dashboard yang dipakai untuk koreksi strategi
jumlah dokumen waktu keputusan yang dipercepat dan risiko yang
diringkas Al terdeteksi

KPI strategis harus mengukur dampak, bukan hanya aktivitas.
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2.4 Competitive Advantage vs Efisiensi Operasional

Salah satu kesalahan umum manajer adalah menganggap efisiensi sama dengan strategi.
Efisiensi penting, tetapi efisiensi saja belum tentu menghasilkan competitive advantage.

Dess menegaskan bahwa operational effectiveness berarti melakukan aktivitas yang sama
dengan lebih baik daripada pesaing. Ini penting, tetapi tidak cukup untuk menciptakan
sustainable competitive advantage, karena praktik efisiensi mudah ditiru. Strategi adalah
tentang menjadi berbeda: melakukan aktivitas yang berbeda, atau melakukan aktivitas yang
sama dengan cara berbeda dari pesaing .

Perbedaannya:
Efisiensi Operasional Competitive Advantage
melakukan pekerjaan lebih menciptakan nilai yang sulit ditiru
cepat
menurunkan biaya memilih posisi yang jelas
memperbaiki proses lama mendesain cara kerja baru
mudah dibandingkan lebih sulit ditiru
fokus pada produktivitas fokus pada nilai dan posisi
bisa cepat ditiru bertahan karena sistem, data, budaya, dan
kapabilitas

Dalam konteks Al, banyak organisasi mulai dari efisiensi:

membuat laporan lebih cepat;
membuat ringkasan otomatis;
mempercepat pembuatan dokumen;
membantu membuat draft email;
menyusun notulen;

membuat ide awal.
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Ini berguna. Tetapi nilai strategis Al muncul jika Al membantu organisasi:

memahami pelanggan lebih baik;

membaca risiko lebih cepat;

membuat keputusan lebih akurat;

membangun knowledge base yang sulit ditiru;
memperbaiki proses lintas fungsi;

menaikkan kualitas SDM;

menciptakan layanan yang lebih baik;
membangun kapabilitas internal berbasis data.

Dess juga menjelaskan bahwa Al dan data dapat membantu organisasi memahami
preferensi pelanggan, operasi, dan pasar, sehingga membangun basis keunggulan yang
lebih sulit ditiru karena terkait dengan pengetahuan, budaya, proses, dan rantai nilai
organisasi .

Intinya:

Efisiensi membuat organisasi lebih cepat. Competitive advantage
membuat organisasi lebih sulit dikalahkan.
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2.5 Mengapa Strategi Harus Memilih

Strategi adalah pilihan. Bukan daftar keinginan.
Organisasi yang tidak memilih biasanya mengalami masalah:

terlalu banyak program;
anggaran tersebar tipis;
SDM kelelahan;

KPI terlalu banyak;
rapat terlalu sering;
prioritas berubah-ubah;
keputusan lambat;

hasil tidak tajam.

Dess menekankan bahwa perusahaan dengan strategi yang baik harus membuat pilihan
yang jelas tentang apa yang ingin dicapai. Mencoba melakukan semua hal yang dilakukan
pesaing dapat membawa organisasi pada kompetisi harga yang merusak, bukan
keunggulan jangka panjang .

Strategi harus menjawab:

apa yang menjadi prioritas;

apa yang tidak menjadi prioritas;
pelanggan mana yang dilayani lebih baik;
kapabilitas apa yang dibangun;

risiko apa yang diterima;

program apa yang dihentikan;

sumber daya diarahkan ke mana.

Dalam era Al, kemampuan memilih menjadi makin penting. Al dapat menghasilkan banyak
ide. Tetapi tanpa prioritas, Al dapat membuat organisasi makin bingung.

Manajer harus bertanya:

apakah ide ini sesuai visi;

apakah ide ini mendukung tujuan strategis;

apakah ide ini punya dampak nyata;

apakah organisasi punya SDM untuk menjalankannya;
apakah data tersedia;

apakah risiko terkendali;

apakah ide ini lebih penting daripada ide lain.

Strategi bukan melakukan lebih banyak. Strategi adalah memilih lebih tepat.
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2.6 Al sebagai Alat Bantu Menyusun Prioritas Strategis

Al dapat membantu manajer menyusun prioritas, tetapi bukan menggantikan proses berpikir
manajer. Al berguna untuk membuat struktur awal, membandingkan opsi, menyusun tabel,
menguiji risiko, dan membuat rancangan KPI.

Peran Al dalam Bab 2:

Tahap Strategic Management Peran Al
Membaca visi dan misi membantu menurunkan tema strategis
Menyusun tujuan membuat alternatif tujuan strategis
Menentukan prioritas memberi opsi dan skoring awal
Membuat KPI menyusun indikator dan formula
Menguiji risiko mencari asumsi dan kelemahan
Membuat quick win menyusun tindakan 30 hari
Membuat roadmap membantu urutan eksekusi

Namun, manajer tetap harus memvalidasi:

apakah prioritas sesuai konteks;

apakah KPI realistis;

apakah risiko sudah cukup;

apakah SDM mampu menjalankan;

apakah data tersedia;

apakah ada konsekuensi ke pelanggan, biaya, reputasi, dan regulasi.

McKinsey 2025 mencatat bahwa organisasi yang lebih berhasil menangkap nilai Al
cenderung memiliki praktik manajemen yang lebih kuat, termasuk proses untuk menentukan
kapan output model perlu validasi manusia, serta keselarasan Al dengan strategi, talenta,
model operasi, teknologi, data, adopsi, dan skala implementasi (McKinsey & Company).

Artinya, Al bukan hanya alat kerja. Al harus masuk ke sistem manajemen.
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2.7 Template “Peta Strategi 1 Halaman”

Template ini membantu manajer menerjemahkan visi dan misi menjadi prioritas yang jelas.
Gunakan untuk organisasi, unit kerja, proyek, atau program transformasi.

Komponen Isi
Visi singkat Arah besar yang ingin dicapai
Misi unit / organisasi Nilai yang diberikan dan untuk siapa
Masalah strategis utama Hambatan besar yang mengganggu kinerja
Peluang utama Peluang yang layak dikejar
3-5 prioritas strategis Fokus utama 12 bulan
Tujuan setiap prioritas Hasil yang ingin dicapai
KPI utama Ukuran keberhasilan
Inisiatif kunci Program yang harus dilakukan
Risiko utama Hambatan dan konsekuensi
Kebutuhan SDM Kompetensi yang perlu diperkuat
Peran Al / LLM open source Bagian kerja yang dapat dibantu Al
Quick win 30 hari Langkah awal yang cepat dan realistis
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Contoh Peta Strategi 1 Halaman

Komponen Contoh Isi
Visi singkat Menjadi unit yang cepat, akurat, dan berbasis data dalam mendukung
keputusan manajemen
Misi Menyediakan analisis, laporan, dan rekomendasi yang dapat dipakai

untuk keputusan strategis

Masalah utama

laporan terlambat, data tidak konsisten, analisis masih manual

Peluang utama

LLM lokal untuk ringkasan dokumen dan analisis awal

Prioritas 1 mempercepat penyusunan ringkasan eksekutif
Prioritas 2 membangun knowledge base dokumen strategis
Prioritas 3 memperbaiki KPl dan dashboard manajemen
Prioritas 4 meningkatkan kompetensi Al dan data untuk manajer
KPI utama waktu penyusunan laporan turun 40%, akurasi data meningkat,
keputusan rapat lebih cepat
Risiko data sensitif, output Al salah, SDM belum siap
Kebutuhan Al literacy, data literacy, kemampuan validasi output
SDM
Quick win 30 pilot ringkasan laporan dengan data tidak sensitif
hari
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2.8 Cara Mengubah Visi dan Misi Menjadi 3-5 Prioritas
Strateqis

Langkah 1 — Tulis Visi dan Misi dengan Bahasa Sederhana

Jangan mulai dari kalimat panjang. Buat sederhana.
Contoh:

Visi:
Menjadi organisasi yang cepat, aman, dan berbasis data dalam memberikan
layanan berkualitas.

Misi:
Memberikan layanan yang andal, efisien, transparan, dan berorientasi
pelanggan melalui proses kerja yang kuat dan SDM yang kompeten.

Langkah 2 — Cari Kata Kunci Strategis
Dari visi dan misi di atas, kata kuncinya:

cepat;

aman;

berbasis data;
layanan berkualitas;
andal;

efisien;

transparan;
pelanggan;

proses Kerja;

SDM kompeten.

Langkah 3 — Kelompokkan Menjadi Tema Strategis

Kata Kunci Tema Strategis
cepat, efisien produktivitas dan proses
aman governance dan risiko
berbasis data data dan Al

layanan berkualitas, customer value
pelanggan

SDM kompeten capability shift
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Langkah 4 — Turunkan Menjadi 3—5 Prioritas

Contoh prioritas 12 bulan:

abrwbd-~

Langkah 5 — Buat KPI dan Quick Win

Meningkatkan kecepatan dan kualitas keputusan berbasis data.
Membangun knowledge base strategis untuk dokumen penting.
Meningkatkan efisiensi proses kerja utama.

Meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pelanggan.
Membangun kompetensi Al dan data untuk manajer dan tim.

Prioritas

KPI

Quick Win 30 Hari

keputusan berbasis
data

80% rapat memakai data
tervalidasi

buat template ringkasan data

knowledge base

100 dokumen strategis
terkurasi

pilih 20 dokumen awal

efisiensi proses

waktu proses turun 20%

pilih 1 proses untuk dianalisis

pengalaman
pelanggan

komplain berulang turun 30%

analisis 100 komplain

kompetensi Al

70% manajer lulus pelatihan
dasar

pelatihan prompt dan validasi
output
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2.9 Cara Membedakan KPI Strategis dan KPI Kosmetik

KPI strategis membantu organisasi mengambil keputusan. KP| kosmetik hanya membuat
laporan terlihat rapi.

Ciri KPI Kosmetik

mudah dihitung tetapi tidak penting;
hanya mengukur aktivitas;

tidak terkait keputusan;

tidak memiliki target yang jelas;

tidak memiliki pemilik;

tidak mendorong perubahan perilaku;
tidak mengukur dampak.

Contoh KPI kosmetik:

jumlah dokumen dibuat;
jumlah rapat dilakukan;
jumlah peserta pelatihan;
jumlah prompt digunakan;
jumlah dashboard dibuat.

KPI seperti ini boleh digunakan sebagai indikator aktivitas, tetapi tidak cukup untuk menilai
strateqi.
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Ciri KPI Strategis

KPI strategis harus mengukur dampak.

Contoh KPI strategis:

Tujuan KPI Strategis
mempercepat keputusan waktu dari laporan masuk sampai keputusan turun 30%
meningkatkan kualitas komplain berulang turun 25%

layanan

meningkatkan kualitas SDM skor kemampuan validasi output Al naik dari 2 ke 4

meningkatkan efisiensi biaya proses turun 15% tanpa menurunkan kualitas
memperkuat governance 100% output Al untuk keputusan penting melewati
validasi

Helmold menjelaskan bahwa kontrol dan eksekusi strategi dapat memakai alat seperti
Balanced Scorecard, dengan kategori pelanggan, keuangan, proses internal, serta
pembelajaran organisasi .

Maka KPI sebaiknya tidak hanya finansial. KPI juga perlu membaca pelanggan, proses,
pembelajaran, dan kualitas SDM.
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2.10 Perhitungan Ringan: Skor Prioritas Strategis

Tidak semua prioritas bisa dijalankan sekaligus. Gunakan skoring sederhana.

Rumus Skor Prioritas

Skor Prioritas =

(Dampak x 0,30) +

(Kesesuaian Strategi x 0,25) +
(Kelayakan Eksekusi x 0,20) +
(Kesiapan SDM/Data x 0,15) -
(Risiko x 0,10)

Gunakan skor 1-5.

Kriteria Makna
Dampak seberapa besar efeknya ke bisnis
Kesesuaian strategi seberapa sesuai dengan visi dan tujuan
Kelayakan eksekusi seberapa realistis dijalankan

Kesiapan SDM/Data apakah orang dan data siap

Risiko risiko biaya, reputasi, data, SDM, dan eksekusi

Contoh Skoring

Inisiatif Dampak | Strategi | Eksekusi | SDM/Data | Risiko | Skor
Pelatihan Al untuk 4 5 5 4 1 4,15
manajer
Knowledge base dokumen 5 5 3 3 3 3,90
strategis
Otomasi ringkasan 4 4 4 3 2 3,55
laporan
Dashboard KPI strategis 5 5 3 3 3 3,90
Al untuk dokumen rahasia 5 4 2 2 5 2,90
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Interpretasi:

e Pelatihan Al untuk manajer menjadi prioritas awal karena dampak tinggi, mudah
dijalankan, dan risiko rendah.

e Knowledge base dan dashboard KPI penting, tetapi perlu kesiapan data dan
governance.

e Al untuk dokumen rahasia sebaiknya ditunda sampai aturan data dan kontrol
akses lebih matang.

Pelajaran strategis: mulai dari prioritas yang membangun kapabilitas manusia dan fondasi
data. Jangan langsung masuk ke use case berisiko tinggi.

2.11 Dampak ke Kompetensi dan Quality HR

Bab ini penting untuk HR karena strategi tidak akan berjalan jika kompetensi manusia tidak
berubah. Al membuat pekerjaan administratif lebih cepat, tetapi juga menaikkan standar
kualitas manusia.

Sebelum Al, banyak pekerjaan manajerial dinilai dari:

membuat laporan;
mengumpulkan data;
mengawasi aktivitas;
menghadiri rapat;
menjalankan instruksi;
menyelesaikan tugas rutin.

Setelah Al, standar kualitas bergeser ke:

merumuskan masalah;
menyusun pertanyaan strategis;
membaca data;

menguji asumsi;

memvalidasi output Al,
membuat keputusan;

menyusun KPI,

mengelola risiko;
mengembangkan tim.
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World Economic Forum 2025 menyebut Al and big data sebagai keterampilan yang tumbuh
paling cepat, disertai naiknya kebutuhan technology literacy, creative thinking, resilience,
flexibility, agility, curiosity, dan lifelong learning pada periode 2025-2030 (\World Economic
Forum).

Quality shift HR:

Sebelum Al Setelah Al
SDM dinilai dari aktivitas SDM dinilai dari kontribusi
Pelatihan umum Upskilling berbasis gap
Pekerjaan rutin dominan Analisis dan keputusan makin penting
Laporan sebagai output Insight sebagai output
Manajer sebagai pengawas Manajer sebagai pengarah prioritas
KPI jumlah kerja KPI kualitas keputusan

Untuk HR, pertanyaan pentingnya bukan hanya:
“Siapa yang bisa memakai Al?”
Tetapi:

“Siapa yang mampu memakai Al untuk berpikir lebih baik, mengambil
keputusan lebih tepat, dan menghasilkan dampak lebih besar?”

Al dalam Strategic Management, Onno W. Purbo 49


https://www.weforum.org/publications/the-future-of-jobs-report-2025/digest/?utm_source=chatgpt.com
https://www.weforum.org/publications/the-future-of-jobs-report-2025/digest/?utm_source=chatgpt.com

2.12 Contoh Prompt yang Perlu Digunakan

Prompt 1 — Mengubah Visi dan Misi Menjadi Prioritas Strategis

Anda adalah konsultan strategic management untuk manajer
non-AT.

Ubah visi dan misi berikut menjadi 5 prioritas strategis
untuk 12 bulan ke depan.

Visi:
[tempel visi]

Misi:
[tempel misi]

Konteks organisasi:
[tempel konteks singkat]

Buat tabel dengan kolom:

1. Prioritas strategis

2. Tujuan 12 bulan

3. Alasan strategis

4. KPI utama

5. Risiko utama

6. Kebutuhan SDM

7. Kebutuhan data

8. Peran AI / LLM open source
9. Quick win 30 hari

Aturan:

- Gunakan bahasa manajerial.
- Jangan membuat asumsi tanpa label.
- Bedakan KPI strategis dan KPI aktivitas.
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Prompt 2 — Membuat Peta Strategi 1 Halaman

Buat Peta Strategi 1 Halaman untuk unit berikut:

Nama unit:
[is1]

Mandat unit:
[1s1]

Visi:
[1s1]

Misi:
[1is1]

Masalah utama:
[isi]

Target 12 bulan:
[isi]

Buat format:

Visi singkat

Misi unit

Masalah strategis utama
Peluang utama

3-5 prioritas strategis
KPI utama

Inisiatif kunci

Risiko

Kebutuhan kompetensi SDM

P B O 0 J o U Wb

0. Peran AI / LLM open source
1. Keputusan yang harus dibuat pimpinan
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Prompt 3 — Membedakan KPI Strategis dan KPI Kosmetik

Evaluasi daftar KPI berikut:
[tempel daftar KPI]

Kelompokkan menjadi:

1. KPI strategis

2. KPI operasional

3. KPI kosmetik / aktivitas
4. KPI yang perlu diperbaiki

Untuk setiap KPI, jelaskan:

- apa yang diukur;

- apakah terkait tujuan strategis;

- risiko salah ukur;

- perilaku negatif yang mungkin muncul;
- rekomendasi perbaikan KPI.

Prompt 4 — Skoring Prioritas Strategis

Nilai daftar inisiatif berikut menggunakan skoring prioritas.

Daftar inisiatif:
[tempel daftar]

Gunakan skor 1-5 untuk:

1. Dampak

2. Kesesuaian dengan strategi
3. Kelayakan eksekusi

4. Kesiapan SDM dan data

5. Risiko

Rumus:

Skor Prioritas =

(Dampak x 0,30) +

(Kesesuaian Strategi x 0,25) +
(Kelayakan Eksekusi x 0,20) +
(Kesiapan SDM/Data x 0,15) -
(Risiko x 0,10)

Buat tabel skor, urutan prioritas, rekomendasi
lanjut/tunda/hentikan, dan alasan.
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Prompt 5 — Menguiji Apakah Strategi Terlalu Banyak

Tinjau daftar prioritas berikut:
[tempel daftar prioritas]

Nilai apakah prioritas ini terlalu banyak, tumpang tindih,
tidak fokus, atau tidak realistis.

Buat analisis:

Prioritas yang harus dipertahankan
Prioritas yang bisa digabung

Prioritas yang sebaiknya ditunda
Prioritas yang harus dihentikan

Risiko jika semua dijalankan sekaligus

o O b W N -

Rekomendasi maksimal 5 prioritas utama

2.13 Checklist Bab 2

Gunakan checklist berikut sebelum strategi ditetapkan.

Pertanyaan Status

Apakah visi dan misi sudah diterjemahkan menjadi tujuan strategis?

Apakah prioritas maksimal 3-5, bukan terlalu banyak?

Apakah setiap prioritas punya alasan strategis?

Apakah KPI mengukur dampak, bukan hanya aktivitas?

Apakah strategi membedakan efisiensi dan competitive advantage?

Apakah ada pilihan yang jelas tentang apa yang tidak dikerjakan?

Apakah kebutuhan SDM dan kompetensi sudah dihitung?

Apakah data yang dibutuhkan tersedia?

Apakah risiko utama sudah dipetakan?

Apakah Al dipakai sebagai alat bantu berpikir, bukan pengambil keputusan?

Apakah ada quick win 30 hari?

Apakah ada pemilik keputusan dan PIC eksekusi?
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Ringkasan Bab

Strategic management adalah proses analisis, keputusan, dan tindakan untuk
menciptakan serta mempertahankan competitive advantage. Untuk manajer non-Al, inti
strategi bukan membuat dokumen tebal, tetapi memilih arah, menentukan prioritas,
mengalokasikan sumber daya, mengukur dampak, dan memastikan eksekusi berjalan.

Al membantu proses ini dengan menyusun draf analisis, membuat opsi, menguiji risiko,
merancang KPI, dan membantu prioritisasi. Namun, Al tidak menggantikan manajer.
Manajer tetap harus memilih, memvalidasi, dan bertanggung jawab.

Lima pesan utama Bab 2:

Strategi dimulai dari analisis, tetapi harus berakhir pada tindakan.

Visi dan misi harus turun menjadi prioritas, KPI, dan roadmap.

Efisiensi penting, tetapi belum tentu menjadi competitive advantage.
Strategi berarti memilih, bukan melakukan semua hal.

Al membantu menyusun prioritas, tetapi manusia tetap menentukan arah.

Golden Rule Bab 2:

Strategi yang baik bukan daftar semua hal yang ingin dilakukan; strategi
yang baik adalah pilihan tajam tentang apa yang paling penting, mengapa
itu penting, bagaimana mengukurnya, dan siapa yang harus
mengeksekusinya.
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BAB 3. Al sebagai Thinking Partner, Bukan
Pengambil Keputusan

Tujuan Bab

Bab ini menjelaskan batas peran Al dalam strategic management. Al dapat membantu
manajer membaca informasi, menyusun opsi, menguji asumsi, menemukan risiko, dan
menyiapkan bahan keputusan. Namun, Al tidak boleh menjadi pengambil keputusan
final.

Dalam outline buku ini, Bab 3 diarahkan untuk menjelaskan Al sebagai thinking partner,
bukan pengambil keputusan. Isi utamanya mencakup: Al memberi opsi, manusia
memutuskan; risiko hallucination, bias, dan data usang; prinsip validasi sumber, angka,
konteks, dan konsekuensi; kapan Al boleh digunakan; kapan Al harus dibatasi; serta risiko
jika manajer terlalu percaya pada output Al .

Kerangka ini sejalan dengan prinsip strategic management: keputusan strategis bukan
hanya soal analisis, tetapi juga soal pilihan, implementasi, konsekuensi, dan akuntabilitas.
Dess menekankan bahwa strategic management mencakup analisis, keputusan, dan
tindakan untuk menciptakan serta mempertahankan competitive advantage; keputusan
tidak berguna jika tidak ditindaklanjuti melalui alokasi sumber daya dan desain organisasi
yang tepat .

Pesan utama Bab 3:

Al boleh membantu berpikir, tetapi manusia tetap harus memutuskan,
menjelaskan, dan mempertanggungjawabkan keputusan.

3.1 Al Memberi Opsi, Manusia Memutuskan

Al sangat berguna untuk menghasilkan opsi. Dalam waktu singkat, Al dapat membantu
manajer menyusun:

e alternatif strategi;

e daftar risiko;

e ringkasan dokumen;

e simulasi dampak awal;
e pertanyaan klarifikasi;
e rancangan KPI;

e skenario keputusan;

e draft rekomendasi;

e peta stakeholder,

e daftar asumsi.

Namun, banyaknya opsi tidak otomatis menghasilkan keputusan yang baik. Keputusan
strategis membutuhkan konteks yang tidak selalu diketahui Al.
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Al mungkin tidak memahami secara utuh:

budaya organisasi;
dinamika antarunit;

kondisi politik internal;
sensitivitas pelanggan;
kesiapan SDM;
kemampuan eksekusi;
keterbatasan anggaran;
hubungan dengan regulator;

risiko reputasi lokal;

konsekuensi sosial dari keputusan.

Karena itu, Al harus ditempatkan sebagai mitra berpikir, bukan otoritas keputusan.

Peran Al

Peran Manajer

Menyusun opsi

Memilih arah

Membuat ringkasan

Menilai relevansi

Menguiji asumsi

Menentukan prioritas

Menyusun risiko

Menentukan toleransi risiko

Membantu menghitung

Memvalidasi angka

Membuat draft rekomendasi

Mengambil keputusan

Membuat skenario

Menimbang konsekuensi

Menjawab cepat

Bertanggung jawab

OECD Al Principles menekankan penggunaan Al yang terpercaya, menghormati hak
manusia, nilai demokrasi, transparansi, dan akuntabilitas. Prinsip ini penting bagi manajer:
Al boleh membantu, tetapi organisasi tetap harus menjaga tanggung jawab manusia dalam

keputusan yang berdampak pada orang, bisnis, dan masyarakat. (OECD)

Prinsip sederhana:

Al memberi kemungkinan jawaban. Manajer menentukan jawaban yang

layak dijalankan.
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3.2 Mengapa Al Tidak Boleh Mengambil Keputusan Strategis
Sendiri

Keputusan strategis berbeda dari jawaban teknis. Jawaban teknis biasanya memiliki
parameter yang relatif jelas. Keputusan strategis sering mengandung konflik kepentingan,
risiko jangka panjang, dan dampak lintas fungsi.

Contoh keputusan strategis:

apakah organisasi harus masuk pasar baru;

apakah layanan tertentu perlu dihentikan;

apakah proses kerja harus di otomasi;

apakah data internal boleh dipakai untuk Al,

apakah anggaran harus dialihkan ke kapabilitas digital,
apakah struktur SDM perlu diubah;

apakah organisasi perlu membangun LLM lokal,
apakah pelanggan tertentu perlu diprioritaskan.

Keputusan seperti ini tidak cukup dijawab dengan “ya” atau “tidak”. Manajer harus
menimbang:

nilai organisasi;

dampak ke pelanggan;

dampak ke pegawai;

risiko hukum dan regulasi;
risiko reputasi;

kesiapan data;

kesiapan SDM;

kemampuan eksekusi;

arah jangka panjang organisasi.

Dess menjelaskan bahwa analisis kasus strategis menuntut kemampuan membedakan,
berspekulasi, dan mengintegrasikan berbagai informasi; manajer harus mampu
membedakan fakta penting, menilai asumsi, dan melihat konsekuensi dari suatu tindakan .
Ini menunjukkan bahwa strategi membutuhkan nalar manusia yang kritis, bukan sekadar
keluaran otomatis dari alat.

Al tidak hadir dalam rapat pertanggungjawaban. Al tidak menghadapi pelanggan yang
kecewa. Al tidak menjelaskan keputusan kepada pegawai. Al tidak menanggung risiko
reputasi. Karena itu, Al tidak boleh menjadi pemilik keputusan.

Al dalam Strategic Management, Onno W. Purbo 57



3.3 Risiko Hallucination: Jawaban Meyakinkan tetapi Salah

Salah satu risiko terbesar Al generatif adalah hallucination. Ini terjadi ketika Al
menghasilkan jawaban yang terdengar yakin, rapi, dan logis, tetapi ternyata tidak akurat,
tidak lengkap, atau tidak memiliki sumber yang benar.

Dalam konteks manajemen, hallucination sangat berbahaya karena output Al sering terlihat
profesional:

bahasanya rapi;

tabelnya terlihat meyakinkan;
rekomendasinya tampak logis;
istilahnya terdengar strategis;
kesimpulannya terlihat tegas.

Namun, tampilan yang rapi tidak sama dengan kebenaran.
Contoh hallucination dalam konteks manajerial:

angka pasar yang tidak benar;

regulasi yang sudah berubah;

nama standar yang keliru;

kutipan yang tidak bisa ditemukan;

data pelanggan yang disimpulkan terlalu jauh;
rekomendasi strategi yang tidak sesuai konteks;
asumsi biaya yang tidak realistis;

perbandingan pesaing tanpa sumber.

NIST Generative Al Profile menempatkan risiko keluaran yang tidak akurat, bias, keamanan,
dan kepercayaan berlebihan terhadap Al sebagai risiko penting dalam penggunaan Al
generatif. NIST juga menjelaskan bahwa Al RMF membantu organisasi mengelola risiko Al
terhadap individu, organisasi, dan masyarakat. (NIST Pubs)

Untuk manajer, pelajarannya jelas:

jangan percaya output Al hanya karena bahasanya bagus;
jangan memakai angka tanpa sumber;

jangan memakai rekomendasi tanpa mengecek asumsi;
jangan menjadikan Al sebagai satu-satunya dasar keputusan.
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3.4 Risiko Bias: Al Bisa Memperkuat Kesalahan Lama

Al belajar dari data dan pola. Jika data yang digunakan tidak seimbang, usang, atau penuh
bias, output Al dapat ikut bias. Bahkan ketika Al tidak bermaksud mendiskriminasi,
rekomendasinya bisa tetap mencerminkan pola lama yang tidak adil atau tidak relevan.

Bias dalam manajemen dapat muncul dari:

e data historis yang tidak mewakili kondisi sekarang;
e pelanggan yang paling vokal dianggap mewakili semua pelanggan;
e data kinerja yang lebih banyak mengukur aktivitas daripada kontribusi;
e keputusan promosi masa lalu yang tidak objektif;
e keluhan dari kelompok tertentu yang tidak terdengar;
e asumsi bahwa cara kerja lama pasti benar;
e kecenderungan memilih opsi yang tampak paling aman.
Contoh bias:
Situasi Risiko Bias
Al menganalisis data keluhan hanya pelanggan yang bersuara keras yang terlihat
pelanggan
Al membantu evaluasi kinerja data aktivitas dianggap sama dengan kualitas
kontribusi
Al membantu segmentasi kelompok kecil tetapi strategis bisa terabaikan
pelanggan
Al membaca dokumen lama pola masa lalu dianggap masih relevan
Al membantu prioritas proyek proyek yang datanya lengkap lebih dipilih, meski bukan
paling strategis

OECD menekankan bahwa prinsip Al perlu mendukung sistem yang transparan, adil,
akuntabel, dan menghormati hak manusia. Ini penting agar penggunaan Al tidak hanya
cepat dan efisien, tetapi juga bertanggung jawab. (OECD Al)

Manaijer perlu bertanya:

Data siapa yang digunakan?

Data siapa yang hilang?

Apakah pola lama dianggap otomatis benar?

Apakah ada kelompok yang dirugikan?

Apakah rekomendasi terlalu menguntungkan satu unit dan merugikan unit
lain?

e Apakah hasil Al memperkuat asumsi lama yang seharusnya diuji?
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3.5 Risiko Data Usang dan Konteks yang Hilang

Al dapat memberi jawaban yang terdengar baru, tetapi belum tentu berdasarkan data
terbaru. Dalam strategic management, data usang bisa sangat berbahaya.

Data usang dapat menyebabkan:

strategi salah arah;

estimasi pasar terlalu optimis;
risiko regulasi tidak terbaca;
benchmark tidak relevan;
keputusan investasi terlambat;
pesaing baru tidak terdeteksi;
kebutuhan pelanggan salah dibaca.

Selain data usang, masalah lain adalah konteks yang hilang. Al mungkin tidak mengetahui
kondisi internal organisasi:

konflik antarunit;

kualitas data yang sebenarnya;
kemampuan tim;

tingkat resistensi pegawai;
masalah budaya kerja;
kemampuan anggaran;
kualitas vendor;

keterbatasan infrastruktur;
prioritas pimpinan;

sensitivitas pelanggan lokal.

Karena itu, output Al harus diperlakukan sebagai draft analisis, bukan kebenaran final.
Prinsipnya:

Al dapat membantu membaca informasi, tetapi manajer harus memberi
konteks. Tanpa konteks, rekomendasi Al mudah terlihat benar tetapi salah
arah.
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3.6 Prinsip Validasi: Cek Sumber, Angka, Konteks,
Konsekuensi

Agar Al aman dipakai dalam strategic management, setiap output penting harus divalidasi.
Validasi bukan pekerjaan administratif. Validasi adalah bagian dari kualitas keputusan.

Gunakan empat prinsip sederhana.

1. Cek Sumber

Manajer harus memastikan informasi penting berasal dari sumber yang jelas.
Sumber yang lebih kuat:

dokumen internal resmi;
laporan keuangan;

data operasional;

hasil audit;

laporan pelanggan;

regulasi resmi;

standar yang berlaku;
laporan industri kredibel;
notulen keputusan yang sah.

Pertanyaan validasi:

sumbernya apa?

apakah sumber bisa dicek?

apakah dokumen masih berlaku?

apakah data berasal dari periode yang tepat?

apakah sumbernya relevan dengan konteks Indonesia?
apakah Al membuat klaim tanpa dasar?
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2. Cek Angka
Angka membuat jawaban terlihat objektif. Namun, angka bisa salah.
Cek:

rumus;
satuan;

periode;

sumber data;

asumsi;

pembulatan;

nilai pembanding;
dampak biaya;
dampak non-finansial.

Contoh: jika Al menyatakan “efisiensi 30%”, manajer harus bertanya:

30% dari apa?

dihitung dari periode mana?

berdasarkan data siapa?

apakah asumsi realistis?

apakah penghematan waktu benar-benar menjadi penghematan biaya?
apakah ada biaya baru yang belum dihitung?

3. Cek Konteks
Rekomendasi yang benar secara umum belum tentu cocok untuk organisasi tertentu.
Cek konteks:

ukuran organisasi;
industri;

regulasi;

budaya kerja;
kemampuan SDM,;
kesiapan data;

kondisi pelanggan;
risiko reputasi;
kemampuan eksekusi;
prioritas pimpinan.
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4. Cek Konsekuensi

Keputusan strategis selalu membawa dampak. Al sering memberi rekomendasi yang
tampak efisien, tetapi belum tentu membaca konsekuensi manusia dan organisasi.

Cek konsekuensi:

siapa terdampak;

biaya apa yang muncul;

risiko apa yang naik;

kualitas apa yang bisa turun;
pelanggan mana yang terpengaruh;
pegawai mana yang perlu dilatih;
reputasi apa yang dipertaruhkan;
regulasi apa yang harus diperhatikan;
apa dampak jangka panjang.

NIST Al RMF menekankan pengelolaan risiko Al terhadap individu, organisasi, dan
masyarakat. Ini berarti validasi output Al bukan hanya soal benar-salah teknis, tetapi
juga soal dampak dan akuntabilitas. (NIST)
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3.7 Kapan Al Boleh Digunakan

Al sangat berguna jika dipakai untuk pekerjaan yang membutuhkan struktur, ringkasan,
perbandingan, dan eksplorasi awal. Untuk manajer non-Al, Al boleh digunakan untuk:

merangkum dokumen panjang;
membuat draft analisis;
menyusun opsi strategi;
membuat daftar risiko;
membandingkan alternatif;
membuat skenario;

menyusun agenda rapat;
membuat briefing note;
menyusun draft KPI;

membuat business case awal;
membantu brainstorming;
membuat daftar pertanyaan klarifikasi;
menyusun materi pelatihan tim.

Namun, penggunaan ini harus mengikuti aturan:

data sensitif dijaga;
output diverifikasi;
sumber dicek;

angka dihitung ulang;
keputusan tetap manusia;
risiko dicatat;

asumsi ditulis jelas.

Dalam pendekatan open source / local-first, organisasi dapat memakai alat seperti Ollama,
Open WebUI, Qdrant, Chroma, n8n, PostgreSQL, LibreOffice, Markdown, CSV, Metabase,
dan Apache Superset sebagaimana diarahkan dalam outline buku ini untuk mendukung
kerja strategis secara lebih terkendali .
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3.8 Kapan Al Harus Dibatasi

Al harus dibatasi ketika keputusan menyangkut risiko tinggi, data sensitif, atau dampak
besar terhadap manusia.

Al tidak boleh menjadi penentu final untuk:

keputusan promosi atau penilaian pegawai;

keputusan pemutusan hubungan kerja;

keputusan hukum dan kepatuhan final,

keputusan kredit atau kelayakan yang berdampak besar;
keputusan berbasis data pribadi sensitif;

rekomendasi investasi besar tanpa validasi;

analisis regulasi tanpa review pihak berwenang;

keputusan strategis yang berdampak luas pada reputasi;
penggunaan data pelanggan tanpa dasar dan izin yang jelas;
keputusan yang dapat menimbulkan dampak sosial besar.

Al boleh membantu menyusun kerangka analisis, tetapi tidak boleh menjadi hakim
otomatis.

Ini sangat penting untuk HR. Al dapat membantu membuat capability matrix,
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, dan membaca pola kompetensi. Tetapi Al tidak boleh
menggantikan penilaian manusia yang adil, kontekstual, dan bertanggung jawab.

Quality shift HR bukan berarti manusia dinilai oleh mesin. Quality shift berarti organisasi
menaikkan standar manusia:

dari hanya menjalankan instruksi menjadi mampu menguiji output;
dari membuat laporan menjadi membaca insight;

dari menunggu arahan menjadi merumuskan masalah;

dari training umum menjadi upskilling berbasis gap;

dari aktivitas administratif menjadi kualitas kontribusi.

World Economic Forum 2025 menempatkan Al and big data sebagai keterampilan yang
tumbuh paling cepat, disertai meningkatnya kebutuhan technology literacy, creative thinking,
resilience, flexibility, agility, curiosity, dan lifelong learning pada periode 2025-2030. (VWorld
Economic Forum)
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3.9 Checklist Validasi Output Al

Gunakan checklist ini sebelum output Al dipakai untuk rapat, laporan, KPI, business case,

atau rekomendasi keputusan.

Area Validasi Pertanyaan Kunci Status
Sumber Apakah sumber data jelas dan bisa dicek?
Angka Apakah rumus, satuan, periode, dan asumsi sudah benar?
Konteks Apakah rekomendasi sesuai kondisi organisasi?
Asumsi Apakah asumsi utama ditulis eksplisit?
Risiko Apakah risiko utama sudah disebutkan?
Bias Apakah ada kelompok, data, atau perspektif yang terabaikan?
Kebaruan Apakah data masih relevan dan tidak usang?
Konsekuensi Apakah dampak ke pelanggan, SDM, biaya, reputasi, dan regulasi

sudah dipikirkan?

Akuntabilitas Siapa manusia yang bertanggung jawab atas keputusan?
Batas Apakah output ini hanya bahan analisis, bukan keputusan final?
penggunaan
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3.10 Cara Membongkar Jawaban Al yang Terlalu Percaya Diri

Jawaban Al yang berbahaya sering bukan jawaban yang terlihat buruk. Justru yang
berbahaya adalah jawaban yang terlihat sangat rapi, tetapi tidak cukup berdasar.

Tanda output Al terlalu percaya diri:

memakai bahasa sangat pasti;

tidak menyebut asumsi;

tidak menyebut sumber;

tidak menjelaskan keterbatasan data;
memberi angka tanpa rumus;

memberi rekomendasi besar tanpa risiko;
tidak menyebut pihak terdampak;

tidak menyebut alternatif;

mengabaikan konteks organisasi.

Langkah Praktis

Langkah 1 — Minta Al Mengkritik Jawabannya Sendiri
Gunakan prompt kritik. Jangan hanya meminta rekomendasi.
Langkah 2 — Pisahkan Fakta, Asumsi, dan Opini

Manajer harus tahu bagian mana yang benar-benar data dan bagian mana yang
hanya dugaan.

Langkah 3 — Cari Risiko yang Hilang
Tanyakan risiko ke pelanggan, SDM, reputasi, biaya, regulasi, dan eksekusi.
Langkah 4 — Cek Apakah Ada Data yang Belum Cukup

Jika data tidak cukup, output harus diberi status “belum layak menjadi dasar
keputusan”.
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Langkah 5 — Putuskan Status Output

Gunakan empat status:

Status

Makna

Layak dipakai

cukup kuat sebagai bahan keputusan setelah validasi

Perlu revisi

ada bagian yang salah atau belum lengkap

Perlu data tambahan

belum cukup untuk keputusan

Tidak boleh dipakai

terlalu beresiko, tidak berdasar, atau bias
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3.11 Cara Memisahkan Fakta, Asumsi, Opini, dan
Rekomendasi

Salah satu keterampilan baru manajer di era Al adalah mampu memisahkan jenis
pernyataan.

Jenis Pernyataan Ciri Contoh

Fakta dapat diverifikasi biaya naik 12% dalam Q1

Asumsi dugaan yang perlu diuji kenaikan biaya terjadi karena vendor
Opini penilaian subjektif layanan kita kurang kompetitif
Rekomendasi saran tindakan negosiasi ulang kontrak vendor
Spekulasi dugaan lemah pesaing mungkin akan masuk pasar ini

Al sering mencampur semuanya dalam satu narasi. Manajer harus memaksa Al membuat
pemisahan yang jelas.

Contoh prompt:

Pisahkan teks berikut menjadi fakta, asumsi, opini,
rekomendasi, dan spekulasi.

Teks:
[tempel teks]

Buat tabel:

Pernyataan

. Kategori

. Alasan kategori

. Bukti yang tersedia
Data yang perlu dicek

o O b W N

. Risiko jika pernyataan ini salah
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3.12 Perhitungan Ringan: Skor Risiko Output Al

Gunakan skor sederhana untuk menilai apakah output Al boleh dipakai.

Rumus

Skor Risiko Output Al = Dampak x Ketidakpastian x Sensitivitas Data

Gunakan skor 1-5.

Faktor Makna
Dampak seberapa besar konsekuensi jika output salah
Ketidakpastian seberapa tidak lengkap atau tidak pasti datanya

Sensitivitas Data

seberapa sensitif data yang digunakan

Interpretasi

Skor | Kategori

Tindakan

1-20 rendah

boleh dipakai sebagai draft

21-50 | sedang

perlu validasi manajer

51-80 | tinggi

perlu review lintas fungsi

81-125 | kritikal

jangan dipakai untuk keputusan final

Contoh
Use Case Dampak | Ketidakpastian | Sensitivitas Data | Skor | Tindakan
Ringkasan artikel publik 1 2 1 2 boleh untuk latihan
Draft agenda rapat 2 2 2 8 boleh dengan cek ringan
Ringkasan laporan kinerja 4 3 3 36 perlu validasi manajer
internal
Analisis risiko proyek 5 4 4 80 perlu review lintas fungsi
strategis
Rekomendasi keputusan 5 4 5 100 | jangan jadi keputusan
SDM sensitif final

Perhitungan ini sederhana, tetapi membantu manajer membangun disiplin. Semakin besar
dampak, ketidakpastian, dan sensitivitas data, semakin kuat validasi yang dibutuhkan.
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3.13 Contoh Prompt yang Perlu Digunakan

Prompt 1 — Kritik Rekomendasi Al

Anda adalah reviewer strategis yang kritis.
Kritik rekomendasi berikut:
[tempel rekomendasi]

Cari dan jelaskan:
Asumsi tersembunyi
Risiko yang belum disebut
Kelemahan data
Kemungkinan bias

1
2
3
4
5. Klaim yang harus diverifikasi
6. Dampak ke pelanggan

7. Dampak ke SDM

8. Dampak ke biaya

9. Dampak ke reputasi

1

0. Pertanyaan klarifikasi sebelum keputusan dibuat

Akhiri dengan status:

- layak dipakai;

- perlu revisi;

- perlu data tambahan;

- tidak boleh dipakai untuk keputusan final.

Prompt 2 — Validasi Output Al Sebelum Rapat

Saya akan membawa output AI berikut ke rapat manajemen:
[tempel output ATI]

Tolong buat checklist validasi:

Data yang harus dicek

Angka yang harus dihitung ulang

Asumsi yang harus dikonfirmasi

Risiko yang perlu disampaikan

Stakeholder yang terdampak

Pertanyaan sulit yang mungkin ditanyakan pimpinan
Bagian output yang belum layak menjadi dasar keputusan
Revisi yang perlu dilakukan sebelum rapat

O J o O b w DN
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Prompt 3 — Memisahkan Fakta, Asumsi, Opini, dan Rekomendasi

Analisis teks berikut:
[tempel teks]

Pisahkan menjadi:

Fakta yang dapat diverifikasi
Asumsi

Opini

Rekomendasi

Spekulasi

o O b W N

Klaim yang membutuhkan sumber

Untuk setiap poin, tulis:

- alasan klasifikasi;

- data pendukung;

- data yang belum ada;

- risiko jika digunakan untuk keputusan.

Prompt 4 — Uji Bias dalam Rekomendasi

Uji kemungkinan bias dalam rekomendasi berikut:
[tempel rekomendasi]

Periksa:

1. Apakah ada kelompok yang dirugikan?

2. Apakah data historis terlalu dipercaya?

3. Apakah perspektif pelanggan tertentu hilang?

4. Apakah ada bias terhadap jabatan, usia, lokasi, unit
kerja, atau segmen pelanggan?

5. Apakah rekomendasi terlalu menguntungkan satu fungsi dan
merugikan fungsi lain?

6. Bagaimana membuat rekomendasi lebih adil dan bertanggung
Jjawab?
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Prompt 5 — Menentukan Batas Penggunaan Al

Untuk use case AI berikut:
[isi use case]

Tentukan:

1. Apakah AI boleh digunakan?

2. Apakah AI hanya boleh membantu analisis?

3. Apakah AI tidak boleh mengambil keputusan final?
4. Data apa yang boleh digunakan?

5. Data apa yang tidak boleh digunakan?

6. Siapa yang harus memvalidasi output?

7. Risiko utama

8. Mitigasi

9. Batas penggunaan

10. Indikator bahwa penggunaan AI harus dihentikan sementara

Al dalam Strategic Management, Onno W. Purbo 73



3.14 Checklist Bab 3

Gunakan checklist ini sebelum output Al digunakan dalam keputusan manajemen.

Pertanyaan

Status

Apakah Al hanya dipakai sebagai alat bantu analisis?

Apakah keputusan final tetap dipegang manusia?

Apakah sumber data sudah jelas?

Apakah angka dan rumus sudah dicek ulang?

Apakah konteks organisasi sudah dimasukkan?

Apakah konsekuensi ke pelanggan, SDM, biaya, reputasi, dan regulasi sudah
dibaca?

Apakah risiko hallucination sudah dipertimbangkan?

Apakah potensi bias sudah diuiji?

Apakah data usang sudah disaring?

Apakah output Al dipisahkan antara fakta, asumsi, opini, dan rekomendasi?

Apakah ada manusia yang bertanggung jawab atas keputusan?

Apakah penggunaan Al sesuai aturan data organisasi?
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3.15 Dampak ke Kompetensi dan Quality HR

Bab ini sangat penting untuk HR karena Al mengubah standar kualitas kerja. Pegawai dan
manaijer tidak cukup hanya “bisa memakai Al”. Mereka harus mampu mengkritik output Al.

Kompetensi baru yang perlu dibangun:

Perubahan kualitas SDM:

Al literacy: memahami kemampuan dan batas Al,
prompt literacy. memberi instruksi dengan jelas;

data literacy: membaca kualitas data;

critical thinking: menguji jawaban;

risk thinking: membaca konsekuensi;

ethical judgment. menilai dampak manusia;

decision ownership: bertanggung jawab atas keputusan.

Sebelum Al

Setelah Al

Pegawai membuat laporan

Pegawai memvalidasi insight

Manajer menerima dokumen

Manajer menguji asumsi

Output dinilai dari kecepatan

Output dinilai dari akurasi dan dampak

Pelatihan fokus pada alat

Pelatihan fokus pada kualitas berpikir

Keputusan berbasis senioritas

Keputusan berbasis data, konteks, dan tanggung jawab

Al dianggap pengganti kerja

Al dianggap penguat kualitas kerja

Inti perubahan HR: Al bukan alasan untuk menurunkan standar manusia. Al justru harus
menjadi alasan untuk menaikkan standar berpikir, validasi, etika, dan kualitas

keputusan.
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Ringkasan Bab

Al adalah thinking partner, bukan pengambil keputusan. Al dapat membantu manajer
menyusun opsi, menguji asumsi, membaca risiko, membuat skenario, dan mempercepat
analisis. Namun, Al dapat salah, bias, usang, dan kehilangan konteks.

Karena itu, setiap output Al yang akan digunakan untuk keputusan harus divalidasi dengan
empat prinsip: cek sumber, cek angka, cek konteks, dan cek konsekuensi. Al boleh
digunakan untuk membantu analisis, tetapi harus dibatasi dalam keputusan berisiko tinggi,
data sensitif, dan keputusan yang berdampak besar terhadap manusia.

Lima pesan utama Bab 3:

Al memberi opsi, manusia memutuskan.

Output Al yang rapi belum tentu benar.

Risiko utama Al adalah hallucination, bias, data usang, dan kehilangan
konteks.

Validasi output Al adalah bagian dari kualitas manajemen.

Al harus menaikkan kualitas SDM, bukan menggantikan kemampuan berpikir
manusia.

Golden Rule Bab 3:

Jangan tanya Al untuk memutuskan; gunakan Al untuk membuat
keputusan manusia menjadi lebih jernih, teruji, dan bertanggung jawab.

Al dalam Strategic Management, Onno W. Purbo 76



BAB 4. Tools LLM Open Source untuk Manajer
Strategis

Tujuan Bab

Bab ini memperkenalkan peta tools LLM open source yang relevan untuk manajer non-Al.
Fokusnya bukan menjadikan manajer sebagai teknisi, tetapi membantu manajer memahami
alat apa dipakai untuk kebutuhan apa, kapan cukup memakai laptop pribadi, kapan perlu
server internal, kapan butuh knowledge base, dan kapan perlu otomasi workflow.

Dalam outline buku ini, Bab 4 diarahkan untuk memperkenalkan tools LLM open source bagi
manajer strategis: Ollama untuk menjalankan LLM lokal, Open WebUI untuk antarmuka tim,
VvLLM untuk deployment server, llama.cpp untuk perangkat terbatas, Qdrant dan Chroma
untuk knowledge base / RAG, n8n untuk otomasi workflow, PostgreSQL untuk data
terstruktur, LibreOffice / CSV / Markdown untuk dokumen kerja, serta Metabase dan Apache
Superset untuk dashboard .

Pesan utama Bab 4:

Jangan mulai dari tools. Mulailah dari keputusan strategis apa yang ingin
diperbaiki, data apa yang boleh dipakai, dan manusia mana yang periu
dinaikkan kompetensinya.

4.1 Mengapa Manajer Perlu Memahami Peta Tools

Manajer non-Al tidak harus menjadi ahli infrastruktur. Namun, manajer perlu memahami peta
tools agar tidak salah mengambil keputusan.

Kesalahan umum dalam adopsi Al:

memilih fools karena sedang populer;

langsung masuk ke sistem besar tanpa use case jelas;
memakai data sensitif tanpa aturan;

mengira semua masalah bisa diselesaikan dengan LLM,;
tidak menyiapkan SDM,;

tidak menyiapkan validasi output;

tidak menghitung biaya operasional;

tidak menyiapkan governance;

tidak menghubungkan Al dengan strategi organisasi.

Padahal, tools Al hanya bernilai jika membantu proses strategic management:

membaca situasi;
memahami pelanggan;
membaca risiko;
menyusun pilihan;
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menghitung dampak;
membuat business case;
menyusun KPI;

mempercepat rapat;
membangun knowledge base;
memperbaiki kualitas SDM.

Outline buku ini menekankan bahwa Al bukan sekadar alat produktivitas, tetapi alat bantu
berpikir strategis, membaca risiko, menghitung pilihan, mengeksekusi strategi, dan
meningkatkan kualitas SDM . Karena itu, pemilihan fools harus mengikuti arah strategis,
bukan sekadar mengikuti tren teknologi.

4.2 Prinsip Utama: Local-First dan Open Source

Untuk manaijer, istilah local-first berarti organisasi berusaha menjalankan Al sedekat
mungkin dengan lingkungan yang dikendalikan sendiri: laptop, server kantor, atau
infrastruktur internal. Tujuannya bukan hanya teknis, tetapi strategis.

Keuntungan pendekatan local-first.

kontrol data lebih kuat;

ketergantungan ke layanan luar berkurang;

eksperimen lebih aman untuk data internal;

lebih mudah menyesuaikan dengan kebijakan organisasi;
dapat membangun kapabilitas internal;

mendorong literasi Al di dalam organisasi.

Namun, local-first bukan berarti bebas risiko. Sistem lokal tetap perlu:

pembaruan keamanan,;
kontrol akses;

backup;

monitoring;
dokumentasi;
pembatasan data;
validasi output;

admin teknis yang jelas.

Ollama, misalnya, memudahkan penggunaan open models secara lokal dan menekankan
kemampuan membangun dengan open models sambil menjaga data tetap aman (Ollama).
Open WebUI juga relevan karena merupakan platform Al self-hosted yang dapat berjalan
offline dan mendukung Ollama serta API kompatibel (Open WebUI).

Prinsip manajerial:

Local-first bukan hanya soal lokasi server. Local-first adalah strategi
kendali data, kendali proses, dan kemandirian kompetensi.
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4.3 Peta Tools LLM Open Source

Berikut peta besar tools yang dipakai dalam buku ini.

Kebutuhan Tools Fungsi Manajerial
Menjalankan LLM Ollama menjalankan model terbuka di laptop /
lokal server
Antarmuka tim Open WebUI ruang kerja Al untuk manajer dan unit
Deployment server | VvLLM melayani banyak pengguna dengan

performa lebih baik
Perangkat terbatas | llama.cpp menjalankan model pada perangkat

lebih ringan

Knowledge base /
RAG

Qdrant, Chroma

pencarian dokumen dan konteks
organisasi

Otomasi workflow

n8n

membuat alur kerja otomatis berbasis Al

Data terstruktur

PostgreSQL

menyimpan data operasional / KPI

Dokumen kerja

LibreOffice, CSV,
Markdown

format dokumen terbuka dan mudah
diproses

Dashboard

Metabase, Apache
Superset

visualisasi KPI, tren, dan deviasi

Peta ini sejalan dengan arahan dokumen outline buku: tools utama yang digunakan adalah
Ollama, Open WebUI, vLLM, llama.cpp, Qdrant, Chroma, n8n, PostgreSQL, LibreOffice,
Markdown, CSV, Metabase, dan Apache Superset .
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4.4 Ollama: Menjalankan LLM Lokal

Ollama adalah alat untuk menjalankan model LLM secara lokal. Untuk manajer, Ollama
cocok sebagai pintu masuk karena relatif sederhana untuk eksperimen awal.

Gunakan Ollama untuk:

belajar memakai LLM lokal,

menguji model terbuka;

membuat ringkasan dokumen non-rahasia;
mencoba prompt strategis;
membandingkan model;

latihan analisis kasus;

eksperimen sebelum masuk ke server tim.

Ollama cocok untuk:

laptop pribadi;

tim kecil;

pelatihan internal;

pilot terbatas;

eksperimen prompt,

data publik atau data internal yang sudah aman.

Ollama kurang cocok jika:

pengguna sangat banyak;

perlu kontrol akses kompleks;

perlu audit organisasi;

beban kerja tinggi;

data sangat sensitif tetapi belum ada governance.

Cara berpikir manajerial:

Ollama cocok untuk mulai belajar dan membuktikan manfaat. Jangan
langsung memakainya untuk dokumen rahasia tanpa aturan.
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4.5 Open WebUI: Antarmuka Tim

Open WebUI adalah antarmuka self-hosted untuk memakai LLM. Jika Ollama adalah mesin
model lokal, Open WebUI adalah ruang kerja yang lebih nyaman untuk pengguna
non-teknis.

Open WebUI berguna untuk:

membuat ruang kerja tim;

mengelola percakapan;

mengakses model lokal;

membuat workspace tematik;

memakai dokumen dalam knowledge base;
mendukung pelatihan manajer;

membuat penggunaan Al lebih terstruktur.

Dokumentasi resmi Open WebUI menyebutnya sebagai platform self-hosted yang dapat
beroperasi offline dan mendukung Ollama serta APl kompatibel (Open WebUI).

Cocok untuk:

tim strategi;

tim HR;

unit operasi;

unit risiko;

manajer lintas fungsi;

pilot organisasi;

workspace “Strategic Management”.

Risiko yang harus dijaga:

akses pengguna terlalu bebas;

dokumen sensitif diunggah tanpa aturan;
output Al dipakai tanpa validasi;

percakapan tidak terdokumentasi dengan baik;
tidak ada admin yang jelas.

Prinsip manajerial:

Open WebUI membantu Al menjadi ruang kerja tim. Tetapi ruang kerja Al
tetap perlu aturan data, akses, validasi, dan tanggung jawab.
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4.6 vLLM: Deployment Server untuk Kebutuhan Lebih Besar

VLLM relevan ketika organisasi mulai membutuhkan layanan LLM yang lebih serius, stabil,
dan melayani banyak pengguna. vLLM adalah mesin inference dan serving yang dirancang
untuk high-throughput dan efisiensi memori untuk LLM (vLLM).

Untuk manajer, vLLM bukan alat harian. vLLM adalah komponen teknis yang biasanya
dikelola tim infrastruktur atau tim data.

Gunakan vLLM jika:

pengguna mulai banyak;

beban permintaan tinggi;

model harus melayani beberapa unit;
organisasi butuh performa lebih baik;
Al mulai masuk proses kerja internal;
tim teknis sudah cukup siap.

Belum perlu vLLM jika:

masih tahap belajar;
pengguna hanya 1-10 orang;
belum ada use case jelas;
data belum rapi;

tim teknis belum siap;
governance belum terbentuk.

Prinsip manajerial:

VvLLM menandakan Al mulai bergeser dari eksperimen menjadi
infrastruktur. Jangan masuk ke tahap ini tanpa use case, data, SDM, dan
governance yang matang.
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4.7 llama.cpp: LLM untuk Perangkat Terbatas

llama.cpp berguna untuk menjalankan inferensi LLM dengan setup minimal dan performa
baik pada berbagai perangkat, baik lokal maupun cloud (GitHub).

Untuk manajer, llama.cpp penting karena membuka kemungkinan penggunaan LLM pada
perangkat yang tidak terlalu besar. Ini relevan untuk organisasi yang ingin tetap hemat,
mandiri, dan fleksibel.

Cocok untuk:

eksperimen ringan;
perangkat terbatas;
lingkungan offline;
prototipe teknis;
kebutuhan biaya rendah;
pembelajaran tim teknis.

Kurang cocok untuk:

manajer non-teknis tanpa pendampingan,;

antarmuka tim yang mudah;

deployment organisasi besar;

penggunaan dengan banyak dokumen tanpa sistem pendukung.

Prinsip manajerial:
llama.cpp berguna jika organisasi ingin efisiensi perangkat. Tetapi untuk

penggunaan manajer, biasanya tetap perlu antarmuka dan dukungan
teknis.
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4.8 Qdrant dan Chroma: Knowledge Base / RAG

LLM umum tidak cukup untuk kebutuhan strategi organisasi. Manajer membutuhkan Al yang
dapat membaca dokumen internal: laporan tahunan, RKAP, laporan kinerja, SOP, laporan
risiko, hasil audit, notulen rapat strategis, dan data pelanggan yang sudah aman.

Di sinilah knowledge base dan RAG (retrieval-augmented generation) menjadi penting.
RAG membantu Al menjawab berdasarkan dokumen yang tersedia, bukan hanya
pengetahuan umum model.

Qdrant adalah open-source vector search engine yang menyediakan pencarian kemiripan
vektor secara cepat dan skalabel melalui API (Qdrant). Chroma adalah infrastruktur
pencarian open-source untuk Al yang mendukung pencarian vektor, teks penuh, regex, dan
metadata (Chroma).

Gunakan Qdrant / Chroma untuk:

tanya-jawab dokumen,;

pencarian semantik;

ringkasan berbasis sumber;

knowledge base strategi;

pencarian SOP;

pencarian notulen;

audit dokumen;

membaca laporan risiko;

membuat ringkasan eksekutif berbasis dokumen.

Risiko:

dokumen tidak rapi;

metadata kosong;

dokumen usang ikut terbaca;

data rahasia tercampuir;

hasil pencarian tidak relevan;

pengguna percaya jawaban tanpa cek sumber.

Prinsip manajerial:

RAG tidak otomatis membuat Al benar. RAG hanya membantu Al merujuk
dokumen. Kualitas jawaban tetap bergantung pada kualitas dokumen,
metadata, dan validasi manusia.
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4.9 n8n: Otomasi Workflow

n8n adalah platform workflow automation yang menggabungkan kemampuan Al dengan
otomasi proses bisnis. n8n dapat dipakai untuk membuat alur kerja yang terlihat,
dikendalikan, dan dapat dihubungkan dengan berbagai sistem (n8n).

Untuk manajer, n8n berguna jika proses Al ingin dibuat berulang.
Contoh penggunaan:

laporan mingguan otomatis;
ringkasan notulen rapat;
notifikasi deviasi KPI;

klasifikasi keluhan pelanggan;
pengiriman briefing note;
ringkasan risiko proyek;

alur validasi dokumen;

workflow persetujuan sederhana.

Namun, otomasi harus hati-hati. Jangan mengotomasi keputusan final yang berdampak
besar ke pelanggan, pegawai, atau keuangan. Otomasi sebaiknya membantu menyiapkan
bahan keputusan, bukan menggantikan keputusan.

Cocok untuk:

proses berulang;
laporan rutin;
ringkasan berkala;
alert KPI;

workflow dokumen;
integrasi sederhana.

Risiko:

akses terlalu luas;

kredensial tidak aman;

alur otomatis berjalan tanpa kontrol;

output Al langsung dikirim tanpa validasi;

workflow lama hanya dipercepat tanpa desain ulang.

Prinsip manajerial:

n8n berguna untuk membuat Al masuk ke proses kerja. Tetapi setiap
otomasi harus memiliki batas, pemilik, logika validasi, dan jalur eskalasi
manusia.
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4.10 PostgreSQL, LibreOffice, CSV, dan Markdown

Tidak semua hal harus dimulai dari teknologi yang rumit. Untuk manajer, fondasi data dan
dokumen sering lebih penting daripada model Al.

PostgreSQL
PostgreSQL berguna untuk data terstruktur:

data KPI;

data pelanggan;
data transaksi;
data risiko;

data proyek;
data pelatihan;
data audit;

data operasional.

Gunakan PostgreSQL ketika data perlu disimpan, dicari, di filter, dan dihubungkan
dengan dashboard.

LibreOffice, CSV, Markdown

Format kerja sederhana tetap sangat penting.
Gunakan:

LibreOffice untuk dokumen dan spreadsheet kerja;

CSV untuk pertukaran data sederhana;

Markdown untuk corpus dokumen Al yang bersih dan mudah dibaca;
tabel sederhana untuk KPI, risiko, prioritas, dan business case.

Mengapa format sederhana penting?

mudah dibaca manusia;

mudah diproses Al;

tidak terlalu berat;

mudah diaudit;

mudah dipindahkan antar sistem;
cocok untuk knowledge base awal.

Prinsip manajerial:

Al yang baik membutuhkan data dan dokumen yang rapi. Jangan
berharap model pintar memperbaiki data yang kacau tanpa proses
tata kelola.
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4.11 Metabase dan Apache Superset: Dashboard Strategis

LLM membantu membaca teks dan membuat analisis. Namun, manajer tetap membutuhkan
dashboard untuk melihat angka, tren, deviasi, dan KPI.

Apache Superset adalah platform open source yang cepat, ringan, intuitif, dan kaya pilihan
untuk eksplorasi serta visualisasi data (Apache Superset). Metabase berfungsi sebagai
lapisan query dan visualisasi untuk database, sehingga pengguna dapat membaca data dari
berbagai sumber (Metabase).

Gunakan dashboard untuk:

e memantau KPI,

e membaca tren;

e melihat deviasi;

e membandingkan unit;

e membaca risiko;

e menyiapkan rapat review;

e menghubungkan strategi dengan eksekusi.

Namun, dashboard juga bisa menyesatkan jika KPI salah. Banyak organisasi punya
dashboard indah, tetapi tidak membantu keputusan.

Dashboard strategis harus menjawab:

apa yang berubabh;

apakah target tercapai;

deviasi apa yang paling kritikal;
siapa pemilik tindak lanjut;
keputusan apa yang dibutuhkan;
risiko apa yang meningkat;
apakah strategi perlu dikoreksi.

Prinsip manajerial:

Dashboard bukan hiasan manajemen. Dashboard adalah alat koreksi
strategi.
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4.12 Tabel Keputusan: Tools Sesuai Kebutuhan Organisasi

Gunakan tabel ini untuk memilih tools sesuai kondisi organisasi.

Skenario

Tools Utama

Cocok untuk

Catatan
Manajerial

Laptop pribadi

Ollama, Markdown,

belajar, eksperimen

mulai dari data

dokumen banyak

Chroma

knowledge base

LibreOffice prompt, data publik aman
Tim kecil Ollama + Open WebUI | unit kerja, pilot, perlu aturan data
pelatihan dan akses
Tim dengan Open WebUI + Qdrant / | tanya dokumen, metadata waijib rapi

Server kantor

Open WebUI + Ollama /
vLLM + PostgreSQL

beberapa unit,
kontrol internal

perlu admin teknis

Workflow n8n + LLM lokal + laporan rutin, jangan otomatisasi
berulang database notifikasi KPI keputusan final
Dashboard PostgreSQL + KPI, review bulanan | KPI harus strategis
strategi Metabase / Superset
Enterprise VvLLM + RAG + banyak pengguna, perlu tata kelola
internal dashboard + data sensitif kuat

governance
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4.13 Setup Minimal Ollama + Open WebUI

Bagian ini hanya memberi gambaran ringkas. Instalasi teknis lebih detail dapat ditempatkan
pada lampiran atau panduan terpisah.

Langkah 1 — Tentukan Tujuan
Jangan mulai dari instalasi. Mulai dari tujuan:

ringkasan laporan;
analisis risiko;

draft KPI,

analisis pelanggan;
business case;
persiapan rapat;
pelatihan prompt;
knowledge base awal.

Langkah 2 — Tentukan Data yang Boleh Dipakai
Untuk tahap awal, gunakan:

data publik;

dokumen latihan;

template non-rahasia;

data yang sudah dianonimkan;
contoh kasus buatan.

Jangan gunakan dulu:

data pribadi;

laporan audit sensitif;
kontrak rahasia;

data pelanggan mentah;
strategi harga;

rencana bisnis rahasia;
notulen rapat tertutup.
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Langkah 3 — Jalankan Ollama

Ollama digunakan untuk menjalankan model lokal. Pilih model sesuai kemampuan
perangkat.

Contoh model:

Llama;

Qwen;

Mistral;

DeepSeek;

Gemma;

Phi;

Mixtral bila perangkat memadai.

Langkah 4 — Pasang Open WebUI

Open WebUI digunakan agar manajer dan tim memiliki antarmuka yang lebih mudah
dipakai. Buat ruang kerja khusus:

Strategic Management Workspace

Isi awal workspace:

prompt strategi;

prompt validasi;
template KPI;

template business case;
dokumen latihan;
aturan data;

checklist validasi output.
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Langkah 5 — Uji Prompt Analisis Strateqi

Gunakan data aman. Jangan mulai dari dokumen rahasia.
Contoh uji awal:

Anda adalah asisten strategic management untuk manajer
non-AT.

Analisis kasus berikut:
[tempel kasus non-rahasia]

Buat output:

Masalah utama

Masalah operasional

Masalah strategis

Risiko utama

Data yang perlu diverifikasi
Rekomendasi 30 hari

~ o O b W N

Rekomendasi 90 hari

Jangan membuat klaim tanpa asumsi yang jelas.
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4.14 Memilih Model: Llama, Qwen, Mistral, DeepSeek,
Gemma, Phi, Mixtral

Pemilihan model harus mengikuti tujuan dan perangkat. Model besar tidak selalu lebih tepat.
Model cepat tidak selalu lebih akurat. Model lokal tetap bisa salah.

Model Kegunaan Umum Catatan Manajerial
Llama analisis umum, ringkasan, ide cocok untuk banyak tugas awal
Qwen tugas instruksi, analisis terstruktur baik untuk tabel dan ringkasan
Mistral cepat, ringkas, praktis cocok untuk eksperimen awal
DeepSeek | penalaran dan analisis tetap perlu validasi ketat
Gemma tugas umum dan pembelajaran cocok untuk latihan
Phi ringan untuk perangkat terbatas cocok untuk laptop biasa
Mixtral analisis lebih kuat, lebih berat perlu perangkat memadai

Kriteria memilih model:

apakah perangkat cukup;

apakah model menjawab dalam bahasa yang baik;
apakah model mampu mengikuti format tabel;
apakah model stabil untuk tugas berulang;

apakah jawaban mudah divalidasi;

apakah risiko hallucination bisa dikendalikan;
apakah cocok dengan jenis dokumen organisasi.

Prinsip manajerial:

Pilih model yang cukup baik, stabil, dan aman untuk use case. Jangan
memilih model hanya karena paling besar.
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4.15 Perhitungan Ringan: Skor Kesiapan Tools

Sebelum memilih arsitektur, manajer dapat memakai skor kesiapan sederhana.

Rumus Skor Kesiapan Tools

Skor Kesiapan =

(Kejelasan Use Case x 0,30) +
(Kesiapan Data x 0,25) +
(Kesiapan SDM x 0,20) +
(Kesiapan Teknis x 0,15) +
(Governance Awal x 0,10)

Gunakan skor 1-5.

Faktor Arti

Kejelasan Use Case | masalah bisnis jelas atau belum

Kesiapan Data data tersedia, rapi, aman
Kesiapan SDM manajer dan tim siap memakai Al
Kesiapan Teknis ada perangkat dan admin
Governance Awal ada aturan data dan validasi

Contoh Skoring

Faktor Skor Bobot Nilai
Kejelasan use case 4 0,30 1,20
Kesiapan data 3 0,25 0,75
Kesiapan SDM 2 0,20 0,40
Kesiapan teknis 3 0,15 0,45
Governance awal 2 0,10 0,20
Total 3,00/5
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Interpretasi:

Skor Rekomendasi

1,0—2,0 | mulai dari literasi Al dan data

2,1-3,0 | boleh eksperimen kecil

3,1-4,0 | siap pilot tim

4,1-5,0 | siap diperluas lintas unit

Skor 3,00 berarti organisasi sebaiknya mulai dari eksperimen kecil atau pilot terbatas,
bukan langsung deployment besar.

4.16 Roadmap 30—-60-90 Hari

Hari 1-30: Edukasi dan Eksperimen Aman
Fokus:

edukasi manajer;

instalasi minimal;

uji model,

latihan prompt;

gunakan data publik atau data latihan;
buat aturan data awal.

Output:

10 prompt strategis;
3 contoh analisis;
checklist validasi;
daftar use case awal,;
daftar risiko.
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Hari 31-60: Workspace Tim
Fokus:

Open WebUI untuk tim;

workspace “Strategic Management”;
aturan akses;

dokumen latihan;

template KPI;

template business case;

pelatihan validasi output.

Output:

workspace aktif;
5 template kerja;
1 use case pilot;
daftar pengguna;
SOP sederhana.

Hari 61-90: Knowledge Base dan Workflow Awal
Fokus:

kurasi dokumen;

metadata;

knowledge base awal,
tanya-jawab berbasis dokumen;
ringkasan eksekutif;

uji otomasi ringan;

evaluasi manfaat dan risiko.

Output:

20-50 dokumen terkurasi;
knowledge base awal;

ringkasan eksekutif 1 halaman;
laporan evaluasi pilot;

rekomendasi lanjut / tunda / perluas.
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4.17 Dampak ke Kompetensi dan Quality HR

Bab ini sangat penting untuk HR karena tools Al tidak otomatis membuat organisasi lebih
cerdas. Tools hanya memperbesar kualitas manusia yang memakainya.

Jika SDM belum mampu bertanya dengan baik, membaca data, dan memvalidasi output,
maka Al hanya akan menghasilkan jawaban cepat yang belum tentu benar.

Dess menekankan bahwa dalam ekonomi pengetahuan, kekayaan organisasi semakin
dibentuk oleh pengelolaan knowledge workers, talenta, kapabilitas, keterampilan, ide, dan
intellectual capital, bukan hanya aset fisik dan finansial . Henry juga menekankan
pentingnya kemampuan organisasi mengintegrasikan, membangun, dan mengubah
kompetensi internal-eksternal untuk menghadapi lingkungan yang berubah .

Quality shift HR dalam Bab 4:

Sebelum Al Setelah Al

SDM hanya memakai aplikasi SDM memakai Al untuk berpikir

Pelatihan fokus tombol dan fitur | Pelatihan fokus masalah, data, risiko, dan keputusan

Tools dipilih tim teknis saja Manajer ikut menentukan use case
Laporan dibuat manual Output Al divalidasi dan ditafsirkan
Dokumen menjadi arsip Dokumen menjadi knowledge base
KPI aktivitas KPI kualitas keputusan

Kompetensi baru yang perlu dibangun:

Al literacy: memahami kemampuan dan batas Al,

data literacy: memahami kualitas dan sensitivitas data;

prompt literacy: mampu memberi instruksi yang jelas;

workflow thinking: mampu membaca proses kerja;

risk thinking: mampu melihat konsekuensi;

governance awareness. memahami batas aman penggunaan Al;

strategic questioning: mampu bertanya tajam sebelum mengambil keputusan.

Inti HR:

Al bukan hanya urusan tools. Al adalah program peningkatan kualitas
manusia, kualitas proses, dan kualitas keputusan.
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4.18 Contoh Prompt yang Perlu Digunakan

Prompt 1 — Memilih Arsitektur LLM Open Source

Anda adalah konsultan AI strategy untuk manajer non-AI.

Bantu pilih arsitektur LLM open source untuk organisasi
dengan kondisi berikut:

Jumlah pengguna:
[x]

Jenis dokumen:
[v]

Tingkat sensitivitas data:

[z]

Anggaran:

[a]

Kemampuan teknis tim:
[b]

Kebutuhan utama:
[ringkasan dokumen / knowledge base / dashboard / otomasi /
analisis strategi / pelatihan SDM]

Buat rekomendasi dalam format:
Arsitektur yang disarankan
Tools utama

Tools pendukung

Alasan pemilihan

Risiko utama

Mitigasi

Kebutuhan SDM

Kebutuhan governance
Roadmap 30-60-90 hari

0. Apa yang tidak perlu dilakukan dulu

R O 0 J o U bd W N

Gunakan bahasa manajerial yang singkat dan praktis.
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Prompt 2 — Menilai Kesiapan Tools Al

Nilai kesiapan organisasi kami untuk memakai LLM open source.

Kondisi organisasi:
[tempel kondisi]

Gunakan skor 1-5 untuk:
1. Kejelasan use case
2. Kesiapan data

3. Kesiapan SDM

4. Kesiapan teknis

5. Governance awal

Hitung skor:

(Kejelasan Use Case x 0,30) +
(Kesiapan Data x 0,25) +
(Kesiapan SDM x 0,20) +
(Kesiapan Teknis x 0,15) +
(Governance Awal x 0,10)

Buat tabel skor, alasan, risiko, dan rekomendasi 30-60-90 hari.

Prompt 3 — Memilih Tools Berdasarkan Use Case

Saya memiliki daftar use case AI berikut:

[tempel daftar use case]

Kelompokkan menjadi:

Cocok untuk Ollama

Cocok untuk Open WebUI
Membutuhkan Qdrant atau Chroma
Membutuhkan n8n

Membutuhkan PostgreSQL
Membutuhkan Metabase atau Apache
Membutuhkan vLLM

Sebaiknya belum dijalankan

O J o O b w DN

Untuk setiap use case, jelaskan:
- alasan;

- risiko data;

- risiko SDM;

- kebutuhan teknis;

- tingkat prioritas;

- langkah awal 30 hari.
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Prompt 4 — Membuat Workspace Strategic Management

Bantu saya merancang workspace "Strategic Management" untuk Open WebUI.

Kebutuhan:

- analisis strategi

- ringkasan laporan
- KPI

- risk register

- business case

- HR capability shift
- Al governance

Buat struktur workspace:

1. Nama folder

2. Tujuan folder

3. Jenis dokumen

4. Contoh prompt

5. Aturan validasi

6. Risiko data yang harus dijaga
7. PIC yang disarankan

Prompt 5 — Membuat Kebijakan Awal Penggunaan Tools

Buat kebijakan awal penggunaan tools LLM open source untuk
tim manajemen.

Kebijakan harus mencakup:
Tujuan penggunaan
Tools yang boleh digunakan
Jenis data yang boleh diproses
Jenis data yang dilarang

Aturan akses pengguna
Aturan penyimpanan dokumen

Aturan audit penggunaan

1

2

3

4

5. Aturan validasi output
6

7

8

9. Tanggung jawab manajer
1

0. Tindakan jika terjadi pelanggaran

Gunakan bahasa sederhana dan praktis.
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4.19 Checklist Bab 4

Gunakan checklist ini sebelum organisasi memilih dan memasang tools LLM.

Pertanyaan

Status

Apakah masalah strategis yang ingin dibantu Al sudah jelas?

Apakah use case awal sudah dipilih?

Apakah data sudah diklasifikasikan menurut sensitivitas?

Apakah tools dipilih sesuai kebutuhan, bukan karena tren?

Apakah jumlah pengguna sudah diperkirakan?

Apakah kemampuan teknis tim realistis?

Apakah ada admin yang bertanggung jawab?

Apakah ada aturan data yang boleh dan tidak boleh digunakan?

Apakah output Al wajib divalidasi?

Apakah ada rencana pelatihan SDM?

Apakah ada roadmap 30-60-90 hari?

Apakah risiko keamanan dan akses sudah dipikirkan?

Apakah tools mendukung tujuan strategis organisasi?
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Ringkasan Bab

Bab ini memperkenalkan peta tools LLM open source untuk manajer strategis. Ollama cocok
untuk menjalankan model lokal. Open WebUI cocok sebagai antarmuka tim. vLLM cocok
untuk deployment server yang lebih besar. llama.cpp cocok untuk perangkat terbatas.
Qdrant dan Chroma mendukung knowledge base / RAG. n8n membantu otomasi workflow.
PostgreSQL, LibreOffice, CSV, dan Markdown menjadi fondasi data dan dokumen.
Metabase serta Apache Superset membantu visualisasi KPI dan dashboard strategi.

Namun, nilai strategis tidak datang dari tools saja. Nilai strategis muncul ketika tools dipakai
untuk memperbaiki kualitas analisis, menjaga data, mempercepat pembelajaran,
menguji risiko, membangun knowledge base, dan menaikkan kualitas SDM.

Lima pesan utama Bab 4

Pilih tools berdasarkan masalah strategis, bukan tren.

Gunakan pendekatan open source / local-first untuk kendali data dan
pembelajaran internal.

Mulai dari pilot kecil sebelum deployment besar.

Knowledge base dan dashboard hanya berguna jika data rapi dan KPI benar.
Tools Al harus menaikkan kualitas SDM, bukan membuat manusia pasif.

Golden Rule Bab 4:

Tools LLM tidak menciptakan strategi. Manajer yang jelas masalahnya,
rapi datanya, kuat validasinya, dan disiplin eksekusinya yang akan
mendapatkan nilai strategis dari Al.
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BAB 5. Knowledge Base Strategis: Dari Dokumen
Menjadi Memori Organisasi

Tujuan Bab

Bab ini menjelaskan cara membangun knowledge base strategis agar Al dapat membantu
manajer menjawab pertanyaan berdasarkan dokumen organisasi, bukan hanya berdasarkan
pengetahuan umum model. Tujuannya bukan menumpuk file, tetapi membangun memori
organisasi yang dapat dipakai untuk membaca situasi, membuat ringkasan eksekutif,
menyiapkan rapat, memeriksa risiko, dan mempercepat keputusan.

Dalam outline buku ini, Bab 5 diarahkan untuk membangun knowledge base strategis dari
dokumen penting seperti laporan tahunan, RKAP, laporan kinerja, SOP, data pelanggan,
laporan risiko, hasil audit, dan notulen rapat strategis. Materi praktiknya mencakup metadata
dokumen, struktur folder, prinsip data minimization, risiko dokumen rahasia, pembuatan
corpus Markdown, upload dokumen ke Open WebUI, tanya-jawab berbasis dokumen, dan
ringkasan eksekutif 1 halaman .

Pesan utama Bab 5:
Knowledge base bukan gudang file. Knowledge base adalah memori

strategis organisasi yang harus dipilih, dirapikan, diberi konteks, dijaga,
dan divalidasi.
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5.1 Mengapa Knowledge Base Strategis Penting

Banyak organisasi memiliki banyak dokumen, tetapi tidak memiliki pengetahuan yang
mudah dipakai. File ada di banyak tempat. Laporan ada, tetapi sulit ditemukan. Notulen
rapat tersimpan, tetapi keputusan lama tidak mudah dilacak. SOP tersedia, tetapi tidak
selalu dipakai saat membuat keputusan. Laporan risiko dibuat, tetapi temuan berulang
sering muncul lagi.

Masalahnya bukan kekurangan dokumen. Masalahnya adalah dokumen belum menjadi
memori organisasi.

Tanpa knowledge base yang baik, manajer sering menghadapi masalah:

keputusan lama sulit dilacak;

laporan terdahulu tidak mudah ditemukan;

risiko berulang tidak dipelajari;

data antarunit tidak konsisten;

pegawai baru sulit memahami konteks;

keputusan banyak bergantung pada orang tertentu;

rapat mengulang pembahasan lama;

Al menjawab terlalu umum karena tidak diberi konteks organisasi.

Dalam ekonomi pengetahuan, nilai organisasi semakin banyak dibentuk oleh kemampuan
mengelola knowledge workers, talenta, kapabilitas, keterampilan, ide, dan intellectual
capital, bukan hanya aset fisik atau finansial . Dess juga menjelaskan bahwa intellectual
capital mencakup reputasi, loyalitas, hubungan pelanggan, nilai organisasi, merek,
pengalaman, dan keterampilan pegawai . Artinya, pengetahuan organisasi bukan sekadar
arsip. la adalah aset strategis.
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5.2 Dari Dokumen Menjadi Memori Organisasi

Dokumen biasa hanya menyimpan informasi. Knowledge base strategis membantu
organisasi menggunakan informasi.

Perbedaannya:
Dokumen Biasa Knowledge Base Strategis
file disimpan di folder dokumen dipilih dan dikurasi
sulit dicari mudah ditanya dan ditelusuri
tidak selalu punya konteks diberi metadata dan status
bercampur antara draf dan final dipisahkan antara aktif, arsip, dan draf

bergantung pada orang yang tahu lokasi file | menjadi memori organisasi

hanya dibaca manual dapat digunakan untuk RAG dan ringkasan Al

risiko dokumen usang tinggi ada review dan versi

Open WebUI menyediakan fitur Knowledge untuk mengunggah dokumen seperti spesifikasi
teknis, kebijakan, kontrak, atau dokumen regulasi ke knowledge base, lalu
menggunakannya agar Al menjawab berdasarkan dokumentasi aktual, bukan hanya
pengetahuan umum model. Dokumentasi Open WebUI juga menjelaskan bahwa dokumen
lokal perlu diunggah melalui area Workspace agar dapat digunakan dalam RAG. (Open
WebUI)

Bagi manaijer, konsep ini penting. Al yang tidak diberi konteks organisasi akan menjawab
secara umum. Al yang diberi knowledge base yang baik dapat membantu menjawab
pertanyaan seperti:

apa prioritas strategis terakhir;

risiko apa yang paling sering muncul;

KPI mana yang sering meleset;

keputusan rapat mana yang belum ditindaklanjuti;
SOP mana yang relevan untuk kasus tertentu;
temuan audit mana yang belum selesai;
pelanggan mana yang paling banyak mengeluh;
data apa yang belum cukup untuk keputusan.
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5.3 Dokumen yang Perlu Dimasukkan

Tidak semua dokumen perlu dimasukkan. Knowledge base harus dikurasi. Dokumen yang
dimasukkan harus relevan, aktif, dipercaya, dan berguna untuk keputusan.

Dokumen utama:

Jenis Dokumen Fungsi Strategis Risiko Jika Tidak Tertata
Laporan melihat arah, capaian, risiko, dan manajer kehilangan konteks
tahunan komitmen organisasi besar

RKAP dasar target, anggaran, dan prioritas | program tidak selaras anggaran

Laporan kinerja | membaca KPI, deviasi, dan tren

rapat berbasis opini

SOP mengetahui proses resmi

rekomendasi tidak sesuai
prosedur

Data pelanggan | membaca kebutuhan, keluhan, dan
loyalitas

strategi tidak berbasis pelanggan

Laporan risiko membaca ancaman dan mitigasi

risiko berulang tidak dipelajari

Hasil audit membaca temuan, akar masalah, dan | temuan lama terulang
rekomendasi

Notulen rapat melacak keputusan, PIC, dan tindak | keputusan hilang atau tidak

strategis lanjut ditagih

Dokumen yang sebaiknya tidak langsung dimasukkan:

draf kasar;

dokumen duplikat;

dokumen usang tanpa label;

hasil scan yang buruk;

dokumen tanpa pemilik;

dokumen tanpa tanggal;

data pribadi mentah;

dokumen rahasia tanpa persetujuan;
dokumen yang belum jelas statusnya.

Prinsipnya sederhana:

Lebih baik sedikit dokumen yang bersih, aktif, dan dapat dipercaya
daripada banyak dokumen yang kotor, usang, dan membingungkan Al.
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5.4 Metadata Dokumen

Metadata adalah informasi singkat yang menjelaskan dokumen. Tanpa metadata, knowledge
base akan sulit dikelola. Al juga lebih mudah salah mengambil konteks.

Metadata minimum:

Metadata

Contoh

Judul dokumen

Laporan Kinerja Q1 2026

Jenis dokumen

laporan kinerja

Pemilik dokumen

Divisi Strategi

Tanggal dokumen 2026-04-10
Periode berlaku Q1 2026
Status aktif / arsip / draf

Tingkat kerahasiaan

publik / internal / rahasia / sangat rahasia

Unit terkait

Operasi, HR, Keuangan, Risiko

Topik utama

KPI, risiko, pelanggan, efisiensi

Versi

final v1.0

Catatan penggunaan

boleh untuk ringkasan internal, tidak untuk publik

Metadata membantu manajer menjawab pertanyaan penting:

dokumen ini masih berlaku atau tidak;
siapa pemiliknya;

data ini untuk periode apa;

apakah boleh dipakai untuk Al;
apakah dokumen ini final atau draf;
apakah ada data sensitif;

apakah hasilnya boleh dibagikan.

Dalam sistem RAG, metadata juga membantu menyaring hasil pencarian. Qdrant
mendukung pencarian vektor dan pemfilteran, sedangkan Chroma mendukung
penyimpanan embeddings dengan metadata, pencarian vektor, pencarian teks, dan
penyaringan metadata. (Open WebUI)

Prinsip manajerial:

Metadata adalah cara organisasi memberi konteks kepada Al. Tanpa
metadata, Al hanya melihat teks; dengan metadata, Al mulai memahami
status, waktu, pemilik, dan batas penggunaan dokumen.
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5.5 Struktur Folder Strategis

Struktur folder harus mengikuti cara manajer berpikir. Jangan hanya mengikuti kebiasaan
administratif lama.

Contoh struktur folder:

KB Strategic Management/

— 01 Arah Strategis/

l— visi misi.md

— prioritas_strategis 2026.md
L— peta strategi 1 halaman.md
02 Rencana dan Anggaran/

}—— rkap ringkasan.md

L— inisiatif prioritas.md
03 Kinerja dan KPI/

F—— laporan kinerja gl.md

F—— laporan kinerja g2.md

L— dashboard kpi ringkasan.md
04 SOP dan Proses/

F—— sop_layanan.md

L— sop_pelaporan.md

05 Pelanggan dan Pasar/

F—— keluhan pelanggan.md

}—— hasil survei.md

L— insight pasar.md
06 Risiko dan Audit/
}—— risk register.md

— hasil audit.md

L— tindak lanjut audit.md

07 Notulen Strategis/

— rapat strategis 2026 01.md
L— decision log.md

08 Glossary dan Metadata/

F—— glossary.md

F—— daftar dokumen.md

L aturan penggunaan data.md

T 1 1 ° 1T

Aturan folder:

satu folder untuk satu fungsi strategis;

dokumen aktif, arsip, dan draf dipisahkan;

dokumen rahasia diberi batas akses;

nama file konsisten;

metadata waijib tersedia;

decision log disimpan khusus;

ringkasan eksekutif dibuat dalam format mudah dibaca.
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5.6 Prinsip Data Minimization

Data minimization berarti hanya memasukkan data yang benar-benar diperlukan untuk
tujuan yang jelas. Dalam knowledge base, prinsip ini sangat penting karena dokumen
strategis sering memuat data sensitif.

Jangan memasukkan semua data hanya karena “mungkin berguna”. Semakin banyak data
dimasukkan, semakin besar risiko:

e kebocoran informasi;

e data pribadi ikut terbaca;

e dokumen usang ikut menjadi rujukan;

e Al mengambil konteks yang salah;

e jawaban menjadi tidak presisi;

e akses sulit dikendalikan;

e biaya penyimpanan dan proses naik;

e risiko audit meningkat.

NIST Privacy Framework menjelaskan bahwa data perlu dikelola sesuai strategi risiko
organisasi untuk melindungi privasi, meningkatkan keterkelolaan, dan mendukung prinsip
seperti kualitas data dan data minimization. NIST juga menjelaskan data minimization
sebagai prinsip pemrosesan informasi pribadi yang hanya relevan dan diperlukan untuk
tujuan yang sah. (NIST)

Praktik data minimization:

gunakan ringkasan jika dokumen lengkap tidak diperlukan;
hapus data pribadi yang tidak relevan;

gunakan data agregat bila cukup;

pisahkan dokumen rahasia;

jangan unggah draf sensitif;

labeli dokumen usang;

batasi akses berdasarkan peran;

review isi knowledge base secara berkala.

Prinsip manajerial:

Knowledge base yang baik bukan yang paling lengkap, tetapi yang paling
relevan, aman, terkini, dan dapat dipertanggungjawabkan.
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5.7 Risiko Dokumen Rahasia

Dokumen strategis sering memuat informasi yang tidak boleh tersebar. Karena itu,
knowledge base harus dikelola sebagai aset sensitif.

Risiko dokumen rahasia:

data pelanggan terbuka;

strategi harga bocor;

rencana bisnis tersebar;

hasil audit sensitif terbaca pihak yang tidak berwenang;
notulen rapat tertutup digunakan tanpa konteks;
dokumen hukum disalahartikan;

data SDM diproses tanpa batas;

output Al dibagikan ke pihak yang tidak semestinya.

Gunakan klasifikasi sederhana:

Kategori Contoh Perlakuan
Publik laporan publik, regulasi terbuka boleh untuk latihan
Internal SOP umum, template, materi pelatihan akses internal terbatas
Rahasia RKAP, laporan risiko, kontrak, audit perlu izin dan kontrol akses
Sangat data pribadi, strategi kritikal, dokumen tidak dipakai tanpa
rahasia hukum sensitif governance ketat

NIST Generative Al Profile menekankan pentingnya kualitas, integritas, dan provenance
data dalam pengelolaan risiko Al generatif. Ini relevan untuk knowledge base: dokumen
tanpa asal-usul jelas atau kualitas buruk dapat menghasilkan jawaban yang salah tetapi
terlihat meyakinkan. (NIST Pubs)
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5.8 Membuat Corpus Format Markdown untuk Open WebUI

Markdown cocok untuk corpus karena ringan, bersih, mudah dibaca manusia, dan mudah
diproses Al.

Langkah 1 — Pilih Dokumen Aman
Mulai dari dokumen yang tidak terlalu sensitif:

visi dan misi;

prioritas strategis;

SOP umum;

ringkasan KPI;

ringkasan risiko tanpa data sensitif;
glossary istilah internal;

template business case;

contoh laporan yang sudah disamarkan.

Jangan mulai dari dokumen paling rahasia.

Langkah 2 — Ubah Menjadi Format Markdown

Contoh template:

judul: "Laporan Kinerja Q1 2026"
jenis_dokumen: "laporan_kinerja"
pemilik: "Divisi Strategi"

tanggal: "2026-04-10"

periode: "Q1 2026"

status: "aktif"

kerahasiaan: "internal"

unit_terkait: ["Strategi", "Operasi", "HR"]
topik: ["KPI", "Risiko", "Efisiensi"]

versi: "final"

# Laporan Kinerja Q1 2026

## Ringkasan Eksekutif
Tuliskan ringkasan 3-5 paragraf.

## KPI Utama
-KPI 1:
- KPI 2:
- KPI 3:
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## Deviasi Penting
- Deviasi:

- Penyebab:

- Dampak:

## Risiko

- Risiko:

- Dampak:
- Mitigasi:

## Keputusan yang Dibutuhkan

- Keputusan 1:
- Keputusan 2:

## Catatan Sumber

Dokumen ini diringkas dari laporan resmi internal periode Q1 2026.

Langkah 3 — Bersihkan Dokumen

Sebelum upload:

hapus duplikasi;

hapus halaman kosong;
pisahkan dokumen terlalu panjang;
ubah tabel besar menjadi tabel sederhana;
beri judul bagian yang jelas;
tulis tanggal dan status;
hilangkan data pribadi yang tidak perlu;

beri catatan jika dokumen adalah ringkasan;
pastikan istilah konsisten.

Langkah 4 — Buat Daftar Dokumen

Contoh:

Nama File Jenis Status | Kerahasiaan Pemilik Tanggal
visi_misi.md arah strategis | aktif internal Strategi 2026-01-10
laporan_kinerja_q1.md kinerja aktif internal PMO 2026-04-10
risk_register.md risiko aktif rahasia Risiko 2026-04-15
sop_pelaporan.md SOP aktif internal Operasi 2026-02-01
decision_log.md notulen aktif rahasia Sekretariat | 2026-04-20
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5.9 Upload Dokumen ke Open WebUI

Open WebUI menyediakan fitur Knowledge untuk membuat knowledge base yang dapat
digunakan oleh model atau asisten tertentu. Dokumentasinya menjelaskan bahwa dokumen
dapat diunggah ke area Workspace dan digunakan agar jawaban Al lebih terhubung dengan
dokumentasi aktual. (Open WebUI)

Langkah Praktis

Masuk ke Open WebUI.
Buka menu Workspace.
Pilih Knowledge.

Buat knowledge base baru.
Beri nama:

o krwbd=~

KB_Strategic_Management_2026

Upload dokumen Markdown yang sudah dibersihkan.
Tambahkan deskripsi singkat.

Uji dengan pertanyaan sederhana.

Perbaiki dokumen jika hasil tidak relevan.

O Lakukan reindex bila ada perubahan besar.

—‘<°.°°.\‘.@

Nama Knowledge Base yang Disarankan

Nama KB Isi
KB_Arah_Strategis visi, misi, prioritas, peta strategi
KB_Kinerja_KPI laporan kinerja, KPI, deviasi
KB_Risiko_Audit risk register, hasil audit, tindak lanjut
KB_SOP_Proses SOP, proses kerja, checklist
KB_Pelanggan_Pasar keluhan, survei, insight pelanggan
KB_Notulen_Decision_Log notulen strategis, keputusan, PIC

Jangan campur semua dokumen dalam satu knowledge base besar jika topiknya berbeda
jauh. Knowledge base yang terlalu umum membuat hasil pencarian kurang presisi.
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5.10 Tanya-Jawab Berbasis Dokumen

Setelah dokumen masuk ke knowledge base, manajer dapat bertanya berdasarkan
dokumen. Namun, pertanyaan harus jelas.

Pertanyaan baik:

“Apa 5 risiko utama dalam laporan risiko Q1?”
“KPIl mana yang paling sering meleset?”
“Keputusan apa yang belum ada tindak lanjut?”
“Temuan audit mana yang berulang?”

“Apa prioritas strategis yang terkait efisiensi?”
“Apa isu pelanggan yang paling sering muncul?”

Pertanyaan buruk:

“Apa strategi terbaik?”

“Apa masalah utama kita?”

“Apa yang harus dilakukan perusahaan?”
“Buat rekomendasi lengkap.”

Pertanyaan buruk terlalu luas dan memancing Al membuat jawaban umum.
Gunakan aturan:

minta Al menjawab berdasarkan dokumen,;

minta Al menyebut dokumen sumber;

minta Al menulis jika data tidak cukup;

minta Al memisahkan fakta, asumsi, dan rekomendasi;
minta Al menuliskan pertanyaan lanjutan.
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5.11 Membuat Ringkasan Eksekutif 1 Halaman

Ringkasan eksekutif harus membantu keputusan. Bukan sekadar meringkas isi dokumen.

Struktur ringkasan:

Bagian Isi
Konteks dokumen apa, periode apa, untuk keputusan apa
Isu utama 3-5 isu paling penting
Peluang peluang yang bisa ditindaklanjuti
Risiko risiko utama dan dampaknya
Data pendukung angka, tren, temuan, sumber
Keputusan yang dibutuhkan keputusan manajemen
Pertanyaan terbuka data yang belum cukup
Rekomendasi 30-90 hari tindakan awal yang realistis

Contoh prompt utama:

Berdasarkan dokumen yang tersedia dalam knowledge base, buat
ringkasan strategis 1 halaman.

Struktur:

1. Konteks dokumen

2. Isu utama

3. Peluang

4. Risiko

5. Data pendukung

6. Keputusan yang perlu dibuat

7. Pertanyaan yang belum terjawab
8. Rekomendasi awal 30-90 hari

Aturan:

- Jangan membuat klaim yang tidak ada sumbernya.

- Jika informasi tidak ditemukan, tulis: "data tidak cukup
dalam knowledge base™".

- Pisahkan fakta, asumsi, dan rekomendasi.

- Gunakan bahasa eksekutif, singkat, dan tajam.
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5.12 Contoh Kasus: Knowledge Base untuk Unit Strateqi

Kondisi

Sebuah unit strategi memiliki dokumen:

laporan kinerja Q1 dan Q2;

RKAP ringkasan;

notulen rapat strategis;

laporan risiko;

SOP pelaporan;

hasil audit internal;

daftar prioritas strategis;

data pelanggan yang sudah dianonimkan.

Masalah yang muncul:

e dokumen tersebar;

e keputusan rapat sulit dilacak;

e KPI tidak selalu dikaitkan dengan prioritas;

e risiko lama muncul kembali;

e pegawai baru sulit memahami konteks;

e ringkasan eksekutif dibuat manual dan lambat.

Solusi
Area Tindakan

Dokumen pilih dokumen aktif dan relevan
Format ubah dokumen penting menjadi Markdown
Metadata beri status, tanggal, pemilik, unit, kerahasiaan
Folder pisahkan KPI, risiko, audit, notulen
Open WebUI buat KB per topik
Validasi uji dengan 10 pertanyaan strategis
Governance tentukan siapa boleh upload dan siapa boleh akses

Hasil yang Diharapkan

rapat lebih cepat masuk ke keputusan;
manajer baru lebih cepat memahami konteks;
keputusan lama lebih mudah dilacak;

temuan audit lebih mudah dipantau;

risiko berulang lebih mudah terlihat;
executive summary lebih cepat dibuat;
kualitas diskusi strategis meningkat.
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5.13 Perhitungan Ringan: Manfaat Knowledge Base

A. Estimasi Volume Dokumen
Rumus:

Total Dokumen Tahunan = Jumlah Unit x Dokumen per Unit per Kuartal x 4

Contoh:
e 6 unit;
e 15 dokumen per unit per kuartal;
e 4 kuartal.

Total Dokumen Tahunan = 6 x 15 x 4 = 360 dokumen per tahun

Jika 360 dokumen tidak diberi metadata dan struktur folder, pencarian akan makin
sulit. Al juga akan lebih mudah mengambil konteks yang salah.

B. Estimasi Penghematan Waktu Pencarian
Rumus:

Saving Waktu Tahunan =
Jumlah Pengguna x Jam Pencarian Dihemat per Minggu x 52

Contoh:

e 20 manajer;
e hemat 1,5 jam per minggu.

Saving Waktu = 20 x 1,5 x 52 = 1.560 jam per tahun
Jika nilai waktu rata-rata Rp150.000 per jam:
Nilai Efisiensi = 1.560 x Rp150.000 = Rp234.000.000 per tahun

Catatan penting: nilai ini bukan otomatis uang tunai. Nilainya menjadi nyata jika
waktu yang dihemat dialihkan ke:

analisis;

keputusan;
pelanggan;

mitigasi risiko;
pengembangan tim;
perbaikan proses.
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C. Skor Kesiapan Dokumen

Gunakan skor 1-5.

Skor Kesiapan Dokumen =
Relevansi x 0,25) +
Validitas x 0,20) +

Metadata x 0,15) +

(
(
(Kualitas Teks x 0,20) +
(
(

Risiko Terkendali x 0,20)

Faktor Makna
Relevansi dokumen penting untuk keputusan
Validitas dokumen aktif dan benar

Kualitas teks

mudah dibaca dan diproses

Metadata

informasi dokumen lengkap

Risiko terkendali

data sensitif sudah dibatasi

Interpretasi:

Skor

Status

1,0-2,0 | jangan upload dulu

2,1-3,0 | bersihkan dulu

3,1-4,0 | layak untuk pilot

4,1-5,0 [ layak masuk knowledge base aktif
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5.14 Dampak ke Kompetensi dan Quality HR

Knowledge base strategis bukan hanya proyek dokumen. Ini adalah perubahan cara
organisasi mengelola pengetahuan.

Sebelum knowledge base, pengetahuan sering melekat pada orang tertentu. Ketika orang
pindah, pensiun, atau tidak hadir, pengetahuan ikut hilang. Setelah knowledge base,
pengetahuan menjadi aset organisasi.

Dess membedakan explicit knowledge sebagai pengetahuan yang terdokumentasi dan
mudah didistribusikan, sedangkan tacit knowledge berada dalam pikiran pegawai dan
dibentuk oleh pengalaman serta latar belakang mereka . Henry juga menjelaskan bahwa
tacit knowledge sangat personal, sulit diformalkan, dan tertanam dalam konteks pengalaman
tertentu . Maka, tantangan organisasi adalah mengubah sebagian pengetahuan penting
menjadi bentuk yang dapat dibagikan, tanpa kehilangan konteksnya.

Quality shift HR dalam Bab 5:

Sebelum Knowledge Base Setelah Knowledge Base
Pengetahuan melekat pada Pengetahuan menjadi aset organisasi
individu
Pegawai mencari file Pegawai menafsirkan pengetahuan
Dokumen menjadi arsip Dokumen menjadi dasar keputusan
Rapat mengulang konteks lama Rapat fokus pada keputusan
Manajer baru belajar dari cerita Manajer baru belajar dari corpus terkurasi
informal
Output Al sulit dicek Output Al diuji terhadap dokumen
SDM dinilai dari ingatan SDM dinilai dari kemampuan membaca, menilai, dan

memakai pengetahuan
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Kompetensi baru yang perlu dikembangkan:

menulis ringkasan yang jelas;

memberi metadata dokumen,;

membedakan dokumen aktif dan usang;
memahami sensitivitas data;

membuat decision log;

memvalidasi jawaban Al berdasarkan sumber;
mengubah dokumen menjadi insight;
menjaga kualitas pengetahuan organisasi.

Inti HR:

Al tidak boleh membuat SDM malas membaca. Al harus membantu SDM
naik kelas: dari pencari file menjadi penafsir pengetahuan dan pengambil
keputusan berbasis bukti.
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5.15 Contoh Prompt yang Perlu Digunakan

Prompt 1 — Menilai Kelayakan Dokumen Masuk Knowledge Base
Anda adalah pengelola knowledge base strategis.

Nilai apakah dokumen berikut layak masuk knowledge base:
[Tempel ringkasan / metadata dokumen]

Buat tabel:

Nama dokumen

Fungsi strategis

Status dokumen

Tingkat kerahasiaan
Kualitas teks

Risiko jika dimasukkan

Data yang perlu disamarkan
Metadata yang belum lengkap

O 0 J o U b W N -

Rekomendasi: masuk / bersihkan dulu / jangan masuk

Jangan membuat asumsi di luar informasi yang diberikan.

Prompt 2 — Membuat Metadata Dokumen

Buat metadata untuk dokumen berikut:

Judul dokumen:
[1s1]
Ringkasan isi:
[1s1]

Unit pemilik:
[is1i]

Periode:

[isi]

Buat metadata:

- judul dokumen

- jenis dokumen

- pemilik dokumen

- tanggal dokumen

- periode berlaku

- status

- tingkat kerahasiaan
- unit terkait

- topik utama

- versi

- catatan penggunaan
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Prompt 3 — Mengubah Dokumen Menjadi Corpus Markdown

Ubah isi dokumen berikut menjadi corpus format Markdown untuk
knowledge base strategis.

Aturan:

- Buat metadata di bagian atas.

- Gunakan heading yang jelas.

- Pisahkan ringkasan, KPI, risiko, keputusan, dan pertanyaan
terbuka.

- Hilangkan informasi duplikatif.

- Tandai data sensitif dengan [DIHAPUS] jika perlu.

- Jangan menambah informasi yang tidak ada di dokumen.

Isi dokumen:
[tempel teks]

Prompt 4 — Tanya Dokumen Tanpa Halusinasi

Jawab pertanyaan berikut hanya berdasarkan dokumen dalam
knowledge base yang dipilih.

Pertanyaan:
[isi pertanyaan]

Aturan:

1. Jika jawaban tidak ditemukan, tulis: "data tidak cukup
dalam knowledge base™".

2. Jangan membuat asumsi.

3. Sebutkan dokumen atau bagian yang menjadi dasar jawaban.
4. Pisahkan fakta, interpretasi, dan rekomendasi.

5. Tulis pertanyaan lanjutan jika data belum cukup.
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Prompt 5 — Ringkasan Eksekutif 1 Halaman

Berdasarkan dokumen yang tersedia, buat ringkasan strategis 1

halaman.

Struktur:

1. Konteks dokumen

2. Isu utama

3. Peluang

4. Risiko

5. Data pendukung

6. Keputusan yang perlu dibuat

7. Pertanyaan yang belum terjawab
8. Rekomendasi awal 30-90 hari

Aturan:

- Jangan membuat klaim yang tidak ada sumbernya.

- Jika informasi tidak ditemukan, tulis: "data tidak cukup
dalam knowledge base™.

- Pisahkan fakta, asumsi, dan rekomendasi.

- Gunakan bahasa eksekutif, singkat, dan tajam.

Prompt 6 — Audit Kualitas Knowledge Base

Audit kualitas knowledge base berikut:

Daftar dokumen:
[tempel daftar dokumen dan metadata]

Nilai:

Apakah dokumen relevan?

Apakah ada dokumen usang?

Apakah metadata lengkap?

Apakah ada resiko data sensitif?
Apakah struktur folder sudah logis?
Apakah ada dokumen duplikat?

Apakah ada gap pengetahuan?

Dokumen apa yang harus ditambah?

O 0O J o U » W N -

Dokumen apa yang harus dipisahkan ke arsip-?

Buat rekomendasi perbaikan 30 hari.
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5.16 Checklist Bab 5

Gunakan checklist ini sebelum knowledge base dipakai oleh tim.

Pertanyaan

Status

Apakah tujuan knowledge base sudah jelas?

Apakah dokumen dipilih, bukan asal diunggah?

Apakah setiap dokumen punya metadata minimum?

Apakah dokumen aktif, arsip, dan draf dipisahkan?

Apakah tingkat kerahasiaan dokumen sudah diberi label?

Apakah data pribadi yang tidak perlu sudah dihapus?

Apakah dokumen terlalu panjang sudah diringkas atau dipisah?

Apakah struktur folder mengikuti fungsi strategis?

Apakah tanya-jawab berbasis dokumen sudah diu;ji?

Apakah jawaban Al wajib menyebut dasar dokumen?

Apakah ada aturan siapa boleh upload dan siapa boleh akses?

Apakah ada jadwal review dokumen berkala?
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Ringkasan Bab

Knowledge base strategis adalah fondasi agar Al benar-benar berguna bagi manajer.
Dokumen seperti laporan tahunan, RKAP, laporan kinerja, SOP, data pelanggan, laporan
risiko, hasil audit, dan notulen rapat strategis perlu dipilih, dibersihkan, diberi metadata, dan
disusun dalam struktur yang jelas.

Open WebUI dapat menjadi ruang kerja knowledge base. Qdrant dan Chroma dapat
membantu pencarian dokumen berbasis vektor dan metadata. Namun, kualitas jawaban Al
tetap bergantung pada kualitas dokumen, metadata, struktur folder, tata kelola akses, dan
validasi manusia.

Lima pesan utama Bab 5:

Knowledge base bukan gudang file, tetapi memori strategis organisasi.
Dokumen harus dipilih, dibersihkan, diberi metadata, dan dijaga statusnya.
Data minimization penting untuk mengurangi risiko data dan menjaga presisi.
Al harus menjawab berdasarkan dokumen, bukan mengarang konteks.
Knowledge base mengubah kualitas SDM: dari pencari file menjadi penafsir
pengetahuan.

Golden Rule Bab 5:

Al yang baik membutuhkan knowledge base yang baik; knowledge base
yang baik membutuhkan dokumen yang benar, metadata yang jelas, akses
yang terkendali, dan manusia yang disiplin memvalidasi.
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BAB 6. Al untuk Membaca Lingkungan, Industri,
dan Kompetisi

Tujuan Bab

Bab ini membantu manajer non-Al menggunakan Al untuk membaca perubahan eksternal,
tekanan industri, dan dinamika kompetisi secara lebih cepat dan terstruktur. Fokusnya
bukan sekadar membuat ringkasan berita, tetapi mengubah informasi eksternal menjadi
pemahaman strategis: apa yang berubah, apa dampaknya, siapa yang terdampak,
peluang apa yang muncul, ancaman apa yang perlu diantisipasi, dan keputusan apa yang
harus disiapkan.

Dalam outline buku ini, Bab 6 diarahkan untuk membahas environmental scanning,
PESTEL, pemisahan tren, noise, hype, ancaman nyata, Porter’s Five Forces, competitive
battlecard, serta perhitungan tekanan industri .

Dess menempatkan environmental scanning, environmental monitoring, competitive
intelligence, dan forecasting sebagai bagian penting dalam analisis lingkungan eksternal.
Tujuannya adalah membantu organisasi membaca perubahan, memahami sinyal, dan
membuat prediksi yang lebih baik sebelum keputusan strategis dibuat .

Pesan utama Bab 6:

Al membantu manajer membaca peta eksternal lebih cepat, tetapi manajer
tetap harus membedakan mana sinyal penting, mana noise, mana hype,
dan mana ancaman nyata.
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6.1 Mengapa Lingkungan Eksternal Harus Dibaca Secara
Disiplin

Banyak organisasi terlalu fokus ke internal: target, laporan, biaya, SDM, rapat, dan proses
harian. Semua itu penting. Namun, strategi tidak bisa hanya melihat ke dalam. Organisasi
hidup di lingkungan yang terus berubah.

Lingkungan eksternal dapat berubah melalui:

kebijakan pemerintah;
kondisi ekonomi;
perubahan pelanggan;
teknologi baru;
pergeseran sosial,

isu lingkungan;

aturan hukum;

perilaku pesaing;
pemasok;

produk substitusi;
perubahan rantai pasok;
tekanan biaya;
ekspektasi masyarakat.

Masalahnya, perubahan eksternal sering muncul sebagai sinyal kecil. Awalnya tampak
seperti berita biasa, keluhan kecil, tren pasar, atau gerakan pesaing yang belum jelas. Jika
manajer terlambat membaca, perubahan kecil bisa menjadi ancaman besar.

Al membantu karena dapat:

merangkum banyak dokumen;
membandingkan beberapa sumber;
mengelompokkan isu eksternal;

membuat tabel PESTEL;

membaca pola kompetisi;

menyusun daftar risiko;

membuat battlecard pesaing;

membuat skenario 12—24 bulan;

menyiapkan pertanyaan untuk rapat strategis.

Namun, Al tidak boleh menggantikan nalar strategis. Al dapat membantu membaca, tetapi
manajer harus menilai relevansi, urgensi, dan konsekuensi.

McKinsey 2025 menekankan bahwa organisasi yang menangkap nilai Al tidak hanya
memakai alat, tetapi mulai membentuk proses, mendesain ulang workflow, memperkuat
governance, dan melakukan validasi manusia. Ini relevan untuk Bab 6: Al harus masuk ke
proses membaca lingkungan dan keputusan, bukan sekadar menjadi alat ringkasan berita.
(McKinsey & Company)
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6.2 Environmental Scanning

Environmental scanning adalah proses sistematis untuk mengamati, mengumpulkan,
memilah, dan menafsirkan informasi dari luar organisasi. Tujuannya adalah membantu
manajer memahami peluang dan ancaman sebelum organisasi terlambat merespons.

Environmental scanning menjawab pertanyaan:

Apa yang berubah di luar organisasi?

Apakah perubahan ini sementara atau struktural?
Apa dampaknya terhadap pelanggan?

Apa dampaknya terhadap biaya?

Apa dampaknya terhadap regulasi?

Apa dampaknya terhadap SDM?

Apa dampaknya terhadap posisi kompetitif?
Keputusan apa yang perlu disiapkan?

Al dapat membantu membuat ringkasan awal, tetapi sumber tetap harus dipilih dengan
hati-hati. Sumber yang lebih layak dipakai:

regulasi resmi;

laporan industri;

laporan statistik resmi;

laporan tahunan;

publikasi asosiasi;

berita bisnis kredibel;

laporan pasair;

data pelanggan;

dokumen internal yang boleh digunakan;
hasil survei;

notulen rapat dengan pelanggan atau mitra.

Hindari mengambil keputusan hanya dari satu sumber. Untuk keputusan strategis, gunakan
prinsip:

Satu sumber untuk sinyal awal, beberapa sumber untuk validasi, data
internal untuk keputusan.
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6.3 PESTEL: Kerangka Membaca Lingkungan Makro

PESTEL membantu manajer membaca lingkungan eksternal secara sistematis. PESTEL
mencakup politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan legal. CIPD menjelaskan
PESTLE sebagai analisis faktor eksternal utama yang mempengaruhi organisasi dan dapat
membantu manajer senior dalam pengambilan keputusan strategis. (CIPD)

Faktor Pertanyaan Manajerial

Political Kebijakan, stabilitas, prioritas pemerintah, hubungan antarnegara, atau
arah pembangunan apa yang mempengaruhi organisasi?

Economic Bagaimana inflasi, biaya modal, nilai tukar, daya beli, pertumbuhan
ekonomi, dan biaya input mempengaruhi strategi?

Social Bagaimana perubahan demografi, perilaku pelanggan, gaya kerja, nilai
masyarakat, dan ekspektasi layanan berubah?

Technological | Teknologi apa yang dapat mengubah proses, biaya, kualitas, layanan,
atau model bisnis?

Environmenta | Bagaimana isu energi, emisi, limbah, iklim, dan keberlanjutan
| mempengaruhi operasi dan reputasi?

Legal Regulasi, standar, kontrak, perlindungan data, ketenagakerjaan, dan
kepatuhan apa yang harus dipantau?

PESTEL berguna karena mencegah manajer membaca masalah dari satu sisi saja.
Misalnya, penurunan penjualan tidak selalu masalah pemasaran. Bisa jadi penyebabnya
adalah daya beli turun, regulasi berubah, pesaing memakai teknologi baru, atau pelanggan
mengubah ekspektasi layanan.
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6.4 Memisahkan Tren, Noise, Hype, dan Ancaman Nyata

Salah satu resiko terbesar dalam membaca lingkungan adalah terlalu cepat bereaksi. Tidak
semua informasi penting. Tidak semua berita adalah sinyal strategis. Tidak semua teknologi
baru harus diadopsi.

Manajer perlu membedakan empat jenis sinyal:

Jenis Sinyal Ciri Respons Manajerial
Tren perubahan berulang, makin kuat, didukung pantau serius, masukkan ke
data analisis strategi
Noise ramai sesaat, dampak belum jelas, bukti catat, tetapi jangan
lemah bereaksi berlebihan
Hype klaim besar, euforia tinggi, bukti bisnis uji kecil, jangan langsung
belum kuat investasi besar
Ancaman berdampak langsung pada pelanggan, buat mitigasi dan bawa ke
nyata biaya, regulasi, margin, atau reputasi rapat strategis
Contoh:
e Banyak berita tentang teknologi baru belum tentu ancaman nyata.
e Komplain pelanggan yang naik perlahan bisa menjadi sinyal strategis.
e Pesaing kecil dengan model bisnis berbeda bisa menjadi ancaman struktural.
e Regulasi yang masih dalam pembahasan bisa menjadi risiko 12—24 bulan.
e Pemasok yang mulai menaikkan harga bisa menjadi tekanan margin.

Al dapat membantu mengelompokkan sinyal, tetapi manajer harus menguiji:

apakah ada data pendukung;

apakah dampaknya langsung atau tidak;

apakah waktunya dekat atau jauh;

apakah ada konsekuensi finansial,

apakah pelanggan sudah merasakan perubahan;
apakah pesaing sudah bergerak;

apakah organisasi punya kapasitas merespons.

Prinsip penting:

Jangan mengambil keputusan karena sesuatu sedang ramai. Ambil
keputusan karena ada bukti, dampak, urgensi, dan relevansi strategis.
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6.5 Porter’s Five Forces: Membaca Tekanan Industri

Jika PESTEL membaca lingkungan makro, Porter’s Five Forces membaca struktur
kompetisi dalam industri. Kerangka ini membantu manajer memahami mengapa suatu
industri menarik, menantang, atau berat.

Harvard Business School Institute for Strategy & Competitiveness menjelaskan Five Forces
sebagai kerangka untuk memahami kekuatan kompetitif dalam industri dan bagaimana nilai
ekonomi dibagi di antara pelaku industri. Lima kekuatan tersebut adalah ancaman substitusi,
kekuatan pemasok, kekuatan pembeli, ancaman pemain baru, dan rivalitas antar pesaing.
(Institut Strategi dan Daya Saing)

Henry menekankan bahwa analisis industri Porter dan resource-based view harus dipahami
sebagai pendekatan yang saling melengkapi, bukan saling menggantikan. Organisasi perlu
memahami industri tempatnya bersaing sekaligus kapabilitas internal yang dimilikinya .

1. Ancaman Pemain Baru

Ancaman pemain baru tinggi jika masuk ke industri relatif mudah.
Yang perlu dicek:

kebutuhan modal awal;

akses ke pelanggan;

izin dan regulasi;

akses ke pemasok;

kekuatan merek pemain lama;

biaya berpindah pelanggan;

kemudahan meniru layanan;

kemampuan pemain baru memakai Al untuk menurunkan biaya.

Pertanyaan manajerial:

Apakah pemain baru bisa masuk lebih murah dengan bantuan Al?
Apakah pelanggan mudah mencoba penyedia baru?

Apakah keunggulan kita mudah ditiru?

Apakah regulasi melindungi pemain lama atau membuka pasar?
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2. Kekuatan Pemasok

Pemasok kuat jika jumlahnya sedikit, sulit diganti, menguasai input penting, atau
memiliki teknologi yang sulit dicari.

Yang perlu dicek:

e ketergantungan pada pemasok tertentu;
e jumlah alternatif;

e biaya berpindah pemasok;

e risiko keterlambatan;

e kontrak;

e kualitas input;

e kemampuan pemasok menaikkan harga.

Pertanyaan manajerial:

Apakah satu pemasok terlalu dominan?

Apakah kenaikan harga pemasok akan memukul margin?
Apakah organisasi punya alternatif?

Apakah pengetahuan penting terlalu bergantung pada vendor?

3. Kekuatan Pelanggan

Pelanggan kuat jika punya banyak pilihan, mudah berpindah, sensitif harga, membeli
dalam volume besar, atau memiliki informasi pasar yang kuat.

Yang perlu dicek:

kontribusi pelanggan besar terhadap pendapatan;
sensitivitas harga;

biaya berpindah pelanggan;

kualitas layanan pesaing;

loyalitas pelanggan;

tuntutan transparansi;

risiko churn.

Pertanyaan manajerial:

Apakah pelanggan membeli karena harga atau nilai?

Apakah pelanggan mudah pindah?

Apakah diferensiasi kita terlihat jelas?

Apakah Al bisa membantu memperbaiki layanan dan transparansi?
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4. Ancaman Substitusi

Substitusi adalah cara lain yang memenuhi kebutuhan pelanggan dengan metode
berbeda. Ancaman ini sering datang dari luar definisi industri lama.

Contoh substitusi:

otomasi menggantikan pekerjaan manual;

layanan mandiri menggantikan proses bantuan langsung;
platform digital menggantikan proses tatap muka;

model langganan menggantikan transaksi satu kali;

Al menggantikan analisis dasar dan ringkasan manual.

Pertanyaan manajerial:

Apa sebenarnya kebutuhan pelanggan?

Apakah ada cara baru yang lebih murah atau cepat?

Apakah pelanggan mulai menerima alternatif?

Apakah organisasi terlalu sibuk melawan pesaing lama dan lupa substitusi
baru?

5. Rivalitas Pesaing

Rivalitas tinggi jika banyak pemain berebut pasar yang sama, pertumbuhan pasar
lambat, produk sulit dibedakan, biaya tetap tinggi, atau perang harga sering terjadi.

Yang perlu dicek:

jumlah pesaing;
pertumbuhan pasar;
intensitas diskon;
diferensiasi layanan;

biaya tetap;

loyalitas pelanggan;
kapasitas berlebih;
kecepatan inovasi pesaing.

Pertanyaan manajerial:

Apakah persaingan berbasis harga atau nilai?
Apakah layanan kita mudah dibandingkan?
Apakah pesaing memakai Al untuk efisiensi?
Apakah kita perlu fokus pada segmen tertentu?

Al dalam Strategic Management, Onno W. Purbo 132



6.6 Al untuk Competitive Battlecard

Competitive battlecard adalah ringkasan praktis tentang pesaing. Tujuannya bukan
membuat profil panjang, tetapi membantu manajer memahami kekuatan pesaing,
kelemahan pesaing, ancaman terhadap kita, dan respons strategis yang periu
disiapkan.

Komponen battlecard.

Komponen Isi
Nama pesaing nama organisasi / produk / layanan
Segmen utama pelanggan yang disasar
Value proposition nilai utama yang ditawarkan
Kekuatan hal yang membuat pesaing unggul
Kelemahan celah yang bisa dimanfaatkan
Model harga pola harga, paket, atau kontrak
Kanal distribusi cara menjangkau pelanggan
Kualitas layanan kecepatan, transparansi, reliabilitas
Penggunaan Al / data indikasi pemanfaatan teknologi
Ancaman terhadap kita dampak ke pelanggan, margin, reputasi
Respons strategis tindakan yang perlu dilakukan
Data yang perlu diverifikasi | informasi yang belum pasti

Al dapat membantu membuat battlecard dari sumber terbuka, laporan publik, data
penjualan, keluhan pelanggan, atau informasi internal yang aman. Namun, manajer harus
membedakan:

fakta terverifikasi;
indikasi awal;

asumsi;

opini tim;

data yang perlu dicari.
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6.7 Template PESTEL Berbasis Al

Gunakan template ini untuk membaca lingkungan eksternal 12—24 bulan ke depan.

Faktor Perubahan | Peluang
PESTEL yang

Mungkin
Terjadi

Anca
man

Dampak
1-5

Ketidakpasti
an 1-5

Tindakan
Manajerial

Politik

Ekonomi

Sosial

Teknologi

Lingkungan

Legal

Skor Dampak

Skor

Arti

1

dampak sangat kecil

dampak kecil

dampak sedang

dampak besar

dampak sangat besar

Skor Ketidakpastian

Skor

Arti

1

hampir pasti / sudah terjadi

2

cukup jelas

belum pasti

sangat tidak pasti

spekulatif / bukti lemah
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Rumus Prioritas PESTEL

Skor Prioritas Lingkungan = Dampak x Ketidakpastian

Interpretasi:
Skor Makna Tindakan
1-5 rendah pantau berkala
6-10 sedang | masukkan daftar perhatian
11-15 | tinggi buat skenario dan mitigasi
16-25 | kritikal bawa ke rapat strategis
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6.8 Five Forces Scoring

Gunakan skor 1-5 untuk tiap kekuatan.

Skor Arti
1 tekanan sangat rendah
2 tekanan rendah
3 tekanan sedang
4 tekanan tinggi
5 tekanan sangat tinggi

Template Five Forces Scoring

Kekuatan

Skor
1-5

Alasan
Skor

Dampak ke
Margin

Data yang
Perlu Dicek

Respons
Strategis

Ancaman
pemain baru

Kekuatan
pemasok

Kekuatan
pelanggan

Ancaman
substitusi

Rivalitas
pesaing
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Rumus Tekanan Industri

Skor Tekanan Industri = rata-rata skor lima kekuatan

Interpretasi:
Rata-rata Skor Kondisi Industri Makna Strategis
1,0-2,0 menarik tekanan kompetisi relatif rendah
2,1-3,0 cukup menarik tekanan masih dapat dikelola
3,1-4,0 menantang margin berisiko tertekan
4,1-5,0 berat perlu strategi sangat kuat atau fokus ulang
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6.9 Contoh Kasus: Industri Jasa Infrastruktur

Kondisi Awal

Sebuah perusahaan jasa infrastruktur menghadapi situasi:

biaya material naik;
pelanggan menuntut transparansi progres;
banyak pesaing bersaing harga;
pemasok tertentu sulit diganti;

teknologi pemantauan proyek mulai berkembang;
SDM belum kuat dalam analisis data dan Al;
laporan proyek masih manual;
risiko keterlambatan proyek meningkat.

PESTEL Singkat

Faktor Perubahan Peluang Ancaman | Dampak | Ketidakp Tindakan
astian

Politik prioritas peluang perubahan | 4 3 pantau regulasi
pembangunan | proyek kebijakan dan prioritas
tetap kuat proyek

Ekonomi biaya input efisiensi margin 5 3 audit biaya dan
naik proses turun pemasok

Sosial pelanggan diferensiasi | komplain 4 2 dashboard
ingin layanan naik progres
transparansi

Teknologi Al dan keputusan | tertinggal 5 3 pilot LLM lokal
otomasi lebih cepat | dari
laporan pesaing

Lingkunga | tuntutan reputasi risiko 3 3 masukkan ke

n keberlanjutan | dan proyek risk register

kepatuhan

Legal aturan data governanc | risiko 5 2 validasi legal
dan kontrak e lebih pelanggara dan data
makin sensitif | kuat n
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Five Forces Scoring

Kekuatan Skor Alasan Dampak ke | Respons Strategis
Margin

Ancaman 3 proyek kecil bisa dimasuki sedang perkuat portofolio

pemain baru pemain baru, proyek besar dan kredibilitas
butuh rekam jejak

Kekuatan 4 material dan vendor spesialis | tinggi diversifikasi

pemasok menekan biaya pemasok

Kekuatan 4 pelanggan besar menekan tinggi perkuat layanan dan

pelanggan harga dan menuntut laporan progres
transparansi

Ancaman 3 teknologi dapat mengganti sedang adopsi Al untuk

substitusi proses manual monitoring dan

laporan
Rivalitas 5 banyak pemain bersaing sangat hindari perang
pesaing harga tinggi harga, perkuat

diferensiasi

Skor Tekanan Industri=(3+4+4+3+5)/5=3,8

Interpretasi: industri menantang. Margin berisiko tertekan. Strategi yang hanya
mengandalkan harga rendah berbahaya. Organisasi perlu memperkuat:

efisiensi proses;

transparansi kepada pelanggan;
manajemen pemasok;

kualitas SDM;
Al untuk ringkasan laporan;
knowledge base proyek;
dashboard risiko dan progres;
diferensiasi berbasis keandalan.
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6.10 Perhitungan Dampak Margin

Tekanan industri harus dikaitkan dengan margin. Jika tidak, analisis hanya menjadi teori.
Rumus Margin Kotor

Margin Kotor = (Pendapatan — Biaya Langsung) / Pendapatan x 100%
Contoh:

pendapatan proyek: Rp10.000.000.000;
biaya langsung: Rp8.200.000.000.

Margin Kotor = (10.000.000.000 — 8.200.000.000) / 10.000.000.000 * 100%
Margin Kotor = 18%

Jika kekuatan pemasok menyebabkan biaya langsung naik 5%:

Biaya Baru = 8.200.000.000 x 1,05 = 8.610.000.000
Margin Baru = (10.000.000.000 — 8.610.000.000) / 10.000.000.000 % 100%
Margin Baru = 13,9%

Dampak:
Penurunan Margin = 18% — 13,9% = 4,1 poin persentase
Pelajaran manajerial:

Kekuatan pemasok bukan sekadar teori Five Forces. la langsung memukul
margin.
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6.11 Langkah Praktis Menggunakan Al untuk Analisis
Lingkungan dan Kompetisi

Langkah 1 — Tentukan Ruang Lingkup
Jangan terlalu luas.
Kurang baik:
Analisis industri konstruksi.
Lebih baik:

Analisis industri jasa konstruksi infrastruktur jalan dan jembatan di Indonesia
untuk 12—-24 bulan ke depan, dengan fokus biaya, pelanggan, regulasi,
teknologi, dan SDM.

Langkah 2 — Kumpulkan Sumber
Gunakan:

laporan industri;

regulasi resmi;

laporan tahunan;

data pelanggan;

data pemasok;

berita bisnis kredibel;

laporan internal yang aman;
hasil wawancara tim penjualan;
data tender;

laporan risiko.

Langkah 3 — Jalankan Analisis PESTEL

Gunakan Al untuk membuat tabel awal. Pastikan Al memberi label asumsi.

Langkah 4 — Jalankan Five Forces Scoring

Minta Al memberi skor 1-5 dan menjelaskan dampak ke margin.

Langkah 5 — Buat Battlecard Pesaing

Buat battlecard untuk 3-5 pesaing utama. Pisahkan fakta dan asumsi.
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Langkah 6 — Validasi dengan Tim
Libatkan:

operasi;

sales;

keuangan;
pengadaan,;

risiko;

HR;

legal / compliance;
tim data.

Langkah 7 — Ubah Menjadi Keputusan
Hasil analisis harus menghasilkan:

isu prioritas;

risiko utama;

peluang utama;
respons strategis;
kebutuhan data;
kebutuhan SDM;
tindakan 30-90 hairi;
keputusan manajemen.
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6.12 Dampak ke Kompetensi dan Quality HR

Bab ini penting untuk HR karena kemampuan membaca lingkungan dan kompetisi adalah
kompetensi manajerial yang makin kritikal. Al dapat mempercepat ringkasan, tetapi manusia

tetap harus memahami pola, konteks, dan konsekuensi.

Sebelum Al, banyak tim hanya mengumpulkan informasi. Setelah Al, standar kualitas naik:
tim harus mampu menafsirkan informasi menjadi insight dan keputusan.

Sebelum Al Setelah Al

membaca berita secara pasif | membaca sinyal secara terstruktur

mengumpulkan data pesaing

membuat battlecard dan respons strategis

laporan panjang insight singkat untuk keputusan

fokus pada harga pesaing

fokus pada struktur industri dan margin

analisis berbasis opini analisis berbasis data dan validasi

HR melatih skill umum

HR membangun market intelligence capability

Kompetensi baru yang perlu dibangun:

environmental scanning,
market intelligence;
competitive analysis;

data validation;

strategic questioning;
scenario thinking;
membaca margin;
membedakan tren dan hype;
membuat battlecard,

menggunakan Al untuk analisis tanpa kehilangan nalar kritis.

Quality shift HR dalam Bab 6:

dari pembaca laporan menjadi pembaca sinyal,

dari pengumpul informasi menjadi penafsir kompetisi;

dari reaktif terhadap pesaing menjadi antisipatif;

dari membuat dokumen menjadi membuat insight,

dari skill administratif menjadi kemampuan analitis-strategis.
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6.13 Contoh Prompt yang Perlu Digunakan

Prompt 1 — Analisis PESTEL 12-24 Bulan

Anda adalah analis strategic management untuk manajer non-AT.

Buat analisis PESTEL untuk industri berikut:
[nama industri]

Konteks:

- Wilayah: Indonesia

- Periode: 12-24 bulan

- Fokus: pelanggan, biaya, regulasi, teknologi, SDM, dan
margin

Buat tabel dengan kolom:
1. Faktor PESTEL

2. Perubahan yang mungkin terjadi

3. Bukti atau sumber yang perlu dicek

4. Peluang

5. Ancaman

6. Tingkat dampak 1-5

7. Tingkat ketidakpastian 1-5

8. Skor prioritas = dampak x ketidakpastian
9. Tindakan manajerial

10. Data yang perlu diverifikasi

Aturan:

- Jangan membuat klaim tanpa diberi label asumsi.
- Pisahkan tren, noise, hype, dan ancaman nyata.
- Gunakan bahasa eksekutif yang singkat.
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Prompt 2 — Memisahkan Tren, Noise, Hype, dan Ancaman Nyata

Saya memiliki daftar sinyal eksternal berikut:
[tempel daftar berita, isu, laporan, atau observasi]

Tolong klasifikasikan menjadi:

1. Tren

2. Noise

3. Hype

4. Ancaman nyata

5. Peluang strategis

Untuk setiap sinyal, Jjelaskan:

- alasan klasifikasi;

- bukti yang perlu dicek;

- dampak ke organisasi;

- urgensi;

- tindakan manajerial yang disarankan.

Prompt 3 — Analysis Five Forces

Anda adalah analis strategic management untuk manajer non-AT.

Analisis Five Forces untuk industri berikut:
[nama industri]

Konteks:
[wilayah, jenis pelanggan, periode analisis, kondisi
organisasi]

Buat tabel dengan kolom:
Kekuatan Five Forces

Skor 1-5

Alasan skor

Dampak terhadap margin
Dampak terhadap pelanggan
Dampak terhadap SDM

Data yang perlu diverifikasi

O J o O b w DN

Respons strategis yang disarankan

Akhiri dengan:

- skor rata-rata tekanan industri;

- interpretasi daya tarik industri;

- posisi strategis paling masuk akal;

- risiko utama jika organisasi salah membaca kompetisi.

Jangan membuat klaim tanpa diberi label asumsi.
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Prompt 4 — Membuat Competitive Battlecard

Buat competitive battlecard untuk pesaing berikut:

Nama pesaing:

[is1]

Sumber informasi:

[tempel data yang tersedial

Buat tabel:

O J o O b WD

Nej

Segmen pelanggan

Value proposition

Kekuatan

Kelemahan

Pola harga

Kanal penjualan

Kualitas layanan

Teknologi / AI yang terlihat
Ancaman terhadap organisasi kita

10. Respons strategis

11. Fakta yang terverifikasi

12. Asumsi yang perlu diuji

13. Data yang perlu dicari

Gunakan bahasa eksekutif, singkat, dan tajam.

Prompt 5 — Menghitung Dampak Kompetisi terhadap Margin

Bantu hitung dampak tekanan kompetisi terhadap margin.

Data:

- Pendapatan saat ini: [isi]

- Biaya langsung saat ini: [isi]

- Penurunan harga karena kompetisi: [isi

Q

- Kenaikan biaya pemasok: [isi %]

- Kenaikan biaya layanan / promosi: [isi]

Hitung:

Margin
Margin
Margin
Margin

o O b W N

kotor saat ini

setelah penurunan harga
setelah kenaikan biaya
setelah semua tekanan terjadi

Penurunan margin dalam poin persentase
Rekomendasi respons strategis
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6.14 Checklist Bab 6

Gunakan checklist ini sebelum hasil analisis lingkungan dan kompetisi dibawa ke rapat
manajemen.

Pertanyaan Status

Apakah ruang lingkup industri sudah jelas?

Apakah periode analisis 12—24 bulan sudah ditentukan?

Apakah semua faktor PESTEL sudah dibaca?

Apakah tren sudah dipisahkan dari noise dan hype?

Apakah ancaman nyata sudah diberi prioritas?

Apakah Five Forces sudah diberi skor 1-57?

Apakah dampak terhadap margin sudah dihitung?

Apakah pesaing utama sudah dibuatkan battlecard?

Apakah fakta dan asumsi sudah dipisahkan?

Apakah data yang perlu diverifikasi sudah jelas?

Apakah dampak ke SDM dan kompetensi sudah dibaca?

Apakah hasil analisis sudah menjadi keputusan atau agenda tindakan?
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Ringkasan Bab

Al dapat membantu manajer membaca lingkungan, industri, dan kompetisi dengan lebih
cepat. PESTEL membantu membaca faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan,
dan legal. Porter’s Five Forces membantu membaca tekanan dari pemain baru, pemasok,
pelanggan, substitusi, dan rivalitas pesaing. Competitive battlecard membantu manajer
memahami pesaing secara praktis dan menyiapkan respons strategis.

Namun, Al tidak boleh menggantikan penilaian manajer. Output Al harus divalidasi dengan
sumber, data, konteks, dan konsekuensi. Manajer harus mampu membedakan tren, noise,
hype, dan ancaman nyata. Analisis yang baik harus berakhir pada keputusan: apa yang
dipantau, apa yang dimitigasi, apa yang dimanfaatkan, dan kapabilitas apa yang perlu
dibangun.

Lima pesan utama Bab 6:

e Environmental scanning bukan membaca berita, tetapi membaca perubahan

strategis.

e PESTEL membantu manajer melihat lingkungan eksternal secara lebih
lengkap.

e Five Forces membantu membaca tekanan industri dan dampaknya terhadap
margin.

Battlecard membantu organisasi merespons pesaing secara lebih tajam.
Al mempercepat analisis, tetapi manusia tetap menilai relevansi dan
keputusan.

Golden Rule Bab 6:
Jangan hanya bertanya “apa yang sedang terjadi di luar sana?” Tanyakan:

apa dampaknya terhadap pelanggan, margin, risiko, SDM, dan posisi
strategis kita.
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BAB 7. Al untuk Membaca Pelanggan,
Stakeholder, Regulasi, dan Risiko

Tujuan Bab

Bab ini membantu manajer non-Al menggunakan Al untuk membaca suara pelanggan,
kepentingan stakeholder, regulasi, risiko reputasi, serta risiko sosial-lingkungan.
Fokusnya bukan membuat analisis panjang, tetapi membantu manajer melihat konsekuensi
keputusan secara lebih utuh.

Dalam outline buku ini, Bab 7 diarahkan untuk membahas keluhan pelanggan, ulasan dan
survei, pain point, kebutuhan eksplisit dan tersembunyi, segmentasi pelanggan, regulasi
sebagai faktor strategis, stakeholder mapping, risiko reputasi, risiko sosial-lingkungan, serta
risk-opportunity matrix .

Pesan utama Bab 7:

Strategi yang baik tidak hanya menguntungkan organisasi, tetapi juga
memahami pelanggan, stakeholder, regulasi, reputasi, dan risiko
sosial-lingkungan.
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7.1 Mengapa Pelanggan, Stakeholder, Regulasi, dan Risiko
Harus Dibaca Bersama

Banyak organisasi membaca pelanggan, regulasi, dan risiko secara terpisah. Tim layanan
membaca komplain. Tim legal membaca aturan. Tim risiko membuat daftar risiko. Tim
komunikasi menjaga reputasi. HR mengurus SDM. Manajemen membuat strategi.

Masalahnya, keputusan strategis hampir selalu menyentuh semuanya sekaligus.
Contoh keputusan memakai Al untuk layanan pelanggan:

pelanggan ingin respons lebih cepat;

tim layanan khawatir beban kerja berubah;

HR perlu melatih kompetensi baru;

regulator perlu diperhatikan jika ada data pelanggan;

reputasi bisa naik jika layanan membaik;

reputasi bisa turun jika Al memberi jawaban salah;

risiko sosial muncul jika pelanggan merasa tidak didengar manusia.

Karena itu, Al tidak boleh hanya dipakai untuk mempercepat proses. Al harus membantu
manajer membaca konsekuensi keputusan.

NIST Al Risk Management Framework menekankan pengelolaan risiko Al terhadap individu,
organisasi, dan masyarakat melalui fungsi Govern, Map, Measure, dan Manage. Ini
relevan untuk manajer karena Al bukan hanya persoalan produktivitas, tetapi juga tata
kelola, dampak, dan akuntabilitas. (NIST)
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7.2 Membaca Keluhan Pelanggan

Keluhan pelanggan adalah sumber insight strategis. Keluhan bukan sekadar masalah

layanan. Di dalam keluhan sering tersembunyi informasi tentang kualitas produk, kecepatan

proses, transparansi, komunikasi, harga, kepercayaan, dan kelemahan internal.

Contoh keluhan sederhana:

“‘Responsnya lama.”

“Proses terlalu rumit.”

“Informasi tiap orang berbeda.”

“Saya tidak tahu progresnya sampai mana.”
“Harga naik, tetapi layanan tidak terasa lebih baik.”
“Masalah saya sudah dilaporkan, tetapi muncul lagi.”

Bagi manajer, keluhan ini harus dibaca sebagai sinyal:

Keluhan

Makna Strategis

Respons lambat

proses, beban kerja, atau SLA bermasalah

Informasi tidak konsisten

knowledge base internal lemah

Proses rumit

desain layanan tidak ramah pelanggan

Tidak ada transparansi

pelanggan kehilangan rasa kontrol

Harga dianggap tidak sepadan

value proposition tidak terbaca

Masalah berulang

akar masalah belum diselesaikan

Al dapat membantu mengelompokkan ratusan keluhan menjadi tema utama. Namun, Al
tidak boleh langsung dipercaya sebagai kebenaran final. Keluhan harus divalidasi dengan

data layanan, wawancara pelanggan, dan pengalaman tim lapangan.
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7.3 Analisis Ulasan dan Survei

Survei pelanggan sering berhenti pada angka kepuasan. Padahal nilai strategisnya ada
pada pola jawaban terbuka, komentar berulang, keluhan yang konsisten, dan perbedaan
antara segmen pelanggan.

Sumber yang dapat dianalisis:

survei kepuasan;

ulasan layanan;

komentar terbuka;

tiket layanan;

catatan call center;

pesan pelanggan;

laporan sales;

hasil wawancara pelanggan;
data churn;

data pembelian ulang;
waktu penyelesaian masalah.

Al dapat membantu:

mengelompokkan komentar;

membaca sentimen;

menemukan tema berulang;
membedakan keluhan ringan dan kritikal;
mencari akar masalah;

membuat ringkasan pelanggan;
menyusun rekomendasi perbaikan.

Namun, komentar pelanggan tidak selalu mewakili seluruh populasi. Pelanggan yang sangat
puas atau sangat kecewa biasanya lebih vokal. Karena itu, hasil Al perlu dibandingkan
dengan data lain: frekuensi komplain, churn, nilai pelanggan, waktu respons, biaya layanan,
dan retensi.

PwC 2025 menekankan bahwa meskipun Al makin banyak digunakan dalam pengalaman
pelanggan, interaksi manusia tetap penting bagi pelanggan. Pelajaran strategisnya: Al dapat
mempercepat dan memperkuat layanan, tetapi empati manusia tetap menjadi bagian
penting dari kepercayaan pelanggan. (PwC)
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7.4 Peta Pain Point

Pain point adalah titik sakit pelanggan. Ini adalah bagian dari pengalaman pelanggan yang
membuat mereka bingung, kecewa, lambat, mahal, atau tidak percaya.

Template pain point map:

Tahap Pain Point | Bukti Data Akar Dampak Dampak Peluang
Pengalaman Masalah | Pelanggan Bisnis Perbaikan
mencari informasi banyak FAQ bingung calon perbaiki
informasi tidak jelas | pertanyaan |lemah pelanggan | knowledge

berulang batal base
transaksi proses waktu approval | frustrasi biaya sederhanakan
panjang proses berlapis layanan alur
tinggi naik
penggunaan | progres komplain tidak ada | tidak loyalitas dashboard
layanan tidak status update percaya turun progres
transparan rutin
penyelesaian | respons tiket SLA tidak | kecewa churn naik | sistem
masalah lambat terlambat jelas eskalasi

Pertanyaan manajerial:

Prinsip penting:

pain point mana yang paling sering muncul?
pain point mana yang paling merusak loyalitas?
pain point mana yang paling mahal?
pain point mana yang paling mudah diperbaiki?
pain point mana yang terkait kompetensi SDM?
pain point mana yang bisa dibantu Al?

Keluhan pelanggan adalah data. Pain point adalah pola. Insight adalah
keputusan yang lahir dari pola itu.
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7.5 Kebutuhan Eksplisit vs Kebutuhan Tersembunyi

Pelanggan sering menyampaikan kebutuhan eksplisit. Namun, kebutuhan strategis sering
tersembunyi.

Ucapan Pelanggan Kebutuhan Kebutuhan Tersembunyi
Eksplisit

“Saya butuh jawaban cepat.” | kecepatan respons | kepastian dan rasa diperhatikan

“Saya ingin laporan rutin.” laporan kontrol dan transparansi

“Harga terlalu mahal.” harga lebih rendah nilai layanan belum terlihat

“Saya harus tanya komunikasi lebih sistem layanan belum dipercaya

berkali-kali.” jelas

“Prosesnya ribet.” proses lebih pelanggan ingin kendali dan
sederhana kemudahan

Al dapat membantu menebak kebutuhan tersembunyi, tetapi harus diberi label asumsi.
Jangan membuat kesimpulan psikologis terlalu jauh tanpa data.

Contoh:

e Jika banyak pelanggan meminta laporan cepat, kebutuhan tersembunyi mungkin
bukan hanya “laporan”.
Bisa jadi pelanggan butuh kepastian, transparansi, dan kepercayaan.
Maka solusinya bukan hanya laporan lebih sering, tetapi juga dashboard, notifikasi,
SLA, dan komunikasi yang lebih konsisten.
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7.6 Al untuk Segmentasi Pelanggan

Segmentasi pelanggan membantu organisasi memberi layanan berbeda sesuai kebutuhan
dan nilai pelanggan. Al dapat membantu mengelompokkan pelanggan berdasarkan pola
keluhan, perilaku, nilai, risiko churn, dan kebutuhan layanan.

Jenis segmentasi:

Contoh segmentasi:

berdasarkan nilai pelanggan;
berdasarkan frekuensi transaksi;
berdasarkan pola komplain;
berdasarkan sensitivitas harga;
berdasarkan kebutuhan transparansi;
berdasarkan risiko churn;
berdasarkan tingkat digital readiness;
berdasarkan kebutuhan layanan khusus.

Segmen Ciri Kebutuhan Risiko | Respons Strategis
Pelanggan volume besar, layanan churn account
bernilai tinggi butuh kepastian prioritas mahal management
khusus
Pelanggan sering efisiensi mudah paket nilai yang
sensitif harga bandingkan biaya pindah jelas
harga
Pelanggan butuh [ sering tanya update rutin trust dashboard dan
transparansi status turun notifikasi
Pelanggan masalah sama solusi akar reputasi | eskalasi dan root
komplain muncul lagi masalah turun cause analysis
berulang
Pelanggan kecil tetapi edukasi belum program
potensial tumbuh loyal pendampingan

Segmentasi harus hati-hati. Jangan sampai Al membuat segmentasi yang bias, merugikan
kelompok tertentu, atau menutup akses layanan secara tidak adil.
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7.7 Regulasi sebagai Faktor Strategis

Regulasi bukan hanya urusan legal. Regulasi dapat mengubah biaya, proses, data, kontrak,
reputasi, dan model bisnis.

Regulasi perlu dibaca sebagai faktor strategis karena dapat memengaruhi:

penggunaan data pelanggan;
penyimpanan dokumen;

keamanan informasi;

kontrak dan pengadaan;

standar layanan;

keselamatan kerja;

lingkungan;

pelaporan;

audit;

penggunaan Al dalam proses kerja.

Pertanyaan manajerial:

apakah keputusan ini menyentuh data pelanggan?
apakah ada kewajiban dokumentasi?

apakah ada risiko audit?

apakah Al boleh dipakai untuk proses ini?

apakah output Al perlu validasi manusia?

apakah ada konsekuensi jika keputusan salah?
apakah ada pihak yang harus diberi informasi?

ISO 31000 menjelaskan bahwa manajemen risiko menyediakan prinsip, kerangka, dan
proses untuk mengelola risiko, serta dapat membantu organisasi mengidentifikasi peluang
dan ancaman, meningkatkan kemungkinan pencapaian tujuan, dan mengalokasikan sumber
daya untuk perlakuan risiko. (1SO)
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7.8 Stakeholder Mapping

Stakeholder adalah pihak yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh keputusan organisasi.
Mereka bisa berada di dalam atau di luar organisasi.

Contoh stakeholder:

pelan

mitra;

komu

ggan;

pegawai;
manajemen;
pemegang saham;
pemasok;

regulator;
auditor;

nitas;

media;
asosiasi industri;
masyarakat terdampak.

Henry menekankan pentingnya memahami stakeholder berdasarkan tingkat power dan
interest. Kelompok dengan low power tetapi high interest tetap perlu diperhatikan karena
mereka dapat membentuk koalisi, terutama dalam isu sosial dan lingkungan .

Template stakeholder map:

Stakehol | Kepentinga | Penga | Kepenti Potensi Potensi Risiko Strategi
der n ruh ngan Dukungan | Resistensi Jika Komunikasi
1-5 1-5 Diabaikan
pelanggan | kualitas, 5 5 tinggi jika tinggi jika churn dan | komunikasi
utama harga, layanan data tidak reputasi manfaat dan
transparansi membaik aman turun perlindungan
data
pegawai peran, beban | 4 5 sedang tinggi jika resistensi | pelatihan dan
kerja, takut implement | komunikasi
kompetensi tergantikan | asi
regulator kepatuhan 5 4 netral tinggi jika sanksi dan | review
aturan audit regulasi
dilanggar
pemasok | kontrak dan 3 3 sedang sedang gangguan | koordinasi dan
proses layanan SLA
komunitas | dampak 3 4 bergantung | tinggi jika konflik konsultasi dan
sosial-lingku isu diabaikan sosial transparansi
ngan
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7.9 Risiko Reputasi

Risiko reputasi muncul ketika keputusan organisasi dipersepsikan tidak adil, tidak aman,
tidak transparan, tidak manusiawi, atau tidak bertanggung jawab.

Risiko reputasi dapat muncul dari:

pegawai merasa terancam;

keputusan tidak transparan;

jawaban Al yang salah kepada pelanggan;
penggunaan data pelanggan tanpa kejelasan;
layanan otomatis yang tidak menyelesaikan masalah;
komunikasi yang terlalu kaku;

pelanggan merasa tidak didengar;

dampak sosial-lingkungan tidak dijelaskan;

regulator menemukan kelemahan tata kelola.

Dalam konteks Al, risiko reputasi sering terjadi karena organisasi terlalu fokus pada efisiensi

dan lupa pengalaman manusia.

Contoh:

Keputusan

Risiko Reputasi

memakai Al untuk menjawab
keluhan

pelanggan marah jika jawaban salah atau terlalu kaku

mengotomasi proses layanan

dianggap tidak manusiawi jika masalah kompleks tidak
eskalasi

memakai data pelanggan untuk
analisis

dianggap melanggar privasi jika tidak transparan

mengubah proses kerja dengan Al

pegawai merasa tidak dilibatkan

membuat keputusan berbasis skor

dinilai tidak adil jika kriteria tidak jelas

Prinsip reputasi:

Kecepatan layanan tidak cukup. Pelanggan dan stakeholder juga perlu
merasa aman, dihargai, dan diperlakukan adil.
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7.10 Risiko Sosial dan Lingkungan

Risiko sosial dan lingkungan bukan hanya isu CSR. la dapat memengaruhi izin sosial,
penerimaan publik, hubungan komunitas, kelancaran proyek, minat investor, loyalitas
pelanggan, dan reputasi.

Risiko sosial:

konflik dengan komunitas;

dampak terhadap tenaga kerja;
ketidakadilan akses layanan;

resistensi pegawai;

perlakuan pelanggan yang tidak setara;
hilangnya kepercayaan publik.

Risiko lingkungan:

limbah;

emisi;

konsumsi energi;

dampak proyek terhadap wilayah;
tekanan keberlanjutan;
ketidaksesuaian standar lingkungan;
kritik komunitas.

Dalam sektor logistik dan rantai pasok, misalnya, literatur menekankan bahwa ekspektasi
stakeholder dan keberlanjutan akan membentuk prioritas industri, termasuk kebutuhan
solusi yang lebih berkelanjutan dan kemampuan SDM yang lebih adaptif, kolaboratif, dan
inovatif .

Bagi manajer, pertanyaan pentingnya:

siapa yang terdampak oleh keputusan ini?

apakah dampaknya adil?

apakah ada risiko lingkungan?

apakah komunitas perlu dilibatkan?

apakah pegawai perlu dilatih ulang?

apakah pelanggan memahami perubahan?

apakah keputusan ini dapat dijelaskan secara terbuka?
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7.11 Hands-on: Analisis 100 Komplain Pelanggan

Tujuan

Melatih manajer mengubah keluhan pelanggan menjadi customer insight, prioritas

perbaikan, dan ide inovasi berbasis Al.

Langkah 1 — Kumpulkan 100 Komplain
Ambil dari sumber aman:

tiket layanan;

ulasan pelanggan;
survei;

pesan pelanggan;
laporan sales;
catatan call center;
laporan unit layanan.

Langkah 2 — Bersihkan Data

Sebelum dianalisis:

hapus nama pelanggan;
hapus nomor kontak;

hapus alamat;

hapus nomor identitas;
samarkan data sensitif;

ubah menjadi tabel sederhana.

Format data:

ID Tanggal Segmen Komplain Kanal Status
Langkah 3 — Kelompokkan Tema dengan Al
Minta Al membuat:
e tema utama;
e jumlah keluhan;
e contoh keluhan;
e akar masalah;
e dampak ke loyalitas;
e dampak ke biaya layanan;
e peluang perbaikan;
e ide inovasi berbasis Al.
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Langkah 4 — Validasi dengan Tim
Libatkan:

layanan pelanggan;
sales;

operasi;

HR;

risiko;

legal / compliance;
manajer unit.

Langkah 5 — Ubah Menjadi Keputusan
Hasil analisis harus menjawab:

SOP apa yang perlu diperbaiki?

SLA apa yang perlu dibuat?

kompetensi apa yang perlu dilatih?

data apa yang belum tersedia?

proses apa yang harus disederhanakan?
ide Al apa yang layak dipilotkan?
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7.12 Customer Insight Map

Template:
Tema Jumlah Akar Dampak | Dampak Peluang Ide Al
Komplain | Masalah | Loyalita Biaya Perbaikan
s
respons 30 SLA tidak | tinggi biaya sistem klasifikasi
lambat jelas follow-up | eskalasi tiket
naik otomatis
informasi 22 knowledge | tinggi pertanyaa | FAQ asisten
tidak base n berulang | internal internal
konsisten lemah berbasis
dokumen
proses 18 alur terlalu | sedang-ti | waktu redesign ringkasan
rumit panjang nggi layanan proses status
naik otomatis
kurang 20 tidak ada | tinggi komplain | dashboard [ notifikasi
transparans update meningkat | progres otomatis
i progres
harga 10 nilai tidak | sedang risiko komunikas | segmentasi
dianggap terlihat churn i value pelanggan
mahal
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7.13 Risk-Opportunity Matrix

Keputusan strategis membawa risiko dan peluang. Al dapat membantu memetakan

keduanya.
Template:
Isu Risiko Peluang | Likeli | Impact | Skor | Mitigasi Strategi
hood 1-5 Risiko Peluang
1-5
Al untuk | jawaban [ respons 3 4 12 validasi layanan
keluhan salah lebih cepat manusia | 24/7 untuk
pelangga dan isu
n eskalasi sederhana
data privasi segmentasi | 2 5 10 anonimisa | layanan
pelangga | tergangg | lebih baik si dan lebih
n u akses personal
terbatas
otomasi informasi | transparan | 3 4 12 cek data | dashboard
laporan tidak si naik sumber pelanggan
pelangga | akurat
n
perubaha | resistens | produktivita | 4 4 16 pelatihan | SDM lebih
n proses |i s naik dan fokus pada
layanan pegawai komunika | kasus
Si kompleks
Rumus Risiko
Skor Risiko = Likelihood % Impact
Interpretasi:
Skor Kategori Tindakan
1-5 rendah pantau
6-10 sedang mitigasi sederhana
11-15 [ tinggi perlu rencana mitigasi
16-25 kritikal perlu keputusan manajemen
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7.14 Skor Prioritas Pain Point

Tidak semua keluhan harus ditangani dengan prioritas yang sama. Gunakan rumus
sederhana:

Skor Prioritas Pain Point = Frekuensi x Dampak Loyalitas x Kelayakan Perbaikan

Gunakan skor 1-5.

Contoh:
Pain Point Frekuensi Dampak Kelayakan Skor
Loyalitas Perbaikan
respons lambat 5 5 4 100
informasi tidak 4 5 5 100
konsisten
kurang transparansi 4 5 4 80
proses rumit 4 4 3 48
harga dianggap mahal 3 5 2 30
Interpretasi:

e respons lambat dan informasi tidak konsisten harus menjadi prioritas awal;

e kurang transparansi penting untuk mengurangi risiko reputasi;

e harga mahal belum tentu diselesaikan dengan diskon, bisa diselesaikan dengan
komunikasi nilai.
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7.15 Skor Prioritas Stakeholder

Gunakan rumus:

Skor Prioritas Stakeholder = Pengaruh x Kepentingan x Risiko Resistensi

Contoh:
Stakeholder Pengaruh | Kepentingan Risiko Skor
Resistensi
pelanggan utama |5 5 4 100
pegawai layanan |4 5 5 100
legal / compliance | 5 4 4 80
HR 4 5 4 80
pemasok 3 3 3 27
komunitas 3 4 4 48

Prioritas komunikasi:

pelanggan utama;
pegawai layanan,;
legal / compliance;
HR;

komunitas;
pemasok.

ook wd -~

Pelajaran penting: pegawai layanan sering menjadi stakeholder kritikal. Jika mereka tidak
paham perubahan, Al bisa gagal di lapangan.
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7.16 Dampak ke Kompetensi dan Quality HR

Bab ini sangat penting untuk HR karena membaca pelanggan, stakeholder, regulasi, dan
risiko membutuhkan kemampuan manusia yang lebih tinggi. Al dapat membantu klasifikasi
dan ringkasan, tetapi manusia harus memahami emosi, konteks, dan konsekuensi.

Quality shift HR dalam Bab 7:

Sebelum Al Setelah Al
mencatat komplain membaca pola komplain
menutup tiket menyelesaikan akar masalah
survei menjadi angka survei menjadi insight
layanan dianggap operasional layanan menjadi sumber strategi
komunikasi reaktif komunikasi berbasis stakeholder
risiko dibaca setelah masalah muncul risiko dibaca sebelum keputusan dijalankan
pelatihan umum upskilling berbasis pain point dan risiko

Kompetensi baru yang perlu dibangun:

customer insight;

stakeholder mapping,

risk thinking;

empati berbasis data;

validasi output Al,

komunikasi strategis;

membaca risiko reputasi;

membaca dampak sosial-lingkungan;
memahami batas penggunaan data pelanggan.

Inti HR:
Al tidak boleh membuat layanan menjadi dingin. Al harus membuat

manusia lebih peka, lebih cepat membaca pola, dan lebih tajam
menyelesaikan akar masalah.
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7.17 Contoh Prompt yang Perlu Digunakan

Prompt 1 — Mengelompokkan Keluhan Pelanggan

Anda adalah analis customer insight untuk manajer non-ATI.
Kelompokkan keluhan pelanggan berikut menjadi tema utama:
[tempel 100 keluhan pelanggan yang sudah dianonimkan]

Buat tabel:

Tema utama

Jumlah keluhan

Contoh keluhan

Akar masalah yang mungkin
Dampak ke loyalitas

Dampak ke biaya layanan
Peluang perbaikan layanan
Ide inovasi berbasis AI

Data yang perlu diverifikasi

O 0 J o U b W N -

Aturan:

- Jangan membuat klaim tanpa pola yang jelas.
- Pisahkan fakta, asumsi, dan rekomendasi.

- Jangan memakai data pribadi.

Prompt 2 — Membuat Customer Insight Map

Buat customer insight map dari data berikut:

[tempel data keluhan, survei, ulasan, dan data perilaku
pelanggan]

Gunakan kolom:

Tema pelanggan

Bukti data

Pain point

Kebutuhan eksplisit
Kebutuhan tersembunyi
Dampak loyalitas
Dampak pendapatan
Akar masalah internal
Peluang perbaikan

R O 0 J o U dhd W DN

0. Peran AI / LLM open source

Gunakan bahasa manajerial yang singkat dan tajam.
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Prompt 3 — Stakeholder Map

Anda adalah konsultan strategic management untuk manajer

non—-AT.

Buat stakeholder map untuk keputusan strategis berikut:

[tempel keputusan strategis]

Buat tabel:

Stakeholder

Kepentingan utama

Pengaruh 1-5

Kepentingan 1-5

Potensi dukungan

Potensi resistensi

Risiko jika diabaikan
Strategi komunikasi

Data yang perlu diverifikasi

R O 0 J o U bd W N

0. Keputusan yang perlu dibuat manajemen

Prompt 4 — Risk-Opportunity Matrix

Buat risk-opportunity matrix untuk inisiatif berikut:

[tempel inisiatif]

Gunakan kolom:

1. Isu

2. Risiko

3. Peluang

4. Likelihood 1-5
5. Impact 1-5
6. Skor risiko = likelihood x impact
7. Mitigasi

8. Owner

9. Early warning indicator

10. Strategi menangkap peluang

Pisahkan risiko pelanggan, regulasi, reputasi, SDM,

lingkungan, data, dan operasional.
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Prompt 5 — Analisis Risiko Reputasi

Uji risiko reputasi dari keputusan berikut:

[tempel keputusan]

Analisis:

Narasi
Risiko
Risiko
Risiko
Risiko
Dampak
Dampak

R O 0 J o U bd W DN

Pihak yang mungkin merasa dirugikan

negatif yang mungkin muncul
pelanggan

pegawai

regulator

publik

jangka pendek

jangka panjang

Pesan komunikasi yang perlu disiapkan
0. Perubahan keputusan yang dapat menurunkan
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7.18 Checklist Bab 7

Pertanyaan

Status

Apakah data pelanggan sudah dianonimkan?

Apakah keluhan pelanggan sudah dikelompokkan menjadi tema?

Apakah pain point utama sudah dipetakan?

Apakah kebutuhan eksplisit dan tersembunyi sudah dibedakan?

Apakah segmentasi pelanggan bebas dari bias yang merugikan?

Apakah regulasi terkait data dan layanan sudah diperiksa?

Apakah stakeholder utama sudah dipetakan?

Apakah pengaruh, kepentingan, dukungan, dan resistensi sudah diberi skor?

Apakah risiko reputasi sudah dibaca sebelum keputusan dijalankan?

Apakah risiko sosial-lingkungan sudah dipertimbangkan?

Apakah risk-opportunity matrix sudah dibuat?

Apakah dampak ke SDM dan kebutuhan upskilling sudah jelas?

Apakah Al hanya menjadi alat bantu analisis, bukan pengambil keputusan final?
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Ringkasan Bab

Al dapat membantu manajer membaca pelanggan, stakeholder, regulasi, dan risiko secara
lebih cepat. Al dapat mengelompokkan keluhan, membuat customer insight map, menyusun
stakeholder map, dan membangun risk-opportunity matrix. Namun, Al tetap harus digunakan
dengan validasi, empati, dan tanggung jawab manusia.

Keluhan pelanggan harus dibaca sebagai sinyal strategis. Stakeholder harus dipetakan
sebelum resistensi muncul. Regulasi harus dibaca sejak perencanaan, bukan setelah
masalah terjadi. Risiko reputasi, sosial, dan lingkungan harus dipahami sebagai bagian dari
kualitas strategi.

Lima pesan utama Bab 7:

Keluhan pelanggan adalah sinyal strategis, bukan sekadar tiket layanan.
Pain point membantu organisasi melihat akar masalah pelanggan.
Stakeholder mapping mencegah strategi gagal karena resistensi manusia.
Risk-opportunity matrix membantu membaca risiko dan peluang sekaligus.
Al mempercepat analisis, tetapi empati, konteks, dan tanggung jawab tetap
milik manusia.

Golden Rule Bab 7:

Strategi yang tidak membaca pelanggan, stakeholder, regulasi, dan risiko
akan terlihat cepat di awal, tetapi mudah gagal saat bertemu kenyataan.
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BAB 8. Al untuk Membaca Kondisi Internal:
SWOT, Value Chain, dan VRIO

Tujuan Bab

Bab ini membantu manajer non-Al membaca kekuatan, kelemahan, kapabilitas, proses,
data, dan kualitas internal organisasi secara lebih tajam. Jika Bab 6 membaca lingkungan
eksternal dan kompetisi, maka Bab 8 membaca isi dapur organisasi: apa yang
benar-benar kuat, apa yang hanya terlihat kuat, proses mana yang menciptakan nilai,
proses mana yang boros, dan kapabilitas apa yang dapat menjadi sumber keunggulan.

Dalam outline buku ini, Bab 8 diarahkan untuk membahas SWOT berbasis bukti, TOWS,
perbedaan gejala dan akar masalah, value chain analysis, aktivitas primer dan pendukung,
VRIO, data dan pengetahuan sebagai aset strategis, serta Al sebagai penguat kapabilitas,
bukan pengganti kapabilitas .

Henry menjelaskan bahwa kapabilitas organisasi yang sulit ditiru sering tertanam dalam
value chain, dan VRIO digunakan untuk menilai apakah kapabilitas memiliki value, rarity,
imitability, dan organization sehingga dapat menjadi sumber keunggulan berkelanjutan .

Pesan utama Bab 8:
Al dapat membantu membaca kondisi internal, tetapi keunggulan strategis

tetap lahir dari kapabilitas organisasi yang nyata, teruji, sulit ditiru, dan
dijalankan oleh manusia yang kompeten.
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8.1 Mengapa Analisis Internal Sering Lemah

Banyak organisasi merasa sudah melakukan analisis internal karena punya SWOT.
Masalahnya, SWOT sering hanya menjadi daftar umum:

“SDM kompeten.”
“Teknologi belum optimal.”
“Peluang pasar besar.”
“Persaingan ketat.”
“Proses perlu diperbaiki.”
“‘Data belum terintegrasi.”

Pernyataan seperti ini belum cukup. la terlalu umum, sulit diuji, dan tidak langsung
membantu keputusan. SWOT yang baik harus berbasis bukti, bukan perasaan.

SWOT yang lemah biasanya memiliki ciri:

terlalu umum;

tidak ada data pendukung;

tidak ada dampak strategis;

tidak membedakan gejala dan akar masalah;
tidak ada prioritas;

tidak ada tindakan;

tidak terhubung dengan KPI;

tidak terhubung dengan kapabilitas internal,
tidak menjelaskan apa yang harus dihentikan.

Al dapat membantu menyusun SWOT, tetapi Al juga dapat memperparah SWOT jika hanya
diminta membuat daftar umum. Karena itu, manajer harus memaksa Al menulis bukti,
dampak, urgensi, dan opsi tindakan.

Prinsip penting:

SWOT bukan daftar pendapat. SWOT adalah alat diagnosis strategis
berbasis bukti.
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8.2 SWOT Berbasis Bukti

SWOT membaca empat hal:

Elemen Makna Sumber Data

Strengths kekuatan internal kinerja, SDM, proses, aset, pelanggan, data

Weaknesses kelemahan internal | gap kompetensi, proses lambat, biaya tinggi, data buruk

Opportunities | peluang eksternal pasar, teknologi, regulasi, pelanggan, kemitraan

Threats ancaman eksternal | pesaing, substitusi, biaya, regulasi, reputasi

SWOT berbasis bukti harus menjawab:

apa buktinya;

apakah data valid;

seberapa besar dampaknya;

apakah ini gejala atau akar masalah;
apakah urgensinya tinggi;

siapa pemilik tindak lanjut;

apakah Al dapat membantu;

apakah SDM siap menjalankan tindakan.

Dess menempatkan SWOT sebagai teknik untuk menganalisis lingkungan internal dan
eksternal perusahaan, tetapi SWOT harus dikaitkan dengan aktivitas, sumber daya, dan
kemampuan organisasi agar berguna untuk strategi .

Template SWOT Berbasis Bukti

Elemen Pernyataan | Bukti | Dampak Strategis Urgensi Opsi Tindakan
1-5

Strength

Weakness

Opportunity

Threat
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Contoh:

Elemen Pernyataan Bukti Dampak Urgen | Opsi Tindakan
Strategis Si

Strength tim punya 10 proyek kredibilitas 4 jadikan dasar
pengalaman selesai dalam | tinggi diferensiasi
proyek besar 3 tahun

Weakness | laporan proyek 40% laporan | keputusan 5 otomasi
terlambat lewat lambat ringkasan dan

deadline standar data

Opportunit | pelanggan ingin komplain peluang 4 dashboard

y transparansi status layanan progres
progres meningkat premium

Threat pesaing mulai indikasi dari margin 4 pilot Al internal
memakai Al tender dan tertekan
untuk efisiensi layanan
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8.3 TOWS: Dari SWOT Menjadi Strateqi

SWOT berhenti di diagnosis. TOWS mengubah diagnosis menjadi strategi.

TOWS membaca kombinasi:

TOWS Pertanyaan

SO bagaimana memakai kekuatan untuk menangkap peluang?

wo bagaimana memperbaiki kelemahan agar peluang bisa ditangkap?

ST bagaimana memakai kekuatan untuk menahan ancaman?

WT bagaimana mengurangi kelemahan agar ancaman tidak makin berbahaya?

Template TOWS

Kombinasi | Strategi | Alasan | Risiko | Quick Win

SO

wo

ST

WT

Contoh:

Kombinasi Strategi Alasan Risiko Quick Win

SO gunakan pengalaman proyek | pelanggan butuh perlu data pilih 1 proyek
besar untuk menawarkan kepastian proyek rapi pilot
layanan transparansi progres

wo perbaiki laporan proyek laporan terlambat data belum buat format
dengan knowledge base dan | menghambat standar laporan
template Al keputusan ringkas

ST gunakan kredibilitas proyek hindari perang pelanggan buat
untuk melawan pesaing harga tetap sensitif battlecard
murah harga nilai

WT kurangi kelemahan data risiko output salah | adopsi lambat | audit data 30
sebelum memakai Al untuk hari
keputusan besar

Prinsip penting:

SWOT menjelaskan posisi. TOWS memaksa organisasi memilih tindakan.
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8.4 Gejala vs Akar Masalah

Al sering membantu merapikan gejala, tetapi manajer harus mencari akar masalah. Banyak
strategi gagal karena organisasi menyelesaikan gejala, bukan akar masalah.

Contoh:

Gejala Akar Masalah Mungkin

laporan terlambat data tersebar, definisi KPI tidak sama, proses manual

pelanggan komplain | SLA tidak jelas, informasi tidak konsisten, SDM belum dilatih

biaya naik pemasok dominan, proses boros, perencanaan lemah
keputusan lambat data tidak dipercaya, otoritas tidak jelas, terlalu banyak approval
Al tidak dipakai use case tidak jelas, data sensitif, manajer belum percaya

Al dapat membantu membuat daftar kemungkinan akar masalah, tetapi validasi tetap harus
dilakukan melalui data, wawancara, observasi proses, dan diskusi lintas fungsi.

Gunakan pola pertanyaan:

apa gejalanya;

apa bukti gejala;

di mana prosesnya terjadi;

siapa yang terdampak;

apakah masalah berulang;

apakah data mendukung;

apakah masalahnya SDM, proses, data, sistem, atau governance;
keputusan apa yang dibutuhkan.

Prinsip penting:

Gejala terlihat di permukaan. Akar masalah sering berada di proses, data,
insentif, kompetensi, dan tata kelola.
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8.5 Value Chain Analysis

Value chain analysis membantu manajer memecah organisasi menjadi aktivitas yang
menciptakan nilai. Harvard Business School Institute for Strategy & Competitiveness
menjelaskan value chain sebagai alat untuk memecah perusahaan menjadi aktivitas
strategis agar organisasi dapat melihat sumber competitive advantage, baik melalui harga
lebih tinggi maupun biaya lebih rendah. (Institut Strategi dan Daya Saing)

Dess menjelaskan bahwa value chain terdiri dari aktivitas primer dan aktivitas
pendukung. Aktivitas primer berkaitan langsung dengan penciptaan, distribusi, penjualan,
dan layanan produk atau jasa; aktivitas pendukung mencakup pengadaan, pengembangan
teknologi, manajemen SDM, dan administrasi umum .

Aktivitas Primer

Aktivitas Pertanyaan Manajerial
Inbound logistics bagaimana input diterima, disimpan, dan dikelola?
Operations bagaimana input diubah menjadi produk atau layanan?

Outbound logistics bagaimana output dikirim ke pelanggan?

Marketing and sales | bagaimana organisasi menjangkau dan meyakinkan pelanggan?

Service bagaimana organisasi menjaga kepuasan setelah layanan diberikan?

Aktivitas Pendukung

Aktivitas Pertanyaan Manajerial

Procurement bagaimana organisasi memilih dan mengelola pemasok?

Technology development | bagaimana teknologi memperkuat proses dan nilai?

Human resource bagaimana SDM direkrut, dilatih, dinilai, dan
management dikembangkan?
General administration bagaimana tata kelola, keuangan, legal, dan manajemen

mendukung strategi?

Dess menekankan bahwa nilai tidak hanya muncul dari tiap aktivitas secara terpisah, tetapi
juga dari keterkaitan antaraktivitas, termasuk hubungan dengan pelanggan dan pemasok .
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8.6 Al untuk Membaca Value Chain

Al dapat membantu manajer memetakan proses, menemukan bottleneck, mengidentifikasi
pemborosan, dan mencari peluang perbaikan.

Al dapat membantu membaca:

Template Value Chain Berbasis Al

aktivitas mana yang bernilai tambah;
aktivitas mana yang hanya administratif;
titik proses yang lambat;
risiko kualitas;
proses yang bisa dibantu Al,
proses yang perlu tetap manusia;
data yang dibutuhkan;
kompetensi SDM yang perlu diperkuat;
keterkaitan antarunit.

Aktivitas

Proses
Saat
Ini

Nilai untuk
Pelanggan

Masalah /
Bottleneck

Risiko
Kualitas

Peluan
g Al

Kebutuhan
SDM

Inbound
logistics

Operations

Outbound
logistics

Marketing and
sales

Service

Procurement

Technology
development

HR
management

General
administration
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Contoh sederhana:

Aktivitas Masalah Peluang Al Kebutuhan SDM
Service komplain berulang klasifikasi keluhan dan ringkasan | customer insight
akar masalah
Operations | laporan proyek ringkasan otomatis berbasis validasi data
lambat template
HR pelatihan tidak capability matrix analisis
berbasis gap kompetensi
Procureme | pemasok dominan analisis risiko pemasok negosiasi
nt berbasis data
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8.7 VRIO:

Membaca Kapabilitas Strategis

VRIO membantu manajer menilai apakah suatu kapabilitas benar-benar dapat menjadi
sumber keunggulan.

VRIO terdiri dari:

Elemen Pertanyaan
Valuable apakah kapabilitas ini menciptakan nilai atau mengurangi biaya / risiko?
Rare apakah kapabilitas ini jarang dimiliki pesaing?
Inimitable | apakah kapabilitas ini sulit ditiru?
Organized | apakah organisasi siap memanfaatkan kapabilitas ini?

Henry menjela

skan bahwa VRIO menilai apakah kapabilitas organisasi memungkinkan

organisasi mengeksploitasi peluang dan menetralkan ancaman, apakah hanya dimiliki
sedikit pesaing, apakah mahal untuk ditiru, dan apakah organisasi cukup siap untuk

memanfaatkannya .
Makna Strategis VRIO
Vv R I o Makna
Tidak | - - - kelemahan / tidak strategis
Ya Tidak | - - hanya setara dengan pesaing
Ya Ya Tidak | - keunggulan sementara
Ya Ya Ya Tidak | potensi kuat tetapi belum
termanfaatkan
Ya Ya Ya Ya sumber keunggulan berkelanjutan

Contoh kapabi

keahlia

proses

litas yang bisa diuji dengan VRIO:

pengalaman proyek besar;
hubungan pelanggan;
data historis proyek;

n teknis tim;

knowledge base internal;

layanan cepat;

budaya kolaborasi;

kemampuan analisis risiko;

kemampuan memakai Al secara aman;
kemampuan membuat keputusan berbasis data.

Al dalam Strategic Management, Onno W. Purbo 181




8.8 Data dan Pengetahuan sebagai Aset Strategis

Data dan pengetahuan bukan sekadar bahan laporan. Keduanya dapat menjadi aset
strategis jika memenuhi tiga syarat:

e relevan untuk keputusan;
e sulit ditiru oleh pesaing;
e dapat digunakan organisasi secara konsisten.

Contoh:
Aset Nilai Strategis
data keluhan pelanggan membaca pain point dan loyalitas
data proyek historis memperbaiki estimasi biaya dan risiko
notulen keputusan melacak arah dan komitmen

SOP dan lesson learned mengurangi kesalahan berulang

keahlian teknis senior sumber tacit knowledge

knowledge base strategis | memori organisasi

capability matrix HR dasar upskilling berbasis gap

Henry menjelaskan bahwa tacit knowledge bersifat sangat personal, sulit diformalkan, dan
sulit dikomunikasikan; karena itu organisasi perlu mengidentifikasi kapabilitas yang sudah
dimiliki dan memahami bagaimana kapabilitas itu tertanam dalam rutinitas, relasi, dan
sejarah organisasi .

Prinsip penting:

Al tidak otomatis membuat organisasi unggul. Al menjadi strategis jika
memperkuat data, pengetahuan, proses, dan kapabilitas yang sulit ditiru.
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8.9 Al sebagai Penguat Kapabilitas, Bukan Pengganti
Kapabilitas

Al dapat mempercepat analisis, tetapi tidak otomatis menciptakan kapabilitas. Jika
organisasi tidak punya data rapi, proses jelas, SDM terlatih, dan governance, Al hanya akan
mempercepat kebingungan.

Al dapat memperkuat kapabilitas melalui:

mempercepat ringkasan dokumen,;
membantu audit proses;
menyusun SWOT berbasis bukti;
memetakan value chain;

menguji VRIO;

membaca gap kompetensi;
membuat capability matrix;
menyusun rekomendasi upskilling;
membuat dashboard strategis;
memeriksa konsistensi dokumen.

Namun, Al tidak menggantikan:

pengalaman lapangan;
penilaian manajer;
kepercayaan pelanggan;
budaya organisasi;
kepemimpinan;
kemampuan eksekusi;
integritas data;
keterampilan manusia;
tanggung jawab keputusan.

NIST Al RMF menekankan bahwa pengelolaan risiko Al membutuhkan fungsi Govern, Map,
Measure, dan Manage, sehingga penggunaan Al tetap harus ditempatkan dalam tata
kelola, pengukuran risiko, dan manajemen yang jelas. (NIST Al Resource Center)
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8.10 Hands-on: SWOT — TOWS — Perioritas Aksi

Langkah 1 — Kumpulkan Bukti
Gunakan sumber:

laporan kinerja;
KPI;

laporan pelanggan;
laporan risiko;

hasil audit;

notulen rapat;

data SDM,;

data proses;

data biaya;

hasil survei;
knowledge base internal.

Langkah 2 — Buat SWOT Berbasis Bukti

Jangan menulis poin umum. Setiap poin harus punya bukti.

Langkah 3 — Ubah SWOT Menjadi TOWS

Gunakan kombinasi SO, WO, ST, WT.

Langkah 4 — Skor Prioritas Aksi
Gunakan rumus:

Skor Prioritas Aksi =
(Dampak x 0,35) +

(Urgensi x 0,25) +
(Kelayakan x 0,20) +
(Kesiapan SDM/Data x 0,20)

Gunakan skor 1-5.
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Contoh Skoring

Aksi Dampak | Urgensi | Kelayakan | SDM/Data | Skor
audit data KPI 5 5 4 3 4,35
pilot knowledge base 4 4 4 3 3,85
pelatihan Al manajer 4 4 5 4 4,20
otomasi semua laporan | 5 3 2 2 3,20
dashboard strategis 4 4 3 3 3,55

Interpretasi: audit data KPI dan pelatihan Al manajer lebih layak menjadi prioritas awal.
Otomasi semua laporan sebaiknya ditunda karena kesiapan data dan SDM belum cukup.
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8.11 Hands-on: Analisis Value Chain Unit Kerja

Langkah 1 — Pilih Unit atau Proses

Contoh:

layanan pelanggan;

pelaporan proyek;

pengadaan;

HR training;

monitoring KPI;

manajemen risiko;

penyusunan laporan manajemen.

Langkah 2 — Petakan Aktivitas

Pisahkan aktivitas primer dan pendukung.

Langkah 3 — Tandai Nilai Tambah dan Pemborosan

Gunakan kategori:

Kategori

Makna

Value-added

langsung menciptakan nilai untuk pelanggan /
keputusan

Necessary but
non-value-added

wajib karena aturan, tetapi tidak langsung menciptakan
nilai

Waste

tidak memberi nilai dan bisa dikurangi

Risk point

titik rawan kesalahan, keterlambatan, atau komplain

Al opportunity

titik yang bisa dibantu Al

Langkah 4 — Tentukan Perbaikan

Output harus berupa:

proses yang dipertahankan;

proses yang disederhanakan;

proses yang dibantu Al;

proses yang perlu tetap manusia;

data yang harus dirapikan;

kompetensi SDM yang perlu ditingkatkan.
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8.12 Hands-on: Matriks VRIO

Template VRIO

Kapabilita | Valuabl Rare | Inimitabl | Organize | Bukt | Kelemaha | Rekomend

S e e d i n asi

Ya/Tida | Ya/Tida | Ya/Tidak [ Ya/Tidak
k k
Contoh
Kapabilitas | V R | (0] Bukti Kelemahan | Rekomendas
i
pengalama | Ya Ya Seda | Ya proyek dokumentasi | bangun
n proyek ng selesai, lesson knowledge
besar referensi learned base proyek
pelanggan lemah
data Ya Ya Ya Tida | data banyak | data tersebar | audit dan
historis k dan unik konsolidasi
proyek data
tim ahli Ya Ya Ya Tida | pengalaman | pengetahuan | mentoring dan
senior k tinggi masih tacit dokumentasi
proses Tida | Tidak | Tidak | Ya masih tidak unggul | redesign
laporan k manual proses
cepat
kemampua | Ya Seda | Seda | Tida | pilot awal skill belum program
n Al internal ng ng k merata upskilling
Interpretasi:

e Data historis proyek berpotensi menjadi keunggulan kuat, tetapi belum
termanfaatkan karena belum terorganisasi.
Tim ahli senior bernilai dan sulit ditiru, tetapi pengetahuannya harus ditransfer.
Kemampuan Al internal masih perlu dibangun melalui pelatihan, governance, dan
use case nyata.
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8.13 Audit Kesiapan Data dan Dokumen Strategis

Sebelum Al dipakai membaca kondisi internal, data dan dokumen harus diaudit.

Kategori Audit

Kategori Pertanyaan
Tersedia apakah data ada?
Lengkap apakah data cukup untuk keputusan?
Akurat apakah data bisa dipercaya?
Mutakhir apakah data terbaru?
Konsisten apakah definisinya sama antar unit?
Sensitif apakah ada data rahasia atau pribadi?
Siap Al apakah formatnya bisa diproses Al?
Template Audit
Data / Tersed | Lengk | Akura [ Mutakhi | Konsist | Sensi | Siap | Tindaka
Dokumen ia ap t r en tif Al n
laporan KPI
laporan
pelanggan
laporan
risiko
notulen
rapat
data SDM
SOP

NIST Al RMF mengingatkan bahwa pengelolaan risiko Al harus memperhatikan konteks
penggunaan, pengukuran, dan manajemen risiko. Dalam praktik manajerial, ini berarti data
internal harus diperiksa sebelum digunakan untuk menghasilkan rekomendasi Al. (NIST)
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8.14 Dampak ke Kompetensi dan Quality HR

Bab ini sangat penting untuk HR karena analisis internal bukan hanya membaca sistem dan
proses, tetapi membaca kualitas manusia dan kapabilitas organisasi.

Al menggeser standar kompetensi HR:

Sebelum Al Setelah Al
HR mencatat jabatan HR memetakan kapabilitas
Pelatihan berdasarkan agenda umum Upskilling berbasis gap strategis
Evaluasi fokus aktivitas Evaluasi fokus output dan kualitas keputusan

Pengetahuan senior tersimpan di kepala orang | Pengetahuan penting didokumentasikan

Kompetensi dilihat individu Kompetensi dibaca sebagai kapabilitas organisasi

Al dipandang alat bantu kerja Al dipandang penguat kapabilitas manusia

WEF 2025 menempatkan Al dan big data sebagai keterampilan yang tumbuh paling cepat,
disertai naiknya kebutuhan technological literacy, creative thinking, resilience, flexibility,
agility, curiosity, dan lifelong learning menuju 2030. (World Economic Forum)

Quality shift HR dalam Bab 8:

dari job description ke capability portfolio;

dari pelatihan umum ke gap-based upskilling;

dari pengetahuan individual ke memori organisasi;

dari aktivitas administratif ke kontribusi strategis;

dari “bisa memakai tools” ke mampu membaca, memvalidasi, dan mengambil
keputusan.

Inti HR:

Keunggulan internal bukan hanya teknologi. Keunggulan internal adalah
kombinasi data, proses, pengetahuan, budaya, dan manusia yang mampu
belajar lebih cepat daripada pesaing.
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8.15 Contoh Prompt yang Perlu Digunakan

Prompt 1 — SWOT Berbasis Bukti

Anda adalah konsultan strategic management untuk manajer
non-AT.

Buat SWOT berbasis bukti dari informasi berikut:

[tempel data / laporan / ringkasan kondisi internal dan
eksternal]

Aturan:

- Jangan menulis poin umum.

- Setiap poin harus memiliki bukti.
- Pisahkan fakta, asumsi, dan opini.
- Tulis dampak strategis.

- Beri tingkat urgensi 1-5.

- Tulis opsi tindakan.

Buat tabel:

Elemen SWOT
Pernyataan

Bukti

Dampak strategis
Urgensi 1-5

Opsi tindakan

~ o O b W N

Data yang perlu diverifikasi

Lanjutkan menjadi TOWS:
SO, WO, ST, WT.
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Prompt 2 — TOWS Menjadi Prioritas Aksi

Berdasarkan SWOT berikut:

[tempel hasil SWOT]

Buat TOWS matrix:

1.

2.
3.
4

SO: memakai kekuatan untuk menangkap peluang
WO: memperbaiki kelemahan agar peluang bisa ditangkap
ST: memakai kekuatan untuk mengurangi ancaman
WT: mengurangi kelemahan agar ancaman tidak membesar

Untuk setiap strategi, tulis:

tindakan konkret;
alasan;

risiko;

kebutuhan SDM;
kebutuhan data;
quick win 30 hari;
KPI keberhasilan.

Prompt 3 — Analisis Value Chain

Analisis proses berikut sebagai value chain:

[tempel deskripsi proses / unit kerjal]

Pisahkan:

1
2
3
4.
5.
6
7
8
9
1

Aktivitas primer

Aktivitas pendukung

Aktivitas bernilai tambah

Aktivitas pemborosan

Bottleneck

Risiko kualitas

Keterkaitan antar aktivitas
Peluang penggunaan AT

Aktivitas yang tetap harus manusia
Kebutuhan kompetensi SDM

Buat rekomendasi perbaikan 30 hari dan 90 hari.
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Prompt 4 — Matriks VRIO

Nilai kapabilitas berikut menggunakan VRIO:
[tempel daftar kapabilitas]

Buat tabel:

Rekomendasi penguatan
Dampak ke competitive advantage
0. Kebutuhan SDM dan data

1. Kapabilitas

2. Valuable: ya/tidak dan alasan
3. Rare: ya/tidak dan alasan

4. Inimitable: ya/tidak dan alasan
5. Organized: ya/tidak dan alasan
6. Bukti

7. Kelemahan

8.

9.

1

Jangan membuat klaim tanpa bukti.

Prompt 5 — Audit Kesiapan Data dan Dokumen Strategis

Buat audit kesiapan data untuk keputusan strategis berikut:
[isi keputusan strategis]

Kelompokkan data menjadi:
Tersedia

Belum tersedia

Perlu dibersihkan

Perlu diverifikasi

Sensitif

Berisiko jika salah digunakan

o O b W DN

Untuk setiap data, tulis:

- pemilik data;

- periode data;

- kualitas data;

- risiko;

- tindakan perbaikan;

- apakah siap dipakai untuk ATI.
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8.16 Checklist Bab 8

Pertanyaan

Status

Apakah SWOT berbasis bukti, bukan opini umum?

Apakah gejala dan akar masalah sudah dipisahkan?

Apakah SWOT sudah diubah menjadi TOWS?

Apakah setiap strategi TOWS punya tindakan konkret?

Apakah value chain sudah memetakan aktivitas primer dan pendukung?

Apakah bottleneck dan pemborosan sudah diidentifikasi?

Apakah kapabilitas utama sudah diuji dengan VRIO?

Apakah data dan pengetahuan sudah dibaca sebagai aset strategis?

Apakah Al dipakai untuk memperkuat kapabilitas, bukan menggantikan kapabilitas?

Apakah dokumen strategis sudah diaudit kualitasnya?

Apakah kebutuhan kompetensi dan upskilling SDM sudah jelas?

Apakah hasil analisis internal sudah menjadi prioritas aksi?
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Ringkasan Bab

Al dapat membantu manajer membaca kondisi internal dengan lebih tajam melalui SWOT
berbasis bukti, TOWS, value chain analysis, VRIO, dan audit kesiapan data. Namun, Al
tidak boleh menggantikan diagnosis manajerial. Output Al harus selalu diuji dengan bukti,
data, konteks, dan pengalaman lapangan.

SWOT membantu membaca posisi. TOWS mengubah posisi menjadi strategi. Value chain
membantu melihat di mana nilai diciptakan dan di mana pemborosan terjadi. VRIO
membantu menilai apakah kapabilitas organisasi benar-benar bernilai, langka, sulit ditiru,
dan didukung organisasi. Data dan pengetahuan harus diperlakukan sebagai aset strategis,
bukan sekadar bahan laporan.

Lima pesan utama Bab 8:

SWOT yang baik harus berbasis bukti, bukan opini umum.

TOWS mengubah analisis menjadi strategi tindakan.

Value chain membantu melihat sumber nilai dan pemborosan internal.
VRIO membantu membedakan kekuatan biasa dan kapabilitas strategis.
Al memperkuat kapabilitas, tetapi manusia dan organisasi tetap menjadi
sumber keunggulan.

Golden Rule Bab 8:

Jangan bertanya “apa kekuatan kita?” saja. Tanyakan: kekuatan mana
yang terbukti menciptakan nilai, sulit ditiru, didukung organisasi, dan
dapat diperkuat oleh Al serta kualitas SDM.
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BAB 9. Al untuk Merumuskan, Menghitung, dan
Memilih Strategi

Tujuan Bab

Bab ini membantu manajer non-Al menggunakan Al untuk menyusun opsi strategi,
prioritas, skenario, dan business case. Fokusnya bukan membuat daftar ide sebanyak
mungkin, tetapi membantu manajer memilih strategi yang paling masuk akal, paling
berdampak, paling realistis, dan paling sesuai kapabilitas organisasi.

Dalam outline buku ini, Bab 9 diarahkan untuk membahas perumusan opsi strategi, strategi
biaya, diferensiasi, fokus, pertumbuhan, aliansi, inovasi model bisnis, keputusan tentang apa
yang harus dihentikan, prioritisasi strategi, impact-feasibility matrix, quick win vs strategic
bet, serta business case dan perhitungan strategis .

Dess menegaskan bahwa strategi harus menjawab bagaimana organisasi bersaing untuk
menciptakan competitive advantage yang bernilai, unik, dan sulit ditiru. Strategi bukan
sekadar efisiensi operasional; strategi membutuhkan pilihan yang jelas dan sistem aktivitas
yang berbeda atau dilakukan dengan cara berbeda dari pesaing .

Pesan utama Bab 9:

Al dapat membantu membuat banyak opsi, tetapi strategi yang baik lahir
dari pilihan yang tajam, perhitungan yang realistis, dan keberanian untuk
tidak melakukan semua hal.
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9.1 Dari Analisis ke Pilihan Strategi

Bab sebelumnya membantu manajer membaca lingkungan eksternal, pelanggan, risiko, dan
kondisi internal. Namun, analisis saja belum cukup. Analisis harus berubah menjadi pilihan
strategi.

Helmold menjelaskan siklus strategic management sebagai tiga tahap: strategic analysis,
strategic choice, dan strategic implementation. Strategic choice berarti memilih opsi dari
berbagai alternatif setelah mempertimbangkan lingkungan eksternal dan internal organisasi .

Dengan bahasa sederhana:

e analisis menjawab: apa yang terjadi?

e opsi strategi menjawab: apa saja pilihan kita?

e prioritas menjawab: mana yang paling penting?

e business case menjawab: apakah layak secara manfaat, biaya, risiko, dan
kesiapan?

e keputusan menjawab: apa yang dijalankan, ditunda, digabung, atau dihentikan?

Al dapat membantu setiap tahap. Tetapi Al tidak boleh menjadi “pabrik ide” tanpa filter.
Terlalu banyak opsi dapat membuat manajer kehilangan fokus.

Prinsip penting:

Strategi bukan tentang memiliki banyak ide. Strategi adalah memilih
sedikit pilihan yang paling berdampak dan mengeksekusinya dengan
disiplin.
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9.2 Merumuskan Opsi Strategi

Al dapat membantu manajer merumuskan beberapa opsi strategi dari data yang tersedia.
Namun, setiap opsi harus jelas: tujuan, asumsi, manfaat, risiko, sumber daya, konsekuensi,

dan KPI.

Opsi strategi yang umum:

Jenis Strategi

Fokus

Contoh

Strategi biaya

menurunkan biaya dan
meningkatkan efisiensi

otomasi laporan, efisiensi proses,
negosiasi pemasok

memperkuat kapabilitas

Diferensiasi menciptakan nilai unik bagi | transparansi layanan, kualitas lebih
pelanggan tinggi, respons lebih cepat
Fokus memilih segmen tertentu pelanggan premium, wilayah prioritas,
layanan khusus
Pertumbuhan memperluas pasar atau produk baru, wilayah baru, kanal baru
layanan
Aliansi bekerja sama untuk kemitraan teknologi, mitra data,

kolaborasi pelatihan

Inovasi model
bisnis

mengubah cara organisasi
menciptakan nilai

layanan berbasis langganan,
dashboard pelanggan, layanan
berbasis data

Turnaround /
stop loss

menghentikan aktivitas
yang merugikan

menutup program tidak efektif,
mengurangi layanan tidak bernilai

Dess menjelaskan bahwa strategi tingkat bisnis seperti overall cost leadership, diferensiasi,
dan fokus digunakan untuk menghadapi kekuatan kompetitif dan membangun competitive
advantage. Dalam beberapa kondisi, kombinasi strategi dapat memberikan hasil lebih baik
jika didukung kapabilitas yang tepat .
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9.3 Strategi Biaya

Strategi biaya bertujuan membuat organisasi lebih efisien sehingga dapat bersaing dengan
struktur biaya lebih baik. Namun, strategi biaya bukan sekadar memangkas anggaran.

Strategi biaya yang buruk:

memotong biaya pelatihan;
mengurangi kualitas layanan,;
menekan SDM tanpa redesign proses;
mengurangi kontrol risiko;

menunda pemeliharaan penting;
mengabaikan pelanggan.

Strategi biaya yang baik:

mengurangi pemborosan;

memperbaiki proses;

memakai Al untuk meringkas pekerjaan administratif;
menekan biaya berulang;

memperbaiki akurasi perencanaan;

mengurangi pekerjaan ulang;

memperkuat data dan dashboard;

menjaga kualitas layanan.

Contoh strategi biaya berbasis Al:

Masalah Opsi Strategi Biaya Risiko Mitigasi
laporan manual Al untuk ringkasan output salah validasi manusia
lambat laporan
biaya komplain klasifikasi keluhan salah eskalasi kasus
tinggi otomatis klasifikasi kompleks

rapat terlalu banyak | briefing Al sebelum rapat | konteks hilang | agenda dan data

waijib

data tersebar knowledge base internal | data sensitif akses terbatas

Prinsip penting:

Efisiensi yang merusak kualitas bukan strategi biaya. Itu hanya
pemotongan jangka pendek.
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9.4 Diferensiasi

Diferensiasi berarti organisasi menawarkan nilai yang berbeda dan dianggap penting oleh
pelanggan. Diferensiasi tidak harus selalu mahal. Diferensiasi bisa berupa kecepatan,
transparansi, keandalan, keamanan, akurasi, pengalaman pelanggan, atau kemampuan
memberi insight.

Contoh diferensiasi berbasis Al:

laporan pelanggan lebih cepat dan jelas;

dashboard progres yang mudah dipahami;

respons komplain lebih konsisten;

analisis risiko lebih awal;

personalisasi layanan berbasis segmen;

ringkasan eksekutif berbasis data;

knowledge base yang mempercepat jawaban internal;
layanan berbasis insight, bukan hanya transaksi.

Dess menjelaskan bahwa diferensiasi menuntut organisasi menciptakan produk atau
layanan yang unik dan bernilai, terutama pada atribut non-harga yang membuat pelanggan
bersedia membayar lebih atau tetap loyal .

Pertanyaan manajerial:

nilai apa yang benar-benar dihargai pelanggan?

apakah diferensiasi ini bisa dibuktikan?

apakah pesaing mudah meniru?

apakah SDM mampu menjalankan standar kualitasnya?

apakah Al memperkuat nilai atau hanya mempercepat dokumen?
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9.5 Strategi Fokus

Strategi fokus berarti organisasi tidak mencoba melayani semua segmen dengan cara yang
sama. Organisasi memilih segmen yang paling strategis, paling menguntungkan, paling
sesuai kapabilitas, atau paling penting untuk masa depan.

Contoh strategi fokus:

fokus pada pelanggan bernilai tinggi;

fokus pada wilayah dengan potensi pertumbuhan;

fokus pada layanan yang paling menguntungkan;

fokus pada segmen yang butuh transparansi tinggi;

fokus pada unit internal yang paling siap untuk pilot Al;

fokus pada proses yang paling sering menjadi sumber komplain.

Al dapat membantu segmentasi, tetapi keputusan fokus tetap harus manusia. Fokus selalu
berarti ada hal yang tidak diprioritaskan.

Prinsip penting:

Fokus bukan berarti kecil. Fokus berarti sumber daya diarahkan ke area
yang paling strategis.
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9.6 Pertumbuhan, Aliansi, dan Inovasi Model Bisnis

Selain biaya, diferensiasi, dan fokus, organisasi dapat merumuskan strategi pertumbuhan,
aliansi, atau inovasi model bisnis.

Pertumbuhan

Pertumbuhan dapat dilakukan melalui:

produk baru;

layanan baru;

wilayah baru;

segmen baru;

kanal baru;

peningkatan nilai pelanggan lama;
layanan berbasis data.

Al dapat membantu membaca peluang pertumbuhan dari keluhan pelanggan, tren
pasar, data penjualan, dan analisis pesaing.

Aliansi

Aliansi berguna jika organisasi tidak harus membangun semua kapabilitas sendiri.
Dess menekankan bahwa organisasi dapat memakai aliansi strategis, joint venture,
akuisisi, atau pengembangan internal sebagai bagian dari strategi tingkat korporat
dan pertumbuhan portofolio .

Contoh aliansi:

mitra teknologi open source;
mitra pelatihan Al;

komunitas data;

mitra riset;

pemasok strategis;

mitra implementasi dashboard.
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Inovasi Model Bisnis

Inovasi model bisnis berarti mengubah cara organisasi menciptakan, menyampaikan,
dan menangkap nilai.

Contoh:

dari laporan periodik menjadi dashboard real-time;

dari layanan reaktif menjadi layanan predikiif;

dari konsultasi umum menjadi layanan berbasis knowledge base;
dari proses manual menjadi alur kerja berbantuan Al;

dari pelatihan massal menjadi upskilling berbasis gap kompetensi.

McKinsey 2025 menekankan bahwa nilai Al lebih kuat ketika organisasi melakukan
workflow redesign, bukan hanya memakai Al sebagai alat individual. Dalam
surveinya, workflow redesign menjadi faktor dengan pengaruh terbesar terhadap
dampak EBIT dari gen Al. (McKinsey & Company)

9.7 Apa yang Harus Dihentikan

Strategi tidak hanya menentukan apa yang dilakukan. Strategi juga menentukan apa yang
harus dihentikan.

Hal yang mungkin perlu dihentikan:

laporan yang tidak dipakai untuk keputusan;

rapat tanpa keputusan;

dashboard tanpa pemilik tindak lanjut;

KPI yang hanya mengukur aktivitas;

program pelatihan yang tidak mengubah kemampuan;
proyek Al tanpa use case jelas;

otomasi proses yang sebenarnya harus didesain ulang;
layanan yang merusak margin dan tidak strategis;
kebiasaan mengumpulkan data tanpa kualitas.

Pertanyaan penting:

aktivitas mana yang memakan waktu tetapi tidak menciptakan nilai?

laporan mana yang tidak pernah dipakai?

proses mana yang hanya diwariskan dari kebiasaan lama?

program mana yang tidak punya KPI dampak?

use case Al mana yang terlalu berisiko atau terlalu kecil manfaatnya?

keputusan mana yang terus ditunda karena tidak ada yang berani menghentikan?

Prinsip penting:

Strategi yang tidak berani menghentikan sesuatu akan berubah menjadi
daftar pekerjaan yang melelahkan organisasi.
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9.8 Prioritisasi Strateqi

Setelah opsi dibuat, manajer perlu menentukan prioritas. Jangan semua dijalankan.
Gunakan kriteria yang jelas.

Kriteria prioritas:

Impact: seberapa besar dampaknya ke pelanggan, margin, risiko, atau strategi.
Strategic Fit: seberapa sesuai dengan visi, misi, dan arah organisasi.
Feasibility: seberapa realistis dijalankan.

Readiness: kesiapan SDM, data, proses, dan governance.

Risk: risiko biaya, reputasi, data, SDM, regulasi, dan eksekusi.

Rumus Skor Prioritas

Skor Prioritas =
(Impact x 0,30) +
(Strategic Fit x 0,25) +
(Feasibility x 0,20) +
(Readiness x 0,15) —
(Risk x 0,10)

Gunakan skor 1-5.

Skor Akhir Rekomendasi
4,0-5,0 jalankan sebagai prioritas utama
3,0-3,9 jalankan sebagai pilot / prioritas menengah
2,0-2,9 tunda atau gabungkan
<20 hentikan / tidak layak saat ini
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9.9 Impact-Feasibility Matrix

Impact-feasibility matrix membantu manajer melihat mana inisiatif yang mudah dan

berdampak besar.

Kuadran

Makna

Tindakan

High Impact — High

berdampak besar dan mudah

jalankan segera

Feasibility dijalankan
High Impact — Low penting tetapi sulit jadikan strategic bet
Feasibility
Low Impact — High mudah tetapi dampak kecil lakukan jika tidak
Feasibility mengganggu
Low Impact — Low sulit dan kecil dampak hentikan
Feasibility
Contoh:

Inisiatif Impact | Feasibility Kuadran
pelatihan validasi output Al untuk manajer 4 5 quick win
knowledge base dokumen strategis 5 3 strategic bet
otomasi semua laporan rahasia 5 2 strategic bet

berisiko
membuat template prompt rapat 3 5 quick win
proyek Al tanpa data jelas 2 2 hentikan
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9.10 Quick Win vs Strategic Bet

Tidak semua inisiatif besar harus dimulai sekarang. Tidak semua quick win cukup strategis.
Manaijer perlu membedakan keduanya.

Jenis Ciri Contoh
Quick win mudah, cepat, risiko rendah, template prompt, pelatihan dasar,
manfaat terlihat ringkasan laporan non-rahasia
Strategic bet dampak besar, lebih sulit, butuh | knowledge base strategis,
waktu, butuh governance dashboard KPI, Al untuk risk
analysis
Routine perbaikan biasa format laporan, SOP kecil
improvement
Stop / avoid risiko tinggi, manfaat tidak jelas | Al untuk keputusan sensitif tanpa
validasi

Strategi yang sehat biasanya memiliki kombinasi:

e 2-3 quick win untuk membangun kepercayaan;

e 1-2 strategic bet untuk membangun kapabilitas masa depan;
e beberapa aktivitas yang dihentikan agar fokus terjaga.
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9.11 Membuat 5 Opsi Strategi

Gunakan format berikut agar opsi tidak terlalu abstrak.

Opsi Tujuan | Asumsi | Manfaa | Risiko | Sumber Daya | KPI
Strategi t
Opsi 1
Opsi 2
Opsi 3
Opsi 4
Opsi 5
Contoh untuk organisasi yang ingin memakai LLM open source:

Opsi Tujuan Manfaat Risiko KPI
Pelatihan Al menaikkan cepat, risiko adopsi 80% manajer lulus
manajer literasi rendah dangkal validasi output
Knowledge base memori keputusan data 50 dokumen
strategis organisasi lebih cepat sensitif terkurasi
Ringkasan efisiensi hemat waktu output waktu laporan turun
laporan otomatis | dokumen salah 30%

Dashboard KPI kontrol strategi | deviasi cepat KPI salah [ review bulanan

terlihat berbasis data
Workflow notulen | tindak lanjut PIC dan konteks 90% action item
rapat lebih jelas deadline jelas | hilang terlacak
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9.12 Skoring Prioritas Strateqi

Contoh skoring:

Inisiatif Impac | Strategic | Feasibilit | Readine | Ris | Sko
t Fit y ss k r
Pelatihan Al manajer 4 5 5 4 1 415
Knowledge base strategis 5 5 3 3 3 3,90
Ringkasan laporan otomatis 4 4 4 3 2 3,55
Dashboard KPI strategis 5 5 3 3 3 3,90
Al untuk keputusan SDM 5 3 2 2 5 2,35
sensitif
Interpretasi:
e Pelatihan Al manajer cocok sebagai quick win awal.
e Knowledge base dan dashboard KPI layak menjadi strategic bet.
e Ringkasan laporan otomatis layak menjadi pilot.
e Al untuk keputusan SDM sensitif sebaiknya ditunda atau dibatasi kuat karena

risiko tinggi.

NIST Al RMF menekankan pengelolaan risiko Al melalui fungsi Govern, Map, Measure,
dan Manage; ini penting karena inisiatif Al yang terlihat menarik tetap harus dipetakan
risiko, diukur, dan dikelola sebelum diperluas. (NIST Al Resource Center)
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9.13 Membuat Business Case

Business case menjelaskan mengapa suatu inisiatif layak dijalankan. Isinya bukan hanya

manfaat, tetapi juga biaya, risiko, asumsi, KPI, dan keputusan yang diminta.

Struktur business case:

Komponen

Isi

Masalah

masalah bisnis yang ingin diselesaikan

Tujuan

hasil yang ingin dicapai

Solusi

inisiatif yang diusulkan

Manfaat finansial

penghematan, pendapatan tambahan, efisiensi

Manfaat non-finansial

kualitas, risiko turun, pelanggan lebih puas

Biaya awal

perangkat, instalasi, pelatihan, kurasi data

Biaya tahunan

operasional, admin, pemeliharaan, review

Risiko data, SDM, kualitas output, reputasi, regulasi
Mitigasi kontrol akses, validasi, pilot, SOP
KPI ukuran keberhasilan

Keputusan diminta

lanjut / pilot / tunda / hentikan

McKinsey 2025 menekankan bahwa organisasi yang berhasil menangkap nilai Al memiliki
praktik manajemen lintas strategi, talenta, model operasi, teknologi, data, adopsi, dan skala;
Al bernilai jika terhubung ke cara organisasi bekerja, bukan hanya alat yang dipakai individu.
(McKinsey & Company)
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9.14 Rumus Perhitungan Strategis

A. ROI
ROI = (Manfaat Bersih Tahunan / Investasi Awal) x 100%

Contoh:

e investasi awal: Rp300.000.000;
e manfaat bersih tahunan: Rp450.000.000.

ROI = (Rp450.000.000 / Rp300.000.000) x 100% = 150%

B. Payback Period

Payback Period = Investasi Awal / Manfaat Bersih Tahunan
Contoh:
Payback Period = Rp300.000.000 / Rp450.000.000 = 0,67 tahun

Artinya, investasi kembali sekitar 8 bulan.

C. Saving Waktu

Saving Waktu = Jumlah Orang x Jam Dihemat per Minggu x 52 x Biaya per
Jam

Contoh:

e 30 orang;
e hemat 2 jam per minggu;
e biaya waktu rata-rata Rp150.000 per jam.

Saving Waktu = 30 x 2 x 52 x Rp150.000 = Rp468.000.000 per tahun

Catatan penting: saving waktu tidak otomatis menjadi penghematan kas. Nilainya
menjadi nyata jika waktu yang dihemat dialihkan ke pekerjaan bernilai tinggi:

e analisis;
e layanan pelanggan;
e mitigasi risiko;

e perbaikan proses;

e pengembangan tim;
e keputusan strategis.
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9.15 Contoh Business Case Ringkas

Inisiatif: Knowledge Base Strategis Berbasis LLM Open Source

Komponen Isi
Masalah dokumen strategis tersebar, laporan lambat, keputusan sulit
melacak konteks
Tujuan mempercepat akses informasi dan meningkatkan kualitas rapat
manajemen
Solusi Open WebUI + Ollama + Qdrant/Chroma + corpus Markdown

Manfaat finansial

penghematan waktu pencarian dan ringkasan

Manfaat
non-finansial

memori organisasi, kualitas keputusan, onboarding manajer

Investasi awal

perangkat, kurasi dokumen, pelatihan, setup awal

Biaya tahunan

admin, review dokumen, pemeliharaan

Risiko data sensitif, output Al salah, dokumen usang
Mitigasi metadata, kontrol akses, validasi manusia, audit berkala
KPI 50 dokumen terkurasi, waktu ringkasan turun 40%, 80% output

menyebut sumber

Keputusan diminta

setujui pilot 90 hari
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9.16 Dampak ke Kompetensi dan Quality HR

Bab ini penting untuk HR karena kemampuan memilih strategi tidak lagi cukup berbasis
pengalaman saja. Manajer perlu mampu menggunakan Al untuk menyusun opsi, tetapi juga
harus mampu menghitung, memprioritaskan, menguji risiko, dan mengatakan tidak.

WEF 2025 menempatkan Al and big data sebagai keterampilan yang tumbuh paling cepat,
diikuti keterampilan teknologi lain, sementara creative thinking, resilience, flexibility, agility,
curiosity, dan lifelong learning tetap meningkat penting pada periode 2025-2030. (World
Economic Forum)

Quality shift HR dalam Bab 9:

Sebelum Al Setelah Al
manajer membuat ide program manajer menguiji opsi strategi
keputusan berdasarkan intuisi keputusan berbasis intuisi, data, dan skenario
dominan
pelatihan umum upskilling berbasis kapabilitas strategis
laporan manfaat tanpa hitungan business case dengan ROI dan risiko
semua program dianggap penting prioritas dipilih dan sebagian dihentikan
Al dipakai untuk mempercepat kerja Al dipakai untuk memperbaiki kualitas pilihan

Kompetensi baru yang perlu dibangun:

membuat opsi strategi;

membaca trade-off;

membuat skoring prioritas;

menghitung ROI dan payback period,

menilai risiko Al;

membuat business case;

menyusun quick win dan strategic bet,
menghubungkan strategi dengan kompetensi SDM;
berani menghentikan inisiatif yang tidak bernilai.

Inti HR:

Manajer masa depan bukan hanya pengelola aktivitas. Manajer harus
menjadi pengambil pilihan strategis yang mampu membaca data, risiko,
manusia, dan nilai bisnis.

Al dalam Strategic Management, Onno W. Purbo 211


https://www.weforum.org/publications/the-future-of-jobs-report-2025/digest/?utm_source=chatgpt.com
https://www.weforum.org/publications/the-future-of-jobs-report-2025/digest/?utm_source=chatgpt.com

9.17 Contoh Prompt yang Perlu Digunakan

Prompt 1 — Membuat 5 Opsi Strategi

Anda adalah konsultan strategic management untuk manajer
non-AT.

Buat 5 opsi strategi untuk organisasi dengan kondisi berikut:

[Konteks organisasi]

[Masalah utama]

[Data pelanggan]

[Data internal]

[Analisis eksternal]

[Kapabilitas utamal]

[Keterbatasan anggaran / SDM / data]

Untuk tiap opsi, buat tabel:
Nama opsi strategi
Tujuan
Asumsi utama
Manfaat finansial
Manfaat non-finansial

1

2

3

4

5

6. Risiko utama
7. Kebutuhan sumber daya

8. Kebutuhan SDM

9. Konsekuensi jangka pendek
10. Konsekuensi jangka panjang
11. KPI keberhasilan

Aturan:

- Jangan membuat klaim tanpa bukti.

- Pisahkan fakta, asumsi, dan rekomendasi.

- Sertakan opsi yang harus dihentikan jika tidak strategis.
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Prompt 2 — Skoring Prioritas Strategi

Nilai daftar inisiatif berikut menggunakan skoring prioritas:
[Tempel daftar inisiatif]

Gunakan skor 1-5 untuk:

1. Impact

2. Strategic Fit
3. Feasibility
4. Readiness

5. Risk

Rumus:

Skor Prioritas =

(Impact x 0,30) +
(Strategic Fit x 0,25) +
(Feasibility x 0,20) +
(Readiness x 0,15) -
(Risk x 0,10)

Buat tabel:

- skor tiap kriteria;

- skor akhir;

- rekomendasi: jalankan / pilot / tunda / gabungkan /
hentikan;

- alasan;

- risiko;

- quick win 30 hari.

Prompt 3 — Impact-Feasibility Matrix

Buat impact-feasibility matrix untuk inisiatif berikut:
[Tempel daftar inisiatif]

Kelompokkan menjadi:

1. High Impact - High Feasibility: jalankan segera
2. High Impact - Low Feasibility: strategic bet

3. Low Impact - High Feasibility: lakukan jika tidak
mengganggu

4. Low Impact - Low Feasibility: hentikan

Untuk setiap inisiatif, tulis:
- alasan penempatan;

- risiko;

- kebutuhan SDM;

- kebutuhan data;

- langkah 30 hari.
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Prompt 4 — Business Case Al

Susun business case untuk inisiatif AI berikut:
[Tempel inisiatif]

Hitung dan jelaskan:
Masalah bisnis

Tujuan

Solusi yang diusulkan
Estimasi biaya awal
Estimasi biaya tahunan
Penghematan waktu
Penghematan biaya
Manfaat non-finansial
ROI

10. Payback period

11. Risiko utama

12. Mitigasi

13. KPI keberhasilan

14. Keputusan yang diminta dari manajemen

O J o U b Wb

Nej

Jika data belum cukup, tulis asumsi dan data yang perlu
diverifikasi.

Prompt 5 — Apa yang Harus Dihentikan

Tinjau daftar program dan aktivitas berikut:
[Tempel daftar]

Tentukan:
1. Program yang harus dipertahankan
2. Program yang perlu digabung

3. Program yang perlu ditunda

4. Program yang harus dihentikan

5. Alasan strategis

6. Risiko jika dihentikan

7. Risiko jika tetap dijalankan

8. Sumber daya yang bisa dialihkan

9. Dampak ke SDM

10. Rekomendasi komunikasi perubahan
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Prompt 6 — Menghubungkan Strategi dengan Kompetensi SDM

Berdasarkan strategi yang dipilih berikut:
[Tempel strategi]
Buat analisis kebutuhan kompetensi SDM.

Buat tabel:

Strategi

Kapabilitas organisasi yang dibutuhkan
Kompetensi manajer yang dibutuhkan
Kompetensi tim yang dibutuhkan

Gap saat ini

Peran AI / LLM open source

Program upskilling 30-90 hari

KPI perubahan kompetensi

Risiko jika gap tidak ditutup

O 00 J o O b W N -
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9.18 Checklist Bab 9

Pertanyaan

Status

Apakah opsi strategi dibuat dari analisis eksternal dan internal?

Apakah setiap opsi memiliki tujuan, asumsi, manfaat, risiko, dan KPI?

Apakah strategi biaya tidak merusak kualitas layanan?

Apakah diferensiasi benar-benar bernilai bagi pelanggan?

Apakah strategi fokus jelas menentukan segmen prioritas?

Apakah opsi pertumbuhan dan aliansi realistis?

Apakah ada daftar aktivitas yang harus dihentikan?

Apakah prioritas dihitung dengan skor yang jelas?

Apakah quick win dan strategic bet dibedakan?

Apakah business case mencakup biaya, manfaat, ROI, payback, risiko, dan KPI?

Apakah dampak ke SDM dan kebutuhan upskilling sudah jelas?

Apakah output Al sudah divalidasi sebelum menjadi keputusan?
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Ringkasan Bab

Al dapat membantu manajer menyusun opsi strategi, membandingkan prioritas, membuat
skenario, menghitung dampak, dan menyusun business case. Namun, Al tidak boleh
membuat organisasi tenggelam dalam terlalu banyak ide. Strategi yang baik tetap
membutuhkan pilihan, trade-off, perhitungan, dan keberanian menghentikan aktivitas yang
tidak bernilai.

Strategi biaya harus menurunkan pemborosan tanpa merusak kualitas. Diferensiasi harus
menciptakan nilai yang benar-benar dirasakan pelanggan. Fokus harus memilih segmen dan
prioritas secara sadar. Pertumbuhan, aliansi, dan inovasi model bisnis harus dihitung
manfaat, risiko, dan kesiapan organisasinya.

Lima pesan utama Bab 9:

Al membantu membuat opsi, tetapi manajer harus memilih.

Strategi yang baik selalu memiliki trade-off.

Prioritas harus dihitung, bukan hanya diperdebatkan.

Business case harus memuat manfaat, biaya, risiko, KPIl, dan keputusan yang
diminta.

e Kualitas SDM naik ketika manajer mampu berpikir dalam opsi, angka, risiko,
dan konsekuensi.

Golden Rule Bab 9:
Jangan memilih strategi karena terdengar menarik. Pilih strategi karena

terbukti relevan, berdampak, layak dijalankan, risikonya terkendali, dan
SDM siap mengeksekusinya.

Al dalam Strategic Management, Onno W. Purbo 217



BAB 10. Eksekusi Strategi, KPI, HR Quality Shift,
dan Al Governance

Tujuan Bab

Bab ini menutup buku dengan pesan paling penting: strategi tidak boleh berhenti sebagai
dokumen. Strategi harus turun menjadi roadmap, KPI, OKR, strategic review, perubahan
kompetensi SDM, dan tata kelola Al yang jelas.

Dalam outline buku ini, Bab 10 diarahkan untuk membahas eksekusi strategi, KPI, OKR,
Balanced Scorecard, strategic review bulanan, deviasi, koreksi strategi, HR quality shift,
serta Al governance. Materi praktiknya mencakup roadmap 12 bulan, KPI dan OKR,
strategic review dashboard, HR capability matrix, draft kebijakan penggunaan Al, dan
checklist aman memakai Al .

Pesan utama Bab 10:

Strategi yang baik bukan strategi yang paling indah ditulis, tetapi strategi
yang bisa dijalankan, diukur, dikoreksi, dan dipertanggungjawabkan.
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10.1 Dari Strategi ke Eksekusi

Banyak strategi gagal bukan karena analisisnya buruk, tetapi karena tidak diterjemahkan
menjadi tindakan. Setelah strategi dipilih, organisasi harus menjawab:

apa yang dikerjakan;

siapa pemiliknya;

kapan selesai;

data apa yang dibutuhkan;
kompetensi apa yang perlu dibangun;
risiko apa yang harus dijaga;

KPI apa yang mengukur keberhasilan;
kapan strategi dievaluasi;

kapan strategi dikoreksi.

Helmold menekankan pentingnya strategi, KPI, Balanced Scorecard, dan kontrol eksekusi
sebagai bagian dari performance management dan penciptaan nilai . Henry juga
menempatkan Balanced Scorecard sebagai salah satu pendekatan untuk menilai kinerja
organisasi, bukan hanya dari sisi keuangan, tetapi juga dari aktivitas penciptaan nilai dan
kinerja yang lebih luas .

Al dapat membantu eksekusi strategi dengan cara:

menyusun roadmap;

membuat daftar milestone;
menyusun PIC dan tenggat;
membuat KPI dan OKR,;
membaca deviasi;

membuat ringkasan rapat;
menyusun decision log;
mendeteksi risiko awal;

membuat draft kebijakan Al;
menyusun capability matrix SDM.

Namun, Al tidak mengeksekusi strategi. Eksekusi tetap membutuhkan kepemimpinan,
disiplin, koordinasi, anggaran, data, dan manusia yang kompeten.
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10.2 Roadmap 30-60-90 Hari

Roadmap 30-60-90 hari berguna untuk mengubah strategi menjadi langkah awal yang
cepat, realistis, dan terkendali. Tujuannya adalah membangun momentum, bukan
menyelesaikan semua hal sekaligus.

Template Roadmap 30-60-90 Hari

Fase Fokus Deliverable PIC Risiko KPI

0-30 | edukasi, daftar use case, manajer | terlalu 3 use case

hari diagnosis, checklist risiko, unit banyak dipilih

prioritas awal baseline KPI ide

31-60 | pilot kecil workspace Al, tim pilot data 1 pilot

hari template prompt, belum berjalan
laporan uji coba rapi

61-90 | evaluasi dan laporan manfaat, sponsor adopsi keputusan

hari standardisasi SOP awal, rencana program | rendah lanjut/tunda
perluasan

Contoh untuk implementasi LLM open source:
Fase Aktivitas

0-30 hari | pelatihan manajer, identifikasi data aman, pilih 3 proses prioritas

31-60 hari | gunakan Ollama + Open WebUI untuk ringkasan dokumen non-rahasia

61-90 hari | buat knowledge base awal, uji validasi output, hitung manfaat dan

risiko

Prinsip penting:

Jangan mulai dengan proyek besar. Mulai dengan pilot kecil yang cukup
aman, cukup berguna, dan cukup cepat untuk membangun kepercayaan.
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10.3 Roadmap 12 Bulan

Roadmap 12 bulan membantu organisasi melihat transformasi secara lebih utuh. Bukan
hanya quick win, tetapi juga fondasi, kompetensi, tata kelola, dan skala implementasi.

Template Roadmap 12 Bulan

Fase Fokus Deliverable | Kebutuha | Kebutuhan Risiko KPI
n Data SDM

0-3 literasi dan | pelatihan, use | data aman | Al literacy salah pilot

bulan | pilot case, pilot ekspektasi | selesai
awal

4-6 knowledge | corpus dokumen data literacy | data kotor | 50

bulan | base dan dokumen, terkurasi dokumen

KPI dashboard rapi

awal

7-9 workflow otomasi data KPI workflow otomasi deviasi

bulan | dan review [ ringan, thinking berlebihan | terbaca
strategic
review

10-12 | scaling dan | kebijakan Al, [ data governance | risiko audit

bulan | governance | audit, terkendali awareness | akses berjalan
perluasan

Contoh target 12 bulan:

80% manajer memahami batas penggunaan Al,
5 use case strategis diuiji;
100 dokumen strategis terkurasi;
dashboard review bulanan aktif;
decision log dipakai dalam rapat strategis;
kebijakan Al organisasi tersedia;
capability matrix SDM dibuat;
minimal 2 proses kerja didesain ulang.

McKinsey 2025 menekankan bahwa nilai Al lebih besar ketika organisasi melakukan
workflow redesign, bukan hanya memakai alat Al secara individual. Ini penting karena
implementasi Al harus masuk ke perubahan cara kerja, bukan hanya pengadaan alat.

(Atlassian)
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10.4 KPI vs OKR

KPI dan OKR sering dicampur. Keduanya sama-sama penting, tetapi fungsinya berbeda.

Aspek KPI OKR

Fungsi mengukur kinerja yang harus mendorong perubahan / ambisi
dijaga

Sifat stabil, rutin, operasional-strategis | lebih dinamis dan menantang

Contoh waktu layanan, margin, churn, membangun knowledge base strategis
deviasi KPI dalam 90 hari

Pertanyaa | apakah kinerja sesuai target? perubahan besar apa yang ingin dicapai?

n

Risiko terlalu banyak KPI kosmetik OKR terlalu ambisius tanpa eksekusi

OKR secara umum dipahami sebagai metode untuk menetapkan objectives dan mengukur
hasil melalui key results, sehingga membantu menyelaraskan pekerjaan dengan sasaran
yang terukur. (Atlassian)

Contoh OKR untuk implementasi Al strategis:

Objective

Key Results

Meningkatkan kualitas
keputusan manajemen
berbasis Al yang aman

1. 80% manajer lulus pelatihan validasi output Al; 2. 50
dokumen strategis masuk knowledge base; 3. 100% output
Al untuk rapat strategis melewati checklist validasi; 4. waktu
membuat ringkasan eksekutif turun 40%

Prinsip penting:

KPI menjaga kinerja. OKR mendorong perubahan. Keduanya harus
terhubung dengan strategi.
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10.5 Leading Indicator vs Lagging Indicator

KPI juga harus dibedakan antara leading indicator dan lagging indicator.

Jenis Makna Contoh
Leading sinyal awal sebelum jumlah komplain awal, deviasi progres,
indicator hasil akhir terjadi keterlambatan data, gap kompetensi
Lagging hasil akhir setelah pendapatan, margin, churn, kepuasan
indicator kejadian terjadi pelanggan akhir

Dalam implementasi Al, contoh indikator:

Tujuan

Leading Indicator

Lagging Indicator

meningkatkan kualitas
keputusan

jumlah output Al yang
divalidasi

keputusan lebih cepat dan
lebih akurat

membangun knowledge
base

jumlah dokumen terkurasi

waktu pencarian informasi
turun

meningkatkan kompetensi

skor pelatihan dan praktik
prompt

kualitas output kerja naik

mengurangi risiko

jumlah temuan validasi

insiden data turun

memperbaiki layanan

keluhan yang terklasifikasi

komplain berulang turun

Prinsip penting:

Lagging indicator memberi tahu apa yang sudah terjadi. Leading indicator
memberi kesempatan untuk memperbaiki sebelum terlambat.
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10.6 Balanced Scorecard

Balanced Scorecard membantu organisasi melihat strategi dari beberapa perspektif, bukan
hanya keuangan. Konsep ini diperkenalkan Kaplan dan Norton sebagai sistem pengukuran
yang memaksa manajer melihat ukuran operasional penting secara bersama, agar
perbaikan di satu area tidak merusak area lain. (Harvard Business Review)

Empat perspektif umum:

Perspektif Pertanyaan
Finansial apakah strategi menciptakan nilai ekonomi?
Pelanggan apakah pelanggan merasakan nilai lebih baik?
Proses internal proses mana yang harus unggul?
Pembelajaran dan kompetensi, budaya, dan sistem apa yang perlu
pertumbuhan dibangun?

Contoh Balanced Scorecard untuk Al dalam strategic management.

Perspektif Tujuan KPI
Finansial menurunkan biaya laporan saving waktu dan biaya proses
Pelanggan meningkatkan respons komplain berulang turun

layanan

Proses mempercepat strategic review | laporan bulanan selesai tepat waktu
internal
Pembelajaran | meningkatkan Al literacy 80% manaijer lulus praktik validasi output
Governance menjaga Al tetap aman 100% output strategis melewati checklist

Catatan: perspektif governance dapat ditambahkan sesuai kebutuhan organisasi, terutama
karena penggunaan Al menyentuh data, risiko, dan akuntabilitas.
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10.7 Strategic Review Bulanan

Strategi harus direview secara rutin. Review bulanan bukan rapat laporan panjang. Review

bulanan harus menjawab:

apakah strategi masih berjalan;
KPI mana yang deviasi;

apa akar masalahnya;

risiko apa yang naik;

keputusan apa yang dibutuhkan;
siapa PIC tindak lanjut;

apa deadline perbaikan;

apakah strategi perlu dikoreksi.

Template Strategic Review Dashboard

Area Target | Realis | Devia | Akar | Risiko | Keputusa PIC Deadli
asi Si Masal n ne
ah Dibutuhk
an
Knowled | 50 35 -15 kurasi | data tambah strategi | 30 hari
ge base | dokum lambat | tidak PIC
en siap dokumen
Pelatiha | 80% 60% -20% | jadwal [adopsi [ batch HR 14 hari
n Al manaj bentro |[rendah [tambahan
er k
Ringkas | turun turun -15% | templa | manfaat | standarisa | PMO 21 hari
an 40% 25% te rendah | si prompt
laporan belum
standa
r
Validasi | 100% |[70% -30% | checkli [ risiko wajibkan [ governa | 7 hari
output st keputus | review nce
belum |an
dipakai

Al dapat membantu membuat ringkasan review, tetapi keputusan korektif tetap harus

manusia.
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10.8 Deviasi dan Koreksi Strategi

Deviasi bukan selalu kegagalan. Deviasi adalah sinyal. Yang berbahaya bukan deviasi itu
sendiri, tetapi deviasi yang tidak dibaca dan tidak dikoreksi.

Jenis deviasi:

Jenis Deviasi Contoh Respons
Deviasi target KPI tidak tercapai analisis akar masalah
Deviasi waktu milestone terlambat perbaiki jadwal dan resource
Deviasi kualitas | output Al banyak salah perkuat validasi
Deviasi risiko data sensitif muncul hentikan sementara dan audit
Deviasi adopsi manajer tidak memakai tools | pelatihan dan komunikasi ulang
Deviasi strategi | asumsi awal berubah revisi strategi

Rumus Deviasi KPI

Deviasi KPI = Realisasi — Target

Persentase Deviasi

Persentase Deviasi = (Realisasi — Target) / Target x 100%
Contoh:

e target dokumen terkurasi: 50;
e realisasi: 35.

Deviasi = 35 — 50 = -15 dokumen
Persentase Deviasi =-15/50 x 100% = -30%

Artinya, realisasi tertinggal 30% dari target.
Pertanyaan koreksi:

apakah target terlalu tinggi?
apakah PIC kurang jelas?
apakah data belum siap?
apakah SDM belum cukup?
apakah ada resistensi?

apakah risiko belum dimitigasi?
apakah strategi perlu diubah?
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10.9 HR Quality Shift

Al mengubah standar kualitas SDM. Tujuannya bukan mengganti manusia, tetapi menaikkan
kualitas kontribusi manusia.

Outline buku ini menekankan pergeseran dari jam kerja ke output dan kualitas keputusan,
dari membuat laporan manual ke memvalidasi insight, dari menunggu instruksi ke

merumuskan masalah, dari skill statis ke skill yang terus diperbarui, dari training umum ke
upskilling berbasis gap, serta dari kinerja administratif ke kinerja strategis dan kolaboratif .

Highlight HR Quality Shift

Sebelum Al Setelah Al
Diukur dari jam kerja Diukur dari output dan kualitas keputusan
Membuat laporan manual Memvalidasi dan menafsirkan insight
Menunggu instruksi Mampu merumuskan masalah
Skill statis Skill terus diperbarui
Training umum Upskilling berbasis gap
Kinerja administratif Kinerja strategis dan kolaboratif

Kompetensi Baru

Kompetensi Makna
Al literacy memahami kemampuan dan batas Al
Data literacy membaca kualitas, sumber, dan risiko data
Prompt literacy memberi instruksi yang jelas

Strategic questioning | bertanya secara tajam sebelum mengambil keputusan

Critical thinking menguji asumsi dan output

Risk thinking membaca konsekuensi

Ethical judgment menjaga keadilan dan akuntabilitas
Change leadership memimpin perubahan kerja

WEF 2025 menempatkan Al dan big data sebagai keterampilan yang tumbuh paling cepat,
disertai meningkatnya kebutuhan technological literacy, creative thinking, resilience,
flexibility, agility, curiosity, dan lifelong learning menuju 2030. (Asana)
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10.10 HR Capability Matrix

HR capability matrix membantu HR dan manajer melihat perubahan tugas, kompetensi baru,
standar output, dan kebutuhan pelatihan.

Template HR Capability Matrix

Peran Tugas Dibantu Tetap Kompetensi Standar KPI
Lama Al Manusia Baru Output
Manaje | membac [ ringkasan | keputusan | Al literacy, keputusan | kualitas
r unit a laporan | awal dan data literacy berbasis keputusan
prioritas bukti
Analyst | membuat | draft dan | validasi prompt insight laporan
laporan analisis dan literacy, tajam dipakai
awal interpretasi | critical keputusan
thinking
HR pelatihan | pemetaan | desain capability program peningkatan
umum gap upskilling mapping berbasis kompetensi
gap
PMO follow-up [ decision eskalasi workflow tindak action item
manual log dan thinking lanjut jelas | selesai
koordinasi

Rumus Gap Kompetensi

Gap Kompetensi = Level Dibutuhkan — Level Saat Ini

Contoh:
Kompetensi Level Saat Ini Level Dibutuhkan Gap
Al literacy 2 4 2
Data literacy 2 4 2
Validasi output Al 1 4 3
Risk thinking 3 4 1
Strategic questioning 2 5 3

Prioritas pelatihan: validasi output Al dan strategic questioning karena gap paling besar.
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10.11 Al Governance, Risiko, dan Etika

Al governance adalah aturan, proses, dan tanggung jawab agar Al digunakan secara aman,

etis, dan dapat dipertanggungjawabkan.

NIST Al RMF menyusun kerangka pengelolaan risiko Al untuk individu, organisasi, dan
masyarakat; inti kerangkanya terdiri dari fungsi Govern, Map, Measure, dan Manage.
(NIST) ISO/IEC 42001:2023 juga menyediakan standar sistem manajemen Al untuk
mengelola risiko dan peluang Al, termasuk isu etika, transparansi, dan pembelajaran

berkelanjutan. (ISQ)

Isi Minimal Al Governance

Area

Aturan

Tujuan
penggunaan

Al untuk membantu analisis, bukan keputusan final otomatis

Data sensitif

data rahasia dan pribadi dibatasi ketat

Validasi output

output strategis wajib dicek sumber, angka, konteks, konsekuensi

Hak akses akses berbasis peran

Audit trail keputusan penting harus punya jejak

Batas keputusan SDM sensitif, legal final, dan risiko tinggi perlu review
penggunaan manusia

Owner setiap use case punya pemilik

Eskalasi jika output salah atau data bocor, proses dihentikan dan diaudit

Review berkala

kebijakan diperiksa rutin

Prinsip penting:

Al governance bukan penghambat inovasi. Al governance adalah rem,
rambu, dan sabuk pengaman agar inovasi bisa berjalan lebih jauh dengan

aman.
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10.12 Draft Kebijakan Penggunaan Al untuk Organisasi
Non-Teknis

Berikut contoh ringkas.

Tujuan

Al digunakan untuk membantu analisis, ringkasan, penyusunan dokumen,
pembelajaran, dan peningkatan kualitas keputusan.

Data yang Boleh Digunakan

data publik;

dokumen internal non-rahasia;

data latihan;

data yang sudah dianonimkan;

template kerja;

dokumen yang sudah disetujui pemilik data.

Data yang Dibatasi

data pelanggan;

data pegawai;

laporan audit;

kontrak;

strategi harga;
dokumen hukum;
rencana bisnis sensitif;
data proyek rahasia.

Data yang Tidak Boleh Digunakan Tanpa Izin Khusus

data pribadi mentah;

data kesehatan;

dokumen rahasia pimpinan;
data legal sensitif;
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Aturan Validasi

Setiap output Al untuk keputusan penting wajib dicek:

sumber;

angka;

konteks;

asumsi;

risiko;

bias;

konsekuensi;
pemilik keputusan.

Batas Penggunaan
Al tidak boleh menjadi pengambil keputusan final untuk:

keputusan SDM sensitif;

keputusan legal final;

keputusan kepatuhan final;

keputusan finansial besar;

keputusan yang berdampak langsung pada hak pelanggan atau pegawai.
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10.13 Checklist Aman Memakai Al

Pertanyaan Status

Apakah tujuan penggunaan Al jelas?

Apakah data yang dipakai boleh digunakan?

Apakah ada data sensitif?

Apakah output Al sudah divalidasi manusia?

Apakah sumber dan angka sudah dicek?

Apakah ada risiko bias?

Apakah konteks organisasi sudah dimasukkan?

Apakah keputusan akhir tetap manusia?

Apakah ada jejak keputusan?

Apakah ada PIC use case?

Apakah risiko pelanggan, SDM, reputasi, dan regulasi sudah dipikirkan?

Apakah penggunaan Al perlu dihentikan sementara jika ada error serius?
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10.14 Contoh Prompt yang Perlu Digunakan

Prompt 1 — Roadmap Implementasi 12 Bulan

Anda adalah konsultan strategic management untuk manajer
non-AT.

Ubah strategi berikut menjadi roadmap 12 bulan:
[Tempel strategi]

Buat fase:

1. 0-3 bulan
2. 4-6 bulan
3. 7-9 bulan

4. 10-12 bulan

Untuk setiap fase, tulis:

- deliverable;

- PIC;

- kebutuhan data;

- kebutuhan SDM;

- risikoy;

- mitigasi;

- KPI;

- keputusan yang dibutuhkan manajemen.

Prompt 2 — KPI dan OKR

Buat KPI dan OKR untuk strategi berikut:
[Tempel strategi]

Pisahkan:

1. KPI strategis

KPI operasional

Leading indicator

Lagging indicator

KPI vang berisiko menjadi kosmetik

g w N

Buat juga Balanced Scorecard dengan perspektif:
- finansial;

- pelanggan;

- proses internal;

- pembelajaran dan pertumbuhan;

- governance AI jika relevan.
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Prompt 3 — Strategic Review Dashboard

Buat format dashboard strategic review bulanan untuk strategi
berikut:

[Tempel strategi]

Sertakan kolom:
Area strategi
KPI
Target
Realisasi
Deviasi

1

2

3

4

5

6. Akar masalah

7. Risiko

8. Keputusan yang dibutuhkan
9. PIC

10. Deadline
11. Status tindak lanjut

Gunakan bahasa eksekutif, singkat, dan tajam.

Prompt 4 — HR Capability Matrix Era Al

Ubah job description berikut menjadi capability matrix era
AT:

[Tempel job description]

Buat kolom:
Tugas lama
Tugas yang dapat dibantu AI
Tugas yang tetap harus manusia
Kompetensi baru

1
2
3
4
5. Level kompetensi saat ini
6. Level kompetensi dibutuhkan
7. Gap kompetensi

8. Standar kualitas output

9. Indikator kinerja

1

0. Kebutuhan pelatihan
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Prompt 5 — Draft Kebijakan Penggunaan Al

Buat draft kebijakan penggunaan AI untuk organisasi
non-teknis.

Sertakan:
Tujuan penggunaan AT
Tools yang boleh digunakan
Data yang boleh digunakan
Data yang dibatasi
Data yang dilarang tanpa izin khusus

1

2

3

4

5

6. Aturan validasi output
7. Batas penggunaan AT

8. Tanggung jawab pengguna
9. Audit trail

10. Contoh penggunaan yang dilarang
11.

Mekanisme review dan eskalasi

Prompt 6 — Analisis Deviasi KPI

Analisis deviasi KPI berikut:
[Tempel tabel target dan realisasi]

Buat analisis:

KPI yang deviasinya paling kritikal
Kemungkinan akar masalah

Dampak ke strategi

Dampak ke pelanggan

Dampak ke SDM

Tindakan korektif 30 hari

Tindakan struktural 90 hari

Risiko jika tidak diperbaiki

O 0 J o U b W N -

Keputusan yang dibutuhkan manajemen
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10.15 Checklist Bab 10

Pertanyaan

Status

Apakah strategi sudah diterjemahkan menjadi roadmap?

Apakah ada roadmap 30-60-90 hari?

Apakah ada roadmap 12 bulan?

Apakah setiap fase punya deliverable, PIC, risiko, dan KPI?

Apakah KPI dan OKR sudah dibedakan?

Apakah leading dan lagging indicator sudah jelas?

Apakah Balanced Scorecard sudah menghubungkan finansial, pelanggan, proses, dan
pembelajaran?

Apakah strategic review bulanan punya format tetap?

Apakah deviasi KPI dianalisis dan dikoreksi?

Apakah HR capability matrix sudah dibuat?

Apakah gap kompetensi Al dan data sudah dihitung?

Apakah draft kebijakan Al sudah tersedia?

Apakah data sensitif, validasi output, batas penggunaan, dan audit trail sudah diatur?
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Ringkasan Bab

Eksekusi strategi membutuhkan roadmap, KPI, OKR, strategic review, koreksi deviasi,
perubahan kompetensi SDM, dan tata kelola Al. Al dapat membantu menyusun rencana,
membaca deviasi, membuat ringkasan, menguji KPI, dan membangun capability matrix.
Namun, Al tidak menggantikan disiplin eksekusi.

Strategi yang baik harus bisa dijalankan dalam fase 30—60-90 hari dan 12 bulan. KPI
menjaga kinerja. OKR mendorong perubahan. Balanced Scorecard membantu organisasi
melihat strategi dari sisi finansial, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran. Strategic
review bulanan memastikan deviasi tidak dibiarkan. Al governance menjaga agar Al
digunakan secara aman, etis, dan bertanggung jawab.

Lima pesan utama Bab 10:

Strategi harus turun menjadi roadmap, bukan berhenti di dokumen.

KPI dan OKR harus mengukur dampak, bukan aktivitas kosmetik.

Deviasi adalah sinyal untuk koreksi, bukan alasan saling menyalahkan.

Al menuntut HR quality shift: dari aktivitas administratif ke kualitas keputusan.
Al governance membuat inovasi lebih aman, disiplin, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Golden Rule Bab 10:

Strategi yang tidak dieksekusi hanyalah niat baik; Al yang tidak diatur
hanyalah risiko baru; SDM yang tidak ditingkatkan akan tertinggal oleh
perubahan yang dibuatnya sendiri.
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Lampiran A. 25 Prompt Strategic Management
Siap Pakai

Lampiran ini berisi prompt ringkas yang dapat langsung digunakan oleh manajer non-Al
untuk membaca situasi, menyusun strategi, menghitung prioritas, membuat business case,
menyusun KPI, dan menyiapkan tata kelola Al. Gunakan data yang aman, hindari data
sensitif, dan selalu validasi output Al sebelum dipakai untuk keputusan.

Kategori Prompt Siap Pakai
Membaca Bantu saya membaca situasi berikut: [tempel kasus]. Pisahkan
situasi menjadi masalah operasional, strategis, SDM, data, pelanggan,

risiko, dan governance. Buat tabel: gejala, akar masalah, dampak
bisnis, keputusan yang dibutuhkan, dan data yang perlu diverifikasi.

Membaca Ubah masalah harian berikut menjadi isu strategis: [tempel daftar

situasi masalah]. Kelompokkan menjadi tema utama, dampak ke pelanggan,
dampak ke biaya, dampak ke SDM, risiko jangka panjang, dan
rekomendasi tindakan 30 hari.

PESTEL Buat analisis PESTEL untuk industri [nama industri] di Indonesia
untuk 12—24 bulan ke depan. Bahas faktor politik, ekonomi, sosial,
teknologi, lingkungan, dan legal. Untuk tiap faktor, tulis peluang,
ancaman, dampak 1-5, ketidakpastian 1-5, dan tindakan manajerial.

PESTEL Pisahkan sinyal eksternal berikut menjadi tren, noise, hype, dan
ancaman nyata: [tempel daftar isu]. Jelaskan bukti yang perlu dicek,
dampak ke organisasi, urgensi, dan rekomendasi respons.

Five Forces  Analisis Five Forces untuk industri [nama industri]. Beri skor 1-5
untuk ancaman pemain baru, kekuatan pemasok, kekuatan
pelanggan, ancaman substitusi, dan rivalitas pesaing. Jelaskan
dampak ke margin dan rekomendasi posisi strategis.

Five Forces  Hitung tekanan industri berdasarkan skor Five Forces berikut:
[tempel skor]. Hitung rata-rata skor, interpretasikan apakah industri
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Pelanggan

Pelanggan

Pelanggan

Stakeholder

Stakeholder

SWOT

SWOT

menarik, cukup menarik, menantang, atau berat, lalu beri
rekomendasi strategi.

Kelompokkan 100 keluhan pelanggan berikut menjadi tema
utama: [tempel keluhan]. Untuk tiap tema, tulis jumlah keluhan, akar
masalah, dampak ke loyalitas, dampak ke biaya layanan, peluang
perbaikan, dan ide inovasi berbasis Al.

Buat customer insight map dari data berikut: [tempel data
survei/ulasan/keluhan]. Pisahkan kebutuhan eksplisit, kebutuhan
tersembunyi, pain point, bukti data, peluang perbaikan, dan risiko jika
diabaikan.

Hitung prioritas pain point menggunakan rumus: Frekuensi x
Dampak Loyalitas x Kelayakan Perbaikan. Gunakan data berikut:
[tempel daftar pain point]. Urutkan prioritas dan jelaskan tindakan 30
hari.

Buat stakeholder map untuk keputusan strategis berikut: [tempel
keputusan]. Kelompokkan stakeholder berdasarkan pengaruh,
kepentingan, potensi dukungan, potensi resistensi, risiko jika
diabaikan, dan strategi komunikasi.

Hitung skor prioritas stakeholder dengan rumus: Pengaruh x
Kepentingan x Risiko Resistensi. Gunakan daftar stakeholder
berikut: [tempel daftar]. Urutkan prioritas komunikasi dan mitigasi
resistensi.

Buat SWOT berbasis bukti dari informasi berikut: [tempel data].
Jangan menulis poin umum. Untuk setiap poin, tulis bukti, dampak
strategis, urgensi 1-5, dan opsi tindakan.

Pisahkan gejala dan akar masalah dari SWOT berikut: [tempel
SWOT]. Tulis mana yang fakta, asumsi, opini, dan rekomendasi. Beri
data yang perlu diverifikasi.
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TOWS

Value Chain

Value Chain

VRIO

VRIO

Business
Case

Business
Case

KPI

Ubah SWOT berikut menjadi TOWS: [tempel SWOT]. Buat strategi
SO, WO, ST, WT. Untuk tiap strategi, tulis tindakan konkret,
kebutuhan SDM, kebutuhan data, risiko, KPI, dan quick win 30 hari.

Analisis value chain untuk proses/unit berikut: [tempel proses].
Pisahkan aktivitas primer, aktivitas pendukung, aktivitas bernilai
tambah, pemborosan, boftleneck, risiko kualitas, peluang Al, dan
kebutuhan kompetensi SDM.

Cari peluang redesign proses dari alur kerja berikut: [tempel alur].
Tandai aktivitas yang bisa dibantu Al, aktivitas yang tetap harus
manusia, aktivitas yang perlu dihentikan, dan KPI perbaikan.

Nilai kapabilitas berikut menggunakan VRIO: [tempel daftar
kapabilitas]. Buat tabel: kapabilitas, valuable, rare, inimitable,
organized, bukti, kelemahan, dan rekomendasi penguatan.

Tentukan kapabilitas mana yang bisa menjadi competitive
advantage dari daftar berikut: [tempel daftar]. Jelaskan mana yang
hanya biasa, mana yang unggul sementara, dan mana yang
berpotensi unggul berkelanjutan.

Susun business case untuk inisiatif Al berikut: [tempel inisiatif].
Hitung estimasi biaya awal, biaya tahunan, penghematan waktu,
penghematan biaya, ROI, payback period, risiko utama, KPI
keberhasilan, dan keputusan yang diminta dari manajemen.

Hitung saving waktu dengan rumus: Jumlah Orang x Jam Dihemat
per Minggu x 52 x Biaya per Jam. Gunakan data berikut: [tempel
data]. Jelaskan apakah manfaat ini menjadi penghematan nyata atau
hanya pengalihan waktu kerja.

Buat KPI strategis untuk strategi berikut: [tempel strategi]. Pisahkan
KPI strategis, KPI operasional, KPI kosmetik, leading indicator, dan
lagging indicator. Beri target dan pemilik KPI.
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KPI Evaluasi daftar KPI berikut: [tempel KPI]. Tandai KPI yang
mengukur dampak, KPI yang hanya mengukur aktivitas, risiko salah
ukur, dan rekomendasi perbaikan.

Roadmap Ubah strategi berikut menjadi roadmap 12 bulan: [tempel
strategi]. Buat fase 0-3 bulan, 4—6 bulan, 7-9 bulan, 10-12 bulan.
Untuk setiap fase, tulis deliverable, PIC, kebutuhan data, kebutuhan
SDM, risiko, dan KPI.

HR Ubah job description berikut menjadi capability matrix era Al:
Capability [tempel job description]. Buat kolom: tugas lama, tugas yang dapat
Shift dibantu Al, tugas yang tetap harus manusia, kompetensi baru,

standar kualitas output, indikator kinerja, dan kebutuhan pelatihan.

Al Buat draft kebijakan penggunaan Al untuk organisasi non-teknis.

Governance Sertakan aturan data sensitif, validasi output, batas penggunaan Al,
tanggung jawab pengguna, audit trail, contoh penggunaan yang
dilarang, dan mekanisme review.

Aturan Pakai Singkat

e Jangan masukkan data rahasia atau data pribadi mentah tanpa izin dan kontrol
yang jelas.

Selalu minta Al memisahkan fakta, asumsi, opini, dan rekomendasi.

Selalu cek sumber, angka, konteks, dan konsekuensi.

Output Al adalah bahan analisis, bukan keputusan final.

Keputusan tetap milik manusia dan harus dapat dipertanggungjawabkan.
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Lampiran B. Rumus dan Checklist

Lampiran ini berisi rumus sederhana dan checklist praktis untuk membantu manajer non-Al
menilai prioritas strategi, kelayakan inisiatif Al, risiko, kesiapan organisasi, dan kualitas
keputusan. Gunakan sebagai alat bantu awal, bukan sebagai pengganti penilaian

manajerial.

B.1 Rumus-Rumus Utama

Kebutuhan

Rumus

Keterangan

Skor Prioritas

(Impact x 0,30) + (Strategic Fit x

Gunakan skor 1-5. Semakin

Strategi 0,25) + (Feasibility x 0,20) + tinggi skor, semakin layak
(Readiness x 0,15) — (Risk x 0,10) diprioritaskan.
ROI (Manfaat Bersih Tahunan / Mengukur tingkat pengembalian
Investasi Awal) x 100% manfaat dibanding investasi
awal.
Payback Investasi Awal / Manfaat Bersih Mengukur berapa lama
Period Tahunan investasi kembali.
Saving Waktu | Jumlah Orang x Jam Dihemat per Menghitung nilai waktu yang
Minggu x 52 x Biaya per Jam dapat dialihkan ke pekerjaan
bernilai lebih tinggi.
Skor Risiko Likelihood x Impact Gunakan skor 1-5. Semakin

tinggi skor, semakin serius
risikonya.

Skor Prioritas
Stakeholder

Pengaruh x Kepentingan x Risiko
Resistensi

Membantu menentukan pihak
mana yang perlu diajak
komunikasi lebih awal.

Skor Kesiapan
Al

(Use Case x 0,30) + (Data x 0,25) +
(SDM x 0,20) + (Teknis x 0,15) +
(Governance % 0,10)

Mengukur kesiapan awal
organisasi sebelum
implementasi Al.
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B.2 Interpretasi Skor

Skor Makna Tindakan
1,0-2,0 | Rendah Jangan langsung dijalankan. Perbaiki dasar masalah, data, dan SDM.
2,1-3,0 | Sedang Bisa diuji terbatas dengan risiko terkendali.
3,1-4,0 | Baik Layak menjadi pilot atau prioritas menengah.
4,1-5,0 | Sangat baik | Layak menjadi prioritas utama jika risiko terkendali.

Untuk skor risiko:

Skor Risiko | Kategori Tindakan

1-5 Rendah Pantau berkala.

6-10 Sedang Siapkan mitigasi sederhana.

11-15 Tinggi Perlu rencana mitigasi dan pemilik risiko.

16-25 Kritikal Perlu keputusan manajemen sebelum dijalankan.
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B.3 Checklist Validasi Output Al

Gunakan sebelum output Al dipakai untuk rapat, laporan, KPI, business case, atau
rekomendasi keputusan.

Pertanyaan

Status

Apakah sumber informasi jelas dan bisa dicek?

Apakah angka, rumus, satuan, dan periode data sudah diperiksa?

Apakah output Al membedakan fakta, asumsi, opini, dan rekomendasi?

Apakah konteks organisasi sudah dimasukkan?

Apakah risiko pelanggan, SDM, biaya, reputasi, dan regulasi sudah dibaca?

Apakah ada kemungkinan hallucination atau jawaban terlalu percaya diri?

Apakah ada kemungkinan bias dalam data atau rekomendasi?

Apakah output ini hanya menjadi bahan analisis, bukan keputusan final otomatis?

Apakah ada manusia yang bertanggung jawab atas validasi dan keputusan?

Apakah keputusan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan?

(N1 O o A
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B.4 Checklist Data Sensitif

Gunakan sebelum dokumen, data, atau laporan dimasukkan ke LLM, knowledge base, atau

workflow Al.

Pertanyaan

Status

Apakah data mengandung informasi pribadi pelanggan atau pegawai?

Apakah data mengandung kontrak, harga, strategi bisnis, atau laporan rahasia?

Apakah data sudah dianonimkan jika diperlukan?

Apakah data yang digunakan benar-benar diperlukan?

Apakah prinsip data minimization sudah diterapkan?

Apakah pemilik data sudah memberi izin?

Apakah tingkat kerahasiaan dokumen sudah diberi label?

Apakah akses pengguna dibatasi sesuai peran?

Apakah ada catatan penggunaan atau audit trail?

Apakah ada prosedur jika terjadi kesalahan, kebocoran, atau output berisiko?

(N1 O O B Y A
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B.5 Checklist Keputusan Manajemen

Gunakan sebelum manajemen menyetujui strategi, inisiatif Al, business case, atau
perubahan proses kerja.

Pertanyaan

Status

Apakah masalah bisnis yang ingin diselesaikan sudah jelas?

Apakah inisiatif ini selaras dengan visi, misi, dan prioritas strategi?

Apakah manfaat finansial dan non-finansial sudah dijelaskan?

Apakah ROI, payback period, dan saving waktu sudah dihitung?

Apakah risiko utama dan mitigasinya sudah jelas?

Apakah kebutuhan data, SDM, teknologi, dan governance sudah dihitung?

Apakah ada PIC, timeline, dan KPI?

Apakah ada quick win 30 hari?

Apakah ada batas penggunaan Al yang jelas?

Apakah keputusan yang diminta jelas: lanjut, pilot, tunda, gabungkan, atau hentikan?

(N1 O o A

B.6 Catatan Penutup

Rumus membantu membuat keputusan lebih objektif. Checklist membantu mengurangi
risiko. Namun, keputusan strategis tetap membutuhkan konteks, pengalaman, etika,
dan tanggung jawab manusia.

Aturan utama:

Jangan memakai Al hanya untuk mempercepat keputusan. Gunakan Al
untuk membuat keputusan lebih jelas, lebih terukur, lebih aman, dan lebih
bertanggung jawab.
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Glossary

Istilah

Al Governance
Al Literacy

Al Risk
Management

Augmented
Judgment

Balanced
Scorecard

Battlecard

Business Case

Capability Matrix

Chroma

Competitive
Advantage

Competitive
Intelligence
Corpus
CSv

Customer Insight

Data Literacy

Penjelasan

Tata kelola penggunaan Al agar aman, etis, terkendali, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kemampuan dasar memahami apa itu Al, manfaatnya, batasannya,
dan risikonya.

Proses mengidentifikasi, menilai, mengendalikan, dan memantau
risiko penggunaan Al.

Penilaian manusia yang diperkuat oleh bantuan Al, data, dan
analisis tambahan.

Kerangka pengukuran strategi dari beberapa perspektif, seperti
finansial, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran organisasi.

Ringkasan praktis tentang pesaing, mencakup kekuatan,
kelemahan, ancaman, dan respons strategis.

Dokumen ringkas yang menjelaskan alasan suatu inisiatif layak
dijalankan, termasuk manfaat, biaya, risiko, KPI, dan keputusan
yang diminta.

Matriks yang memetakan tugas, kompetensi, gap kemampuan,
standar output, dan kebutuhan pelatihan SDM.

Vector database open source yang dapat digunakan untuk
membangun knowledge base dan pencarian dokumen berbasis
konteks.

Keunggulan organisasi yang membuatnya lebih kuat dibanding
pesaing, terutama karena nilai yang sulit ditiru.

Proses mengumpulkan dan menganalisis informasi tentang pesaing,
pasar, dan industri untuk mendukung keputusan strategis.

Kumpulan dokumen yang disiapkan agar dapat dibaca, dicari, dan
digunakan oleh sistem Al.

Format data sederhana berbasis teks yang sering digunakan untuk
menyimpan tabel dan pertukaran data.

Pemahaman mendalam tentang kebutuhan, keluhan, perilaku, dan
harapan pelanggan.

Kemampuan membaca, memahami, memeriksa, dan menggunakan
data secara benar.
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Data Minimization

Decision Log

Differentiation

Environmental

Scanning

Feasibility

Five Forces

Governance

Hallucination

HR Quality Shift
Impact
Impact-Feasibility

Matrix

Inimitable

Insight

Knowledge Base

KPI

Lagging Indicator

Leading Indicator

Prinsip menggunakan hanya data yang benar-benar diperlukan, agar
risiko privasi dan keamanan lebih rendah.

Catatan keputusan yang memuat keputusan, alasan, PIC, tanggal,
risiko, dan tindak lanjut.

Strategi menciptakan nilai yang berbeda dan dianggap penting oleh
pelanggan.

Proses membaca perubahan lingkungan eksternal yang dapat
mempengaruhi strategi organisasi.

Tingkat kelayakan atau kemampuan organisasi untuk menjalankan
suatu inisiatif.

Kerangka analisis industri dari Porter: pemain baru, pemasok,
pelanggan, substitusi, dan rivalitas pesaing.

Tata kelola berupa aturan, proses, peran, kontrol, dan akuntabilitas
dalam menjalankan organisasi atau teknologi.

Kondisi ketika Al menghasilkan jawaban yang terdengar
meyakinkan, tetapi salah, tidak akurat, atau tidak memiliki dasar
sumber yang jelas.

Pergeseran kualitas SDM dari kerja administratif menuju kerja
strategis, analitis, kolaboratif, dan berbasis keputusan.

Besarnya dampak suatu inisiatif terhadap pelanggan, biaya, risiko,
pendapatan, reputasi, atau strategi.

Matriks untuk memilah inisiatif berdasarkan dampak dan kelayakan
eksekusinya.

Sulit ditiru oleh pesaing; salah satu unsur dalam analisis VRIO.

Pemahaman bermakna yang dapat membantu keputusan, bukan
sekadar data atau informasi mentah.

Kumpulan dokumen dan pengetahuan terkurasi yang dapat dipakai
Al untuk menjawab berdasarkan konteks organisasi.

Key Performance Indicator, indikator utama untuk mengukur
keberhasilan kinerja atau strategi.

Indikator hasil akhir yang menunjukkan apa yang sudah terjadi,
seperti pendapatan, margin, atau kepuasan akhir.

Indikator awal yang memberi sinyal sebelum hasil akhir terjadi,
seperti deviasi progres atau peningkatan komplain.
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LibreOffice

Llama

llama.cpp

LLM

Markdown

Metabase

Mistral

n8n

Noise

OKR

Ollama

Open WebUI

Operational

Effectiveness

Organized

Pain Point

Payback Period

PESTEL

Perangkat lunak open source untuk mengolah dokumen,
spreadsheet, dan presentasi.

Keluarga model LLM yang dapat digunakan untuk berbagai tugas
analisis, ringkasan, dan percakapan.

Perangkat lunak open source untuk menjalankan model LLM pada
perangkat yang lebih terbatas.

Large Language Model, model Al yang mampu memahami dan
menghasilkan teks berdasarkan pola bahasa dan konteks.

Format teks sederhana yang mudah dibaca manusia dan mudah
diproses mesin, cocok untuk corpus dokumen Al.

Platform open source untuk membuat dashboard dan visualisasi
data.

Keluarga model LLM yang dapat digunakan untuk tugas bahasa,
analisis, dan ringkasan.

Platform open source untuk membuat otomasi workflow dan
integrasi antar sistem.

Informasi yang ramai atau muncul sesaat, tetapi belum tentu penting
secara strategis.

Objectives and Key Results, kerangka untuk menetapkan tujuan
ambisius dan hasil kunci yang terukur.

Alat untuk menjalankan model LLM secara lokal di perangkat atau
server organisasi.

Antarmuka web open source untuk memakai LLM, membuat ruang
kerja tim, dan mengelola knowledge base.

Kemampuan menjalankan aktivitas lebih baik, lebih cepat, atau lebih
efisien dibanding sebelumnya.

Kondisi ketika organisasi memiliki proses, struktur, SDM, dan sistem
untuk memanfaatkan kapabilitas; unsur dalam VRIO.

Titik sakit atau masalah utama yang dirasakan pelanggan dalam
pengalaman layanan atau produk.

Waktu yang dibutuhkan agar investasi kembali melalui manfaat
bersih yang diperoleh.

Kerangka analisis lingkungan makro: politik, ekonomi, sosial,
teknologi, lingkungan, dan legal.
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Phi

PostgreSQL

Prompt

Prompt Literacy

Qdrant

Quick Win

Rare

RAG

Readiness

ROI

Risk-Opportunity

Matrix

RKAP

Roadmap

Scenario Thinking

Strategic Bet

Strategic Fit

Strategic
Management

Keluarga model LLM ringan yang dapat digunakan pada perangkat
terbatas untuk tugas tertentu.

Sistem basis data relasional open source untuk menyimpan dan
mengelola data terstruktur.

Instruksi yang diberikan kepada Al agar menghasilkan jawaban
sesuai kebutuhan.

Kemampuan menyusun instruksi yang jelas, terstruktur, dan kritis
untuk mendapatkan output Al yang berguna.

Vector database open source untuk pencarian semantik dan
penyimpanan embedding dokumen.

Inisiatif yang relatif mudah, cepat dijalankan, berisiko rendah, dan
manfaatnya cepat terlihat.

Langka atau tidak banyak dimiliki pesaing; salah satu unsur dalam
VRIO.

Retrieval-Augmented Generation, metode agar Al menjawab dengan
mengambil konteks dari dokumen yang disediakan.

Tingkat kesiapan organisasi, mencakup SDM, data, proses,
teknologi, dan governance.

Return on Investment, ukuran manfaat bersih dibanding investasi
awal.

Matriks untuk membaca risiko dan peluang dari suatu isu atau
inisiatif secara bersamaan.

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan, dokumen perencanaan
tahunan yang memuat target, program, dan anggaran.

Peta tahapan implementasi strategi dalam periode tertentu, misalnya
30—60-90 hari atau 12 bulan.

Cara berpikir strategis dengan membayangkan beberapa
kemungkinan masa depan dan respons yang sesuai.

Inisiatif besar yang berdampak tinggi, tetapi membutuhkan waktu,
investasi, kesiapan SDM, dan governance lebih kuat.

Kesesuaian suatu inisiatif dengan visi, misi, tujuan, dan arah
strategis organisasi.

Proses analisis, keputusan, dan tindakan untuk menciptakan serta
mempertahankan keunggulan organisasi.
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Strategic Review
Strategic Thinking
Assistant

Stakeholder

Stakeholder
Mapping

SOP

SWOT

SWOT Berbasis
Bukti

Tacit Knowledge
TOWS

Upskilling

Value Chain

Valuable

Vector Database

vLLM

VRIO

Workflow

Workflow Redesign

Al dalam Strategic Management, Onno W. Purbo

Proses evaluasi rutin terhadap progres strategi, KPI, risiko, deviasi,
dan keputusan korektif.

Peran Al sebagai alat bantu berpikir strategis, bukan pengambil
keputusan.

Pihak yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh keputusan
organisasi, seperti pelanggan, pegawai, regulator, mitra, atau
komunitas.

Proses memetakan pihak terkait berdasarkan pengaruh,
kepentingan, dukungan, resistensi, dan risiko jika diabaikan.

Standar Operasional Prosedur, dokumen yang menjelaskan langkah
kerja resmi dalam organisasi.

Kerangka analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.

SWOT yang disusun berdasarkan data, dokumen, temuan, dan
fakta, bukan sekadar opini umum.

Pengetahuan yang melekat pada pengalaman seseorang dan sulit
dituliskan secara langsung.

Pengembangan SWOT untuk menghasilkan strategi: SO, WO, ST,
dan WT.

Peningkatan kemampuan SDM agar mampu menjalankan tugas
baru atau standar kerja yang lebih tinggi.

Rangkaian aktivitas organisasi yang menciptakan nilai bagi
pelanggan.

Bernilai dan mampu menciptakan manfaat atau mengurangi
biaya/risiko; unsur dalam VRIO.

Basis data yang menyimpan representasi numerik dari
teks/dokumen agar dapat dicari berdasarkan kemiripan makna.

Mesin inference dan serving LLM untuk kebutuhan server dan
pengguna lebih banyak.

Kerangka untuk menilai kapabilitas organisasi: valuable, rare,
inimitable, dan organized.

Alur kerja yang menggambarkan urutan aktivitas, keputusan, data,
dan pihak yang terlibat.

Desain ulang alur kerja agar lebih efektif, bukan sekadar
mempercepat proses lama.
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